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ABSTRAK 
AYU WULAN SARI, 151211051, STRATEGI KOMUNIKASI 
LEMBAGA SWADAYA MASYARAKAT (LSM) “SPEKHAM” 
(SOLIDARITAS PEREMPUAN UNTUK KEMANUSIAAN DAN 
HAK ASASI MANUSIA) DALAM ADVOKASI TINDAK 
KEKERASAN PADA PEREMPUAN DI SURAKARTA. Skripsi, 
Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin 
dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
 Penelitian ini di latarbelakangi oleh permasalahan yang ada di 
Masyarakat Surakarta, tentunya yang berkaitan dengan Hak Asasi 
Manusia khususnya Hak Asasi Perempuan, dengan mengangkat  isu-
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isu kekerasan terhadap perempuan dari kondisi tersebut maka yang 
perlu di lakukan dengan melakukan kebijakan Advokasi dengan 
tujuan terwujudnya pranata sosial yang berkeadilan gender dan 
menjamin terpenuhinya kebutuhan dasar dan hak dasar masyarakat, 
melihat konteks di atas maka rumusan masalah yaitu Bagaiamana 
pelaksanaan Strategi Komunikasi Lembaga Swadaya Masyarakat 
(LSM) “SPEKHAM” Dalam Advokasi Tindak Kekerasan Pada 
Perempuan Di Surakarta. Tujuan peneliti untuk mengetahui tujuan 
bagaimana Bagaiamana pelaksanaan Strategi Komunikasi Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) “SPEKHAM” Dalam Advokasi Tindak 
Kekerasan Pada Perempuan Di Surakarta. 
 Penelitian ini merupakan jenis kualitatif deskriptif. Dalam 
penelitian ini LSM SPEKHAM, Mananger PPKBM, Pendamping, 
Unit Supporting & Fundrising, korban yang di tangani oleh Spekham 
sebagai Informan. Teknik pengumpulan datanya melalui wawancara 
mendalam atau depth interview, observasi dan dokumentasi, 
sedangkan teknik keabsahan data penelitian di lakukan dengan teknik 
trianggulasi. Analisis data yang di gunakan adalah analisis interaktif 
yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian menunjukan bahwa strategi komunikasi yang di 
lakukan Lembaga Swadaya Masyarakat Spekham dengan melalui 
empat tahapan yaitu: tahapan yang pertama mengenali sasaran dengan 
pendekatan yang secara tidak lansung dengan melakukan berbagai 
kegiatan untuk mendapatkan siapa saja masyarakat yang butuh untuk 
di lakukan penanganan, Tahap pemilihan media komunikasi, media 
yang di lakukan dalam advokasi dengan menggunakan media massa 
yang di miliki oleh LSM SPEKHAM sebagai media promosi dan 
publikasi. Tahap pengkajian tujuan pesan komunikasi untuk 
memberikan informasi bertujuan untuk mengajak berbagai upaya 
penguatan dan membangun kesadaran masyarakat sipil. Tahap peran 
komunikator dalam komunikasi, komunikator berperan untuk 
memberikan solusi dalam permasalahan yang terjadi khusunya pada 
isu-isu perempuan yang ada di masyarakat. 
 
 
 
Kata Kunci : Advokasi, Strategi, Tindak Kekerasan, Komunikasi. 
 
ABSTRACT 
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AYU WULAN SARI. 151211051.  COMMUNICATION 
STRATEGY NON-GOVERNMENTAL ORGANIZATION (NGO) 
“SPEKHAM” (SOLIDARITAS PEREMPUAN UNTUK 
KEMANUSIAAN DAN HAK ASASI MANUSIA) IN THE 
ADVOCACY ACTS OF VIOLENCE AGAINST WOMEN IN 
SURAKARTA. THESIS, DEPARTMENT OF ISLAMIC 
COMMUNICATION AND BROADCASTING, FACULTY OF 
USHULUDDIN AND DA'WAH, THE STATE ISLAMIC 
INSTITUTE OF SURAKARTA, 2019. 
This research is based on the problems that exist in Surakarta 
society, it related with Human Rights especially in Women’s Rights 
and raising of violence against women issues. From these conditions, 
what needs to be done is to carry out Advocacy policies with the aim 
of realizing a gender-equitable social institution and guaranteeing the 
fulfillment of basic needs and basic rights of the community. From the 
context above, the formulation of the problem is how to 
implementation of the "SPEKHAM" Non-Governmental Organization 
(NGO) Communication Strategy in Advocating Violence Against 
Women in Surakarta. The aim of the research is to find out the 
purpose of implementation of the "SPEKHAM" Non-Governmental 
Organization (NGO) Communication Strategy in Advocating 
Violence Against Women in Surakarta.  
This research is Descriptive qualitative. In this study the 
SPEKHAM NGO, PPKBM Mananger, Assistant, Supporting & 
Fundrising Unit, the victim handled by Spekham as an Informant. The 
technique of collection data is through in-depth interviews, 
observation and documentation, while the research data validity 
technique is done by triangulation technique. Analysis of the data used 
interactive analysis which includes data reduction, data presentation, 
and conclusion drawing.  
The results of this reseach showed that the communication 
strategy carried out by SPEKHAM Non-Governmental Organizations 
through four stages, namely: the first stage is to recognize the target 
with an approach that indirectly involves conducting various activities 
to get people who need to be handled. The second stage is the 
selection of communication media, the media carried out in advocacy 
using mass media owned by the SPEKHAM NGO as a media for 
promotion and publication. The third stage is the assessment of the 
purpose of communication messages to provide information aimed at 
inviting various efforts to strengthen and build awareness of civil 
society. The last stage is the role of communicators in communication, 
communicators play a role to provide solutions to problems that occur 
especially on women's issues in the community. 
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BAB I  
 PENDAHULUAN  
A. LATAR BELAKANG 
Komunikasi Organisasi (organizational Communication )Menurut 
(harjana, 2016: 32), Pengertian organisasi dan komunikasi tidak dapat di 
pisahkan-pisahkan karena keduanya mempunyai keterkaitan konseptual 
maupun operasional. Organsisasi tidak mungkin ada tanpa komunikasi. 
Istilahnya organisasi (organizational Communication) adalah istilah 
akademis yang pada dasarnya berarti komunikasi yang berlansung dalam 
latar kepentingan organisasi. Berkat komunikasinya organisasi mampu 
mencapai tujuan secaara efektif dan efesien. namun, organisasi tidak 
berkomunikasi yang melakukan komunikasi adalah para anggota 
organisasi. Mereka melakukan komunikasi dengan sesama anggota 
organisasi dan dengan khalayak di luar organisasi dalam rangka 
pencapaian tujuan organisasi. 
Hal hal yang menyebabkan timbulnya masalah komunikasi dalam 
organisasi, seperti halnya: 
1. pertama, masalah dalam mengembangkan pesan yaitu dalam 
memformulasikan suatu pesan. Dalam penelitian menemukan masalah 
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dalam mengembangkan suatu pesan seperti munculnya keraguan 
tentang isi pesan yang di sampaikan, masih asing dengan audiens. 
2. Masalah dalam Menyampaikan Pesan. Masalah yang paling jelas 
disini adalah faktor fisik seperti kesalahan pada sambungan kabel 
pada sound system, kualitas suara yang kurang baik, lampu yang tiba-
tiba padam, salinan surat yang tak terbaca dan lain-lain. Masalah lain 
dalam menyampaikan suatu pesan adalah bila dua buah pesan yang 
disampaikan mempunyai arti yang saling berlawanan atau bermakna 
ganda. Masalah serupa juga akan muncul jika pesan disampaikan 
melalui saluran penghubung yang cukup panjang. 
3. Masalah dalam Menerima Pesan. Masalah yang muncul dalam 
menerima suatu pesan antara lain adanya persaingan antara 
penglihatan dengan suara, kursi yang tidak nyaman, lamou yang 
kurang terang, dan kondisi lain yang dapat mengganggu konsentrasi 
penerima. Masalah lain juga bisa muncul akibat kondisi kesehatan 
yang kurang baik. 
4. Masalah dalam Menafsirkan Pesan. Masalah yang muncul dalam 
menafsirkan isi pesan disebabkan oleh beberapa hal yaitu :  Perbedaan 
Latar Belakang Bila pengalaman hidup penerima secara mendasar 
berbeda dengan pengirim pesan, komunikasi menjadi semakin sulit. 
Perbedaan usia, pendidikan, jenis kelamin, status sosial, kondisi 
ekonomi, latar belakang budaya, tempramen, kesehatan, popularitas 
ataupun agama dapat mempersulit atau mengganggu proses 
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komunikasi. Perbedaan Penafsiran Kata Perbedaan penafsiran kata 
sering terjadi karena majemuknya latar belakang budaya yang ada. 
Perbedaan Reaksi Emosional Seseorang mungkin bereaksi secara 
berbeda terhadap kata yang sama pada keadaan yang berbeda. Suatu 
pesan yang jelas dapat diterima di suatu kondisi akan dapat 
membingungkan dalam situasi yang berbeda. Hal ini tergantung pada 
hubungan emosional antara penerima dengan pengirim pesan. Setiap 
pesan paling tidak mengandung dua hal yaitu dalam artian isi yang 
berkaitan dengan subjek suatu pesan dan dalam artian hubungan yang 
memberikan sifat suatu interaksi antara pengirim dan penerima pesan. 
Menurut pemaparan dalam bukunya (Mulyana, 2007: 7) Setiap 
komunikasi memiliki fungsi dan tujuan. Tujuan komunikasi adalah 
perubahan sosial dan partisipasi sosial, perubahan sikap, perubahan 
pendapat dan peruahan perilaku. Komunikasi merupakan mekanisme 
untuk mensosialisasikan nilai-nilai kepada masyarakat, baik secara 
horizontal, dari suatu masyarakat kepada masyarakat lainya ataupun secara 
vertikal dari suatu generasi kepada generasi berikutnya.  
Untuk melakukan advokasi tindak kekerasan terhadap perempuan 
yang ada di masyarakat solo raya di perlukan adanya strategi komunikasi 
agar suatu pesan dapat di sampaikan kepada khalayak sesuai dengan 
tujuan tersebut. Pemahaman tentang strategi komunikasi akan membantu 
aktivitas komunikasi dalam sebuah instansi.  
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Sedangkan Strategi itu sendiri menurut Oliver ( Dalam Bennett, 
1996) Mengambarkan strategi sebagai arah yang di pilih organisasi untuk 
di ikuti dalam mencapai misinya. Strategi komunikasi mengenai berbagai 
tingkat dalam organisasi harus konsisten. Sering kali terjadi keputusan 
strategis yang di buat pada tingkat-tingkat yang berbeda kurang di 
pahami. Strategi komunikasi harus selalu berawal dari perlunya untuk 
secara spesifik dan ideal mengkomunikasikan tujuan. Tujuan yang paling 
utama adalah mencapai posisi khusus yang akan melampaui tujuan Lsm 
bagi audients  yang berbeda-beda. 
Jadi strategi komunikasi yaitu suatu cara rencana dasar yang 
menyeluruh dari rangkaian tindakan yang di laksanakan oleh sebuah  
untuk mencapai suatu tujuan atau beberapa sasaran dengan memiliki 
sebuah perencanaan komunikasi dengan manajemen komunikasi untuk 
mencapai tujuan yang di tetapkan. Berdasarkan penelitian ini mengingat 
pentingnya sebuah lembaga yang harus memiliki suatu strategi untuk 
membantu menangani korban kekerasan khususnya wanita dalam hal 
pencegahan, maka melatar belakangi alasan peneliti tertarik dalam 
penelitian ini karena tindak kekerasan di kota solo yang terus meningkat 
setelah yang di paparkan di atas walaupun sudah mengiatkan program 
sosialisasi maupun penyuluhan kepada masyarakat maka dengan tujuan 
peneliti ini untuk memecahkan rumusan masalah dalam proses 
menggunakan strategi komunikasi yang lebih baik agar pesan-pesan yang 
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di sampaikan di terima ke masyarakat dan agar bisa menarik perhatian 
kepada masyarakat serta mewujudkan tujuan yang ingin di capai. 
Strategi Komunikasi yang di lakukan SPEK-HAM dalam Advokasi 
tindak kekerasan terhadap perempuan, langkah pertama dengan 
menjalankan program, setelah program - program di jalankan seperti 
pembentukan komunitas atau kelompok - kelompok wanita dan sosialisasi 
kehesahatan, serta memajukan pemberdayaan tarah hidup perempuan  dan 
penanganan terhadap tindak kekerasan terhadap wanita.  Setelah program 
di jalankan langkah ke dua melalui pembinaan dari hasil program yang di 
jalankan, pembinaan akan di lakukan seperti pendampingan dengan tujuan 
untuk lebih baik dari yang sebelumnya dan yang terakhir dengan tujuan 
menerapkan motivasi aksi, motivasi aksi sendiri mendorong untuk 
individu melakukan sesuatu yang lebih baik lagi dari sebelumnya. 
Sedangkan Strategi Komunikasi SPEK-HAM langkah pertamanya 
dalam Proses awal pendorong berjalanya program dengan menggunakan 
komunikasi masa seperti Radio, Instagram serta menggunakan komunikasi 
media seperti telepon, email, Web, surat,membagikan Brosur saat adanya 
events di solo, setelah program yang di jalankan lanjut dengan strategi 
pembinaan dengan pembinaan tersebut melakukan pendampingan dengan 
menggunakan Metode  seperti : 
1) Tatap muka (face-to face ) langkah awal utama dari pendampingan 
dari mulai tatap muka dan di susul dengan pendekatan. 
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2) Verbal seperti lisan dan tulisan dalam penanganan kasus kekerasan 
biasanya korban di persilahkan memilih untuk menulis atau secara 
lansung untuk berbicara. 
3) Menggambar dalam metode ini di persilahkan untuk menggambar 
kejadian atau peristiwa yang memilukan yang pernah di alami.  
 
Dalam strategi komunikasi harus memperhatikan Komponen-
Komponen komunikasi seperti: 
a. Mengenali Sasaran Komunikasi. 
b. Pemilihan Media Komunikasi. 
c. Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi. 
d. Peranan Komunikator Dalam Komunikasi. 
Dalam advokasi tindak kekerasan kurang terkonsep dan kurang 
teroganisir saat melakukan kegiatan Berkelanjutan seperti Pertemuan 
Rutin Penyintas, kurang adanya kesiapan dari komunikator saat 
melakukan pendampingan dengan para korban. Dan selain itu 
pemahaman bahasa program yang sulit untuk di terjemahkan bagi para 
komunikator itu sendiri saat mengadakan kegiatan baru, selain itu 
masalah pengembangan pesan, pesan komunikasi yang belum terkonsep 
saat melakukan kegiatan sehingga agak memutar dan mengulang kata-
kata lagi, serta masalah penyampaian dan penafsiran pesan saat 
mendampingi korban, bahasa yang di gunakan kurang mudah di pahami 
sehingga dapat menimbulkan pertayaan dari korban mengenai maksut 
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dari bahasa yang di sampaikan kembali, dan lagi tidak selalu 
mengedepankan komunikasi humanis jadi di sini dalam menggali 
informasi terhadap korban terkadang kurang detail sehingga berakibat 
masalah di belakang terhadap kasus korban.  
selain itu penyebabnya kekurangan SDM dari SPEK-HAM sendiri 
sehingga keterbatasan komunikasi terhadap korban, serta belum di 
bedakan komunikasi kelompok dan komunikasi individu, jadi dari 
program berkelanjutan itu komunikasi masih blum di bedakan sebab saat 
program pembinaan itu sama halnya komunikasi kelompok saat waktu 
brkumpulnya program berkelanjutan karena di program tersebut para 
penyintas harus meengulangi cerita kembali kepada khalayak yang 
merupakan juga sebagai penyintas, jadi tujuan program berkelanjutan 
tersebut bertujuan untuk menjadikan dan menanamkan sifat surviver 
kepada diri wanita, tetapi dalam program tersebut harus menceritakan 
kembali apa yang di alami korban dalam laporan pengaduanya ke SPEK-
HAM yang pertamanya menggunakan komunikasi individu harus 
berganti dengan komunikasi kelompok. 
Jadi seharusnya Dalam melakukan kegiatan harus di persiapakan 
dari siapa yang menjadi komunikatornya, serta memberikan pemahaman 
kepada para pendamping agar bahasa yang di gunakan tidak begitu tabu 
dan bisa di terima oleh para korban.  
Melatar belakangi alasan tempat penelitian ini untuk  mengambil 
LSM SPEK-HAM karena LSM SPEK-HAM surakarta merupakan satu-
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satunya lembaga yang menangani dan mencegah kasus tindak kekerasan 
di kota surakarta pada perempuan. Walaupaun terdapat lembaga lain 
yang berkaitan dengan tindak kekerasan seperti yayasan KAKAK dan 
YIS (Yayasan insan sembeda). Tetapi tugas dari ketiga lembaga tersebut 
berbeda. SPEK-HAM  atau solidaritas perempuan untuk kemanusiaan 
dan Hak Asasi Manusia merupakan menjalankan tugas untuk menjujung 
sifat-sifat pluralis dan berkomitmen pada penegakan hak asasi manusia 
khususnya perempuan, sedangkan yayasan KAKAK menjalankan 
tugasnya untuk memperjuangkan terpenuhinya hak-hak khususnya anak 
sebagai konsumen, anak korban kekerasan serta eksploitasi seksual 
secara profesional, Indenpenden, mandiri, terbuka dan berperspektif 
anak. Dan kemudian yayasan insan sembeda (YIS) Memfokuskan pada 
tugasnya dengan membaktikan diri pada upaya-upaya peningkatan taraf 
hidup masyarakat melalui pengembangan berbagai pemberdayaan 
masyarakat dengan penekanan pada partisipasi masyarakat itu sendiri. 
Solidaritas perempuan untuk kemanusiaan dan Hak Asasi Manusia 
(SPEK-HAM) Solo merupakan sebuah organisasi non profit, 
Independen, Mandiri yang merupakan kumpulan orang-orang berlatar 
belakang gerakan mahasiswa, organisasi sosial, serta bersifat pluralis, 
dengan komitmen pada penegakan hak asasi manusia khususnya hak 
asasi perempuan. Di dirikan pertama kali pada tanggal 20 November 
1998 serta terdaftar pada notaris No.4 tanggal 6 januari 1999 oleh 
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kantor notaris sunarto,S.H di Jl.Prof.Dr.Supomo 20 A surakarta dalam 
bentuk yayasan. 
 Fenomena kekerasan terhadap perempuan akhir-akhir ini menjadi isu 
yang menonjol. Kasus kekerasan yang di alami oleh perempuan 
intensitasnya makin mengkhawatirkan, untuk Indonesia selain di peroleh 
dari pemberitaan media massa peningkatan skala ruang, bentuk, 
intensitas derajat kekerasan terhadap perempuan, juga di peroleh dari 
hasil penelitian yang semakin banyak dilakukan. 
 Perempuan dengan segala dinamikanya menjadi sumber inspirasi 
yang tak akan pernah habis. Merebaknya kajian-kajian yang membahas 
tentang perempuan merupakan suatu kelaziman Kekerasan Perempuan 
dibanding mencuatnya permasalahan yang membahas tentang laki-laki. 
Kecenderungan itu tidak dapat dipungkiri bahwa fenomena tidak adilan 
kesetaraan gender masih banyak diketemukan di dalam keseharian. 
Haruslah diakui bahwa posisi perempuan tidak seberuntung dengan 
posisi laki-laki. Perempuan seakan di paksakan untuk selalu menempati 
posisi belakang . Setiap manusia, baik sebagai individu maupun sebagai 
masyarakat berhak mendapatkan hak-hak asasi manusia secara layak, 
akan tetapi  realitanya dalam kehidupan justru sebagian manusia belum 
mengalami kesejahteraan terututama bagi kaum wanita yang masih 
banyak mengalami pelecehan seksul, maupun kekerasan terhadap 
perempuan. Di lingkup sebagai tindakan asusila. 
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Dalam bukunya (Dra,Homzah, 2010: 1) menyatakan bahwa menurut 
pasal 1 deklarasi penghapusan kekerasan terhadap perempuan, istilah 
tindak kekerasan terhadap perempuan (violince againts women)  
mencakup segala bentuk tindak kekerasan yang berbasis gender baik 
tindakan fisik, seksual maupun emosional yang membuat perempuan 
menderita termasuk di dalamnya segala bentuk ancaman, intimidasi, dan 
pelanggaran hak atau kemerdekaan perempuan baik secara terang-
terangan maupun sembunyi-sembunyi. Walaupun tindak kekerasan tidak 
terkait dengan jenis kelamin, dalam arti dapat terjadi pada kaum laki-laki 
juga, namun adanya ketimpangan gender yang masih mengakar bahkan 
tumbuh subur pada masyarakat kita menyebabkan perempuan di 
tempatkan pada posisi yang rentan sebagai objek tindak pidana asusila 
atau kekerasan. 
Dalam kamus bahasa Indonesia kekerasan merupakan perbuatan 
seseorang atau kelompok yang menyebabkan cedera atau matinya orang 
lain atau meyebabkan kerusakan fisik atau barang orang lain. Kekerasan 
dapat di artikan pula sebagai paksaan. Istilah kekerasan di gunakan untuk 
menggabarkan perilaku, baik yang terbuka (overt) bersifat menyerang  
(offensive) atau bertahan (defensive) yang di sertai penggunaan kekerasan 
orang lain.         
Dalam peristiwa kasus-kasus di atas, harus perlu adanya pihak atau 
lembaga yang melindungi dan mengurangi atau pencegahan tindak 
kekerasan terhadap wanita, maka peran lembaga swadaya masyarakat itu 
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sangat  penting. Yang telah di paparkan dalam bukunya (Saidi, 1995: 18). 
Bahwa sesungguhnya kehadiran lembaga swadaya masyarakat (LSM) 
dengan insan LSM-nya adalah untuk mengemban misi dan mewujudkan 
cita-cita masyarakat yang adil dan demokratis, bahwa sebagai lembaga 
yang lahir di prakarsa masyarakat yang beranekaragam, LSM 
mencerminkan keaneragaman namun, demikian di samping 
keaneragamanya terdapat kesamaan-kesamaan di antara LSM-LSM. 
Kesamannya yang paling utama adalah untuk melayani pertumbuhan 
serta perkembangan untuk mempercepat proses tranformasi sosial 
menuju masyarakat yang adil dan demokratis. dalam mendampingi 
rakyat kecil, membangun kebersamaan dan kemitraan di antara LSM dan 
insan LSM serta mitra-mitranya merupakan keharusan. 
Untuk membangun kebersamaan dan kemitraan tersebut di 
perlukanya adanya pedoman perilaku kemitraan (kode Etik). LSM yang 
di sepakati bersama sebagai upaya pengaturan diri (self-regulation). 
Sebenarnya setelah sekian lama bekerja bersama masyarakat indonesia 
dan internasional dalam rangka mengabdikan dirinya untuk rakyat kecil 
tanpa membedakan agama, ras bangsa, pandangan politik, dan jenis 
kelamin, LSM dan insan LSM telah memiliki pedoman perilaku, namun 
belum terwujud secara tertulis. Pedoman perilaku kemitraan LSM, yang 
bersumpah pada nilai-nilai pancasila, sebagaimana tersebut di bawah ini 
adalah suatu upaya untuk menyepakati bersama, menuliskanya, 
menyusun, dan mensosialisasikan serta melaksanakan oleh mereka 
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dengan suka rela menyetujui dan menerimanya sebagai pedoman 
perilaku. 
“SPEK-HAM selama tahun 2018 menangani 53 kasus kekerasaan, 
dari berbagai macam kasus kekerasan : psikologi, ekonomi, fisik, dan 
seksualyang ada di Solo” Kata Rahayu Purwaningsih selaku Ketua 
Direktur saat menjadi Narasumber pada acara Diskusi Spek-ham refleksi 
20 Tahun Penegakan HAM perempuan di Indonesia, informasi ini di 
peroleh melalui web (https:www.spekham.org/category/solo). Dan di 
akses pada 26/02/19 pukul 22:20 WIB. 
 
Dari penelitian ini, peneliti mengambil data penelitian mulai dari 
tahun 2013-2018 SPEK-HAM yang terus mengalami peningkatan, 
mengenai tentang menangani kasus tindak kekerasan terhadap wanita 
selama tahun 2013-2018 yang terus meningkat, mulai dari tahun 2013 
spekham sendiri menangani 30 kasus, di tahun 2014 menangani 36 kasus, 
yang kemudian di tahun 2015 menangani 38 kasus, di tahun 2016 sendiri 
menangani 39 kasus, dan pada tahun 2017 menangani 43 kasus, 
sedangkan di tahun 2018 menangani 53 kasus, dari data yang ada 
tersebut kekerasan KDRT mencapai 75% , traficking 5%, kekerasan 
dalam pacaran 10%, pencabulan 15%. Dari pemaparan data tersebut 
kekerasan KDRT lah yang mencapai kekerasan tertinggi. 
Dari data di atas korban tindak kekerasan terhadap perempuan yang 
terus meningkat ini membuat peneliti untuk memilih meneliti strategi 
komunikasi LSM SPEK-HAM dalam adovokasi tindak kekerasan pada 
perempuan bertujuan untuk Terwujudnya Pranata Sosial yang 
Berkeadilan Gender dan Hak Dasar Masyarakat Terutama Pada 
Perempuan. 
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Dengan Adanya Undang-undang Republic Indonesia No. 7 tahun 
1984, tentang pengesahan konvensi mengenai penghapusan segala 
bentuk diskriminasi terhadap wanita CEDAW (convention on the 
Elimination of all form of Discrimination against women ), Indonesia, 
melaksankan perbuatan hukum mengikat diri pada perjanjian 
internasional, menciptakan kewajiban dan akuntabilitas Negara untuk 
memberikan penghormatan pemenuhan perlindungan hak asasi 
perempuan, dan menghapus segala bentuk deskriminasi terhadap 
perempuan. Konvensi yang telah di sahkan dengan undang-undang 
menjadi sumber hukum dalam arti formal, doktrin. Hal ini di jamin  
dalam undang-undang RI No 39 Tahun 1999, Tentang HAK Asasi 
Manusia, Pasal 7 ayat (2) yang menentukan “ketentuan hukum 
international yang telah di terima Negara Republik Indonesia yang 
menyangkut hak asasi manusia menjadi hukum nasional”. 
Konvensi Penghapusan Segala Bentuk Diskriminasi Terhadap 
perempuan, dewasa ini di kenal dunia dengan nama CEDAW 
(Convetion On the Elimination of All Forms Of Discrimination against 
Women), adalah sebuah Kesepakatan Hak Asasi Internasional yang 
secara khusus mengatur hak-hak perempuan. Konvensi ini 
mendefinisikan prinsip prinsip tentang hak hak manusia, norma-norma 
dan standar-standar kelakuan dan kewajiban dimana Negara-negara 
peserta konvensi sepakat untuk memenuhinya.yang di terima majelis 
umum perserikatan bangsa-bangsa (PBB) pada tanggal 18 Desember, 
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1979, telah berkembang secara dinamis, di perdalam dan di perluas 
maknanya dengan di rumuskan dan di terbitkannya rekomendasi umum 
oleh komite CEDAW (Committee on the Elimination Of Discrimination 
against Women). 
Rekomendasi Umum di rumuskan oleh komite CEDAW 
berdasarkan tinjauan terhadap laporan dan informasi yang di terima dari 
Negara-negara Pihak. Rekomendasi Umum merupakan komentar yang 
bersifat interpreatif terhadap pasal-pasal subtantif (pasal 1-6), dan untuk 
merespon pada berbagai isu konteporer dan saling berkaitan. Observasi 
penutup yang di rumuskan oleh komite CEDAW, adalah komentar 
keprihatinan mengenai pelaksanaan kewajibpan implementasi CEDAW 
serta rekomendasi untuk lebih memperbaikinya, berdasarkan laporan 
yang di sampaikan suatu Negara. Rekomendasi Umum secara hukum 
mengikat negara semua pihak. Rekomendasi Umum secara hukum 
mengikat semua negara pihak, dan observasi penutup secara hukum 
mengikat negara pihak tertentu.(Sudiarti, 2014: 1-2). 
Berdasarkan Hasil penelitian dari Hope Tapoona Albersia (2016) 
Menunjukan lembaga swadaya masyarakat Migrant Care Jakarta dalam 
membangun strategi komunikasi penanganan TKW korban human 
trafficking berjalan efektif yaitu dengan pembentukan jejaring kerjasama 
yang luas, sosialisasi, promosi, persuasi serta pelayanan advokasi bagi 
para TKW korban dan keluarganya. 
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Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa LSM Migrant Care 
Jakarta sebagai pusat layanan Advokasi bagi buruh migran yang secara 
intensif dan massif mencegah dan mengurangi praktek perdagangan 
orang yang menimpa para pekerja buruh migran secara khusus para 
tenaga kerja wanita (TKW). Upaya tersebut di lakukan melalui berbagai 
program penunjang di antaranya advokasi atau penanganan korban.  
Melalui Strategi Komunikasi ini Migrant Care mencoba untuk 
menjangkau semua pihak terutama instansi pemerintah, lembaga-
lembaga sosial dan masyarakat secara umum untuk selalu waspada 
terhadap kasus human trafficking, Dan di sarankan dari penulis supaya 
LSM migrant care mebuat tindakan strategi penanganan dalam 
memberikan arahan sosialisasi sebagai awal suatu langkah pertama untuk 
CTKI ke luar negeri saat menghadapi problema dalam aktivitas bekerja 
dan langka-langkah yang harus di laporkan kalau seandainya terjadi 
kaganjilan atau masalah yang sudah menyangkut HAM. Di sisi lain juga 
lsm migran care bisa mengupayakan perlindungan untuk mengusut 
dengan cepat kelambanan displomasi luar negeri untuk perlindungan 
kasus buruh migran yang melapor. 
Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti bermaksud mengkaji 
tentang Strategi komunikasi Lembaga Swadaya Masyarakat Spekham 
dalam Advokasi tindak kekerasan pada perempuan, yang penulis maksud 
dalam Advokasi kekerasan pada perempuan yakni usaha sistematik dan 
teroganisir untuk mempengaruhi dan mendesak perubahan dengan 
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memberikan dukungan pembelaan terhadap mereka yang menjadi korban 
ketidakadilan,terutama tindak kekerasan yang di alami perempuan untuk 
mengembalikan hak-haknya seperti semula. 
 
 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dapat di temukan indetifikasi 
masalah sebagai berikut : 
1. SPEK-HAM dalam berkomunikasi tidak selalu mengedepankan 
komunikasi yang humanis. 
2. Fenomena ketidakadilan gender yang mengakibatkan tindak 
kekerasan pada perempuan. 
3. Keterbatasan Komunikasi Antara SDM SPEK-HAM dengan Korban 
4. Belum Di bedakan komunikasi individu dengan komunikasi 
Kelompok 
C. Batasan Masalah 
Dengan melihat latar belakang masalah di atas, maka masalah yang 
akan penulis angkat pada penelitian ini hanya di batasi pada Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) “SPEK-HAM” (Solidaritas Perempuan 
Untuk Kemanusiaan Dan Hak Asasi Manusia) Dalam Advokasi Tindak 
Kekerasan Pada Perempuan Di Surakarta. 
D. Rumusan Masalah  
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Berdasarkan batasan masalah yang telah di ungkapkan, maka dapat 
di rumuskan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaiamana 
pelaksanaan Strategi Komunikasi Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
“SPEK-HAM” (Solidaritas Perempuan Untuk Kemanusiaan Dan Hak 
Asasi Manusia) Dalam advokasi tindak kekerasan pada perempuan di 
Surakarta. 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mendeskripsikan Strategi Komunikasi Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) “SPEK-HAM” (Solidaritas Perempuan Untuk 
Kemanusiaan Dan Hak Asasi Manusia) Dalam Advokasi Tindak 
Kekerasan Pada Perempuan Di Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat akademik 
Sebagai tambahan pengetahuan tentang hasil penelitian yang 
telah di lakukan dan sebagai bahan pembanding jika akan melakukan 
penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat praktis 
Penelitian ini bisa di jadikan tambahan informasi ataupun bahas 
evaluasi perusahaan ke depan untuk mengambil keputusan. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. KAJIAN TEORI 
1. Komunikasi 
a. Pengertian komunikasi 
Komunikasi adalah seluruh prosedur melalui pemikiran 
seseorang yang dapat mempengaruhi pikiran orang lain. 
Komunikasi juga merupakan proses penyampaian suatu pesan 
dalam bentuk lambang bermakna sebagai pikiran dan perasaan 
berupa ide, informasi, kepercayaan, harapan, himbauan, dan 
sebagai panduan yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain, 
baik langsung secara tatap muka maupun tidak langsung melalui 
media, dengan tujuan mengubah sikap, pandangan atau prilaku. 
Komunikasi dapat dilakukan secara langsung maupun 
menggunakan media. Contoh komunikasi langsung tanpa media 
adalah percakapan tatap muka, pidato tatap muka dan lain-lain 
sedangkan contoh komunikasi menggunakan media adalah 
berbicara melalui telepon, mendengarkan berita lewat radio atau 
televisi dan lain-lain. komunikasi dilakukan dengan tujuan untuk 
perubahan sikap (attitude change), perubahan pendapat (opinion 
change), perubahan perilaku (behaviour change) dan perubahan 
sosial (social change). (Hafied, 2014: 21) 
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Secara morfologis, terminologi komunikasi berasal dari 
bahasa Latin “Communis” atau “communicatio” yang dalam 
bahasa Inggris disebut dengan “common”  yang artinya sama. 
Berkomunikasi berarti berusaha untuk mencapai kesamaan makna 
atau kesamaan arti (commones). Gie (1992) menyatakan bahwa 
komunikasi adalah  penyampaian warta yang mengandung macam-
macam keterangan dari seseorang kepada orang lain. Dalam 
komunikasi tersebut, tercakup penyalinan secara cermat gagasan 
dari seseorang ke alam pikiran orang lain, sehingga tercapai 
pengertian yang ditentukan atau menimbulkan tindakan yang 
diharapkan. 
Komunikasi menurut Hovland, Janis, dan Kelley adalah 
proses individu mengirim stimulus yang biasanya dalam bentuk 
verbal untuk mengubah tingkah laku orang lain. Komunikasi 
adalah suatu proses sosial yang terjadi antara sedikitnya dua 
orang, dimana individu mengirim stimulus kepada orang lain. 
Stimulus dapat disebut sebagai pesan yang biasanya dalam bentuk 
verbal, dimana proses penyampaian dilakukan melalui saluran 
komunikasi, dan terjadi perubahan atau respons terhadap pesan 
yang disampaikan (Rismi, 2014: 115-116). 
Mulyana menyatakan bahwa komunikasi dapat dipandang 
dari beberapa perspektif, yaitu: 
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1) Komunikasi Sebagai Tindakan Satu Arah 
Komunikasi sebagai suatu proses penyampaian pesan dari 
seseorang, misalnya instruktur kepada pihak lain, baik 
langsung melalui suatu tatap muka ataupun tidak langsung 
melalui suatu media. 
2) Komunikasi Sebagai Interaksi 
Komunikasi disini diartikan sebagai suatu proses sebab-
akibat atau aksi-reaksi secara bergantian baik verbal maupun 
non-verbal. 
3) Komunikasi Sebagai Transaksi 
Komunikasi sebagai transaksi merupakan suatu proses 
yang bersifat personal karena makna atau arti yang diperoleh 
pada dasarnya bersifat pribadi. Penafsiran atas suatu informasi 
melalui proses penyandian dan melalui penyandian kembali 
dalam peristiwa komunikasi baik atas perilaku verbal ataupun 
atas perilaku non-verbal bisa amat bervariasi (Rismi, 2014: 
116). 
b. Fungsi Komunikasi  
Komunikasi memiliki sejumlah fungsi yang strategis. 
Fungsi komunikasi antara lain adalah: 
1) Informasi 
Komunikasi berfungsi untuk mengumpulkan dan 
menyimpan data, fakta dan pesan, serta opini, sehingga orang 
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dapat mengetahui keadaan yang terjadi. Keadaan tersebut 
merupakan informasi yang  berharga. Misalnya data 
mengenai pelanggan organisasi. 
2) Sosialisasi 
Komunikasi juga berfungsi sebagai alat sosialisasi yang 
memudahkan orang untuk berinteraksi antara yang satu 
dengan yang lainnya. Dengan komunikasi yang efektif maka 
proses sosialisasi yang terjadi akan semakin mudah. Misalnya 
antara SPEKHAM dengan korban atau masyarakat saat 
penyuluhan. 
3)  Motivasi 
Komunikasi juga berfungsi sebagai motivasi yang 
mendorong seseorang untuk berperilaku tertentu. Dengan 
komunikasi yang baik, maka seseorang akan termotivasi 
secara baik pula. 
4) Pendidikan 
Komunikasi juga berfungsi sebagai media pendidikan, 
dimana. Artinya, pendidikan yang baik dibangun melalui 
komunikasi yang baik. 
5) Kebudayaan 
Komunikasi berfungsi untuk memajukan kebudayaan. 
Misalnya media massa menyebarluaskan beranekaragam 
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produk kebudayaan sehingga kebudayaan semakin 
berkembang. 
6) Hiburan 
Komunikasi juga merupakan salah satu media hiburan 
yang penting bagi individu.. 
7) Integrasi 
Komunikasi menciptakan integrasi, artinya komunikasi 
mampu menjembatani perbedaan yang dimiliki oleh 
individu yang satu dengan individu yang lainnya.  
8)  Inovasi 
Komunikasi juga mendorong lahirnya inovasi, dimana 
dalam hal ini, inovasi hadir karena adanya kebutuhan dan 
tuntutan dari manusia untuk menciptakan sitem komunikasi 
yang efektif tanpa dibatasi ruang dan waktu (Rismi, 2014: 
117). 
c. Unsur Komunikasi 
Komunikasi terbentuk atas sejumlah unsur. Unsur-unsur 
komunikasi secara umum dapat dibagi menjadi tujuh unsur yang 
saling berkaitan, yaitu: 
1) Komunikator 
Komunikator merupakan pelaku yang akan 
menyampaikan pesan. Pelaku atau komunikator dapat bersifat 
individu maupun kelompok. 
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2) Komunikan 
Komunikan adalah pelaku yang menerima pesan. 
Komunikan dapat bertindak sebagai komunikan individu 
maupun komunikan kelompok, dan dapat juga berupa orang 
ataupun bukan orang. 
3) Pesan 
Pesan berupa ini atau berita yang mengandung arti, oleh 
karena itu pesan yang disampaikan harus dirancang 
sedemikian rupa sehingga pesan tersebut dapat menarik 
perhatian sasaran yang dituju.  
4) Umpan Balik 
Umpan balik adalah keluaran yang dihasilkan, yang dapat 
berupa tanggapan atau respon, dari pesan yang disampaikan 
oleh komunikator kepada komunikan. 
5) Transmit 
Transmit artinya menyampaikan, mengirimkan, atau 
menyebarkan. Transmit merupakan aktivitas dari komunikator 
dalam pengiriman pesan kepada komunikan. 
6) Media komunikasi 
Pemilihan media komunikasi membutuhkan keterampilan 
dari komunikator. Media komunikasi yang dipilih dapat 
berwujud media tertulis, lisan ataupun kombinasi dari 
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keseluruhan media sesuai dengan tujuan dan kepentingan 
dalam pesannya. 
7) Gangguan 
Gangguan dalam berkomunikasi dapat terjadi pada setiap 
unsur komunikasi. Gangguan harus dihilangkan atau 
diminimalisir agar komunikasi yang terjadi menjadi lebih 
efektif (Rismi, 2014: 121) 
Di tinjau dari proses kegiatan mencegah tindak kekerasan 
terhadap perempuan oleh LSM SPEK-HAM di surakarta ini 
merupakan komunikasi dalam arti bahwa proses tersebut terlibat 
dua komponen yang terdiri dari pihak LSM SPEK-HAM sebagai 
komunikator dan masyarakat sebagai komunikan. 
d. Hambatan Komunikasi 
Proses komunikasi tidak terlepas dari gangguan atau hambatan 
yang dapat menyebabkan proses penyampaian pesan tidak berjalan 
dengan efektif, sehingga pesan yang disampaikan oleh komunikator 
tidak dapat diterima dengan baik oleh komunikan. Hambatan ini 
sering ditemui karena masyarakat terdiri dari berbagai macam 
golongan baik itu dari segi agama, ideologi, dan tingkat pendidikan 
yang semuanya dapat mengganggu proses komunikasi. Hambatan 
yang sering terjadi dapat menimbulkan salah pengertian antara 
komunikator dan komunikan dan biasa disebut miss 
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communication. Ada tiga hambatan yang biasa terjadi dalam proses 
komunikasi, yaitu: 
1) Hambatan sosio-antro-psikologis     
Proses komunikasi berlangsung dalam konteks situasional. 
Ini berarti bahwa komunikator harus  memperhatikan situasi 
ketika komunikasi berlangsung, sebab situasi amat berpengaruh 
terhadap kelancaran komunikasi terutama situasi yang 
berhubungan dengan faktor-fator sosiologi-antropologis-
psikologis. Hambatan sosiologis sering ditemui karena 
masyarakat terdiri dari berbagai golongan dan lapisan, yang 
menimbulkan perbedaan dan situasi sosial, agama ideology, 
tingkat pendidikan yang dapat menjadi hambatan bagi proses 
komunikasi. Hambatan antropologis terjadi karena manusia 
memiliki perbedaan postur, warna kulit dan kebudayaan yang 
pada hakikatnya berbeda dalam gaya. (Effendy, 2008: 11)hidup, 
norma, kebiasaan dan bahasa. selain itu, hambatan psikologis 
terjadi dalam komunikasi yang disebabkan karena komunikator 
tidak mengkaji komunikan terlebih dahulu. Komunikasi sulit 
berhasil apabila sedang sedih, bingung, marah, kecewa, iri hati, 
jika komunikasi menaruh prasangka kepada komunikator. 
Prasangka menjadi salah satu hambatan berat bagi kegiatan 
komunikasi karena orang yang berprasangka bersikap 
menentang komunikator. 
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2) Hambatan Semantik 
Hambatan sosiologis-antropologis-psikologis terdapat pada 
pihak komunikan maka hambatan semantik terdapat pada diri 
komunikator. Faktor semantik menyangkut bahasa yang 
dipergunakan komunikator sebagai alat untuk menyalurkan 
pikiran dan perasaannya kepada komunikan sehingga terjadi 
kesalah pahaman antara keduanya. Demi kelancaran komunikasi 
maka seorang komunikator harus memperhatikan gangguan 
semantik sebab salah ucap atau salah tulis dapat menimbulkan 
salah pengertian atau salah tafsir yang pada akhirnya bisa 
menimbulkan salah komunikasi. 
3)  Hambatan Ekologis 
Hambatan ekologis terjadi disebabkan oleh gangguan 
lingkungan terhadap proses berlangsungnya komunikasi, jadi 
datangnya dari lingkungan. Contohnya adalah suara riuh orang-
orang atau kebisingan lalu-lintas, suara hujan atau petir, pada 
saat komunikator sedang menyampaikan pesan. 
e. Proses komunikasi 
Di lihat dari definisi komunikator menurut para pakar, 
terkandung dua pengertian yaitu proses dan informasi. Proses 
merupakan suatu ragkaian dari langkah-langkah atau tahap-tahap 
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yang harus di lalui dalam usaha pencapaian tujuan. Proses 
komunikasi merupakan rangkaian dari langkah-langkah atau 
tahap-tahap yang harus di lalui dalam pengiriman informasi. 
Proses komunikasi pada intinya terbagi menjadi dua tahap, yakni 
secara primer dan sekunder. 
1) Proses komunikasi secara primer adalah proses penyampaian   
pesan dan atau perasaan kepada orang lain dengan 
menggunakan lambang (syimbol) sebagai media. Lambang 
atau simbol berupa bahasa, syarat, gambar, warna dan lain 
sebagainya. Yang secara lansung mampu “menerjemahkan” 
pikiran, perasaan komunikator kepada komunikan. Bahwa 
bahasa yang paling banyak di pergunakan dalam komunikasi 
adalah jelas karena hanya bahasalah yang mampu 
“menerjemahkan” pikiran seseorang dengan orang lain. 
(Effendy, 2006:11). 
2) Proses komunikasi secara sekunder adalah proses penyampaian 
pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan menggunakan 
alat atau sarana sebagai media kedua, setelah memakai 
lambang atau media pertama. Seseorang komunikator 
menggunakan media kedua dalam melancarkan komunikasinya 
karena komunikan sebagai sasaranya berada di tempat yang 
relatif jauh atau jumblahnya banyak. Surat, Telepon, Surat 
kabar, majalah, radio, televisi, film, dan banyak lagi adalah 
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media kedua yang sering di gunakan dalam komunikasi 
(Effendy, 2006:16). 
f. Strategi komunikasi 
    Strategi komunikasi pada hakekatnya adalah perencanaan 
(planning) dan manajemen (management) untuk mencapai satu 
tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi 
sebagai peta jalan yang hanya menunjukan arah, tetapi harus juga 
menunjukan taktik operasional. (Effendy, 2008:29) 
 R,Wayne pace,Brent D.Peterson, dan M Dallas Burnett dalam 
bukunya, Techniques for effective communication, menyatakan 
bahwa tujun sentral dari strategi komunikasi terdiri dari tiga, yaitu: 
1) To secure understanding. 
2) To estable acceptance. 
3) To motivate action. 
to secure understanding, artinya memastikan bahwa komunikasi 
mengerti dengan pesan yang terimanya. ketika komunikan telah 
mengerti dan menerima, penerimanya itu harus di bina (To estable 
acceptance.). pada akhirnya kegiatan komunikasi di motivasikan 
(To motivate action).Dengan demikian.(Effendy, 2008:29) 
“strategi komunikasi merupakan keseluruhan perencanaan, taktik 
dan cara yang akan di pergunakan untuk melancarkan komunikasi 
dengan memerhatikan keseluruhan aspek yang ada pada proses 
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komunikasi untuk mencapai tujuan yang di inginkan.” (Abidin, 
2015: 115). 
Dalam rangka menyusun strategi komunikasi di perlukan suatu 
pemikiran dengan memperhitungkan faktor-faktor pendukung dan 
penghabat. Akan lebih baik apabila dalam strategi komunikasi di 
perhatikan komponen-komponen komunikasi dan faktor pendukung 
atau penghambat pada setiap komponen di antara faktor kerangka 
referensi, faktor situasi dan kondisi, pemilihan media komunikasi, 
tujuan pesan komunikasi dan peranan komunikasi dalam 
berkomunikasi. (Effendy, 2005:32). 
1) Mengenali Sasaran Komunikasi 
Saat melkaukan komunikasi , yang pertama perlu mempelajrari 
siapa-siapa yang akan menjadi sasaran komunikasi. yang sudah 
bergantung pada tujuan komunikasi, apakah agar komunikan 
hanya sekedar mengetahui (dengan metode informatif) atau agar 
komunikan melakukan tindakan tertentu (metode persuasif atau 
instruktif). Apapun tujuanya, metodenya dan banyaknya sasaran 
pada diri komunikan perlu di perhatikan faktor-faktor sebagai 
berikut: 
1)  Faktor kerangka referensi 
Pesan yang akan di sampaikan kepada komunikan harus 
sesuai dengan kerangka referensi (frame of reference)- 
karena kerangka referensi seseorang terbentuk dalam 
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dirinya sebagai hasil dari paduan pengalaman, pendidikan, 
gaya hidup, norma hidup, status sosial, ideologi, cita-cita 
dan sebagainya 
2) Faktor situasi dan kondisi 
Situasi adalah situasi komunikasi pada saat komunikan 
akan menerima pesan yang kita sampaikan. situasi yang 
bisa menghabat jalanya komunikasi dapat di duga 
sebelumnya, dapat juga datang tiba-tiba pada saat 
komunikasi di lancarkan. Yang dapat di duga sebelumnya 
umpamanya mengadakan rapat dengan para karyawan pada 
waktu gajian atau berpidato dalam suatu malam kesenian 
pada saat para hadirin mengharapkan hiburan segera di 
mulai. Yang pertama dapat di hindarkan dengan 
menangguhkan atau memajukan harinyaKondisi state of 
personality komunikan yaitu keadaan fisik dan psikis 
komunikan pada saat ia menerima pesan komunikasi. 
Komunikasi kita tidak akan efektif apabila komunikan 
sedang marah, sedih, bingung, sakit, atau lapar. Dalam 
mengahadapi komunikan dengan kondisi seperti itu, 
kadang-kadang kita bisa menangguhkan komunikasi kita 
sampai datangya suasana yang menyenangkab, akan tetapi, 
tidak jarang pula kita harus melakukanya pada saat itu juga. 
Di sini faktor manusiawi sangat penting. 
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2) Pemilihan Media Komunikasi 
Untuk mencapai sasaran komunikasi kita dapat memilih 
salah satu atau gabungan dari beberapa media, bergantung pada 
tujuan yang akan di capai, pesan yang akan di sampaikan, dan 
teknik yang akan di pergunakan. Mana yang terbaik dari sekian 
banyak media komunikasi itu tidak dapat di tegaskan dengan 
pasti sebab masing-masing mempunyai kelebihan dan 
kekeurangan.contoh pesan melalui media tulisan atau cetakan 
dengan media visual dapat di kaji berulang-ulang dan di simpan 
sebagai dokumentasi. Pesan melalui media aural dapat di 
dengarkan pada saat mata dan tangan di pergunakan untuk 
mengindera hal-hal lain, umpanya mendengarkan berita radio 
ketika sedang mengemudikan mobil. Pesan melalui media 
audio-visual dapat di tangkap secara lengkap, dapat di lihat dan 
dingarkan. 
3) Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi 
Pesan komunikasi (message) mempunyai tujuan tertentu. Ini 
menentukan teknik yang harus di ambil, apakah itu teknik 
informasi, teknik persuasi, atau teknik intruksi, pesan 
komunikasi terdiri atas isi pesan (the content of the massage) 
dan lambang (syimbol). Isi pesan komunikasi bisa satu, tetapi 
lambang yang di pergunakan bisa macam-macam. Lambang 
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yang bisa di pergunakan untuk menyampaikan isi komunikasi 
ialah bahasa, gambar, warna, kial (gesture), dan sebagainya. 
Dalam kehidupan sehari-hari banyak isi pesan komunikasi yang 
di sampaikan kepada komunikasi dengan menggunakan 
gabungan lambnag, seperti pesan komunikasi melalui surat 
kabar, film, atau televisi. 
4) Peranan Komunikator dalam Komunikasi 
Ada faktor yang penting dari diri komunikator bila ia 
melancarkan komunikasi yaitu daya tarik sumber (source 
attractiveness) dan kredibilatis sumber (Source credibilty) 
a) Daya tarik sumber 
Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi 
akan mampu mengubah sikap, opini dan perilaku komunikan 
melalui mekanisme daya tarik jika pihak komunikan melalui 
mekanisme daya tarik jika pihak komunikan merasa bahwa 
komunikator ikut serta denganya. Dengan lain perkataan, 
komunikan merasa ada kesamaan antara komunikator 
denganya sehingga komunikan bersedia taat pada isi pesan 
yang di lancarkan oleh komunikator. 
b) Kredibilitas Sumber 
Faktor kedua yang bisa menyebabkan komunikasi 
berhasil ialah kepercayaan komunikan pada komunikator. 
Kepercayaan ini banyak bersangkkutan dengan profesi atau 
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keahlian yang di miliki seorang komunikator. Seorang dokter 
akan mendapat kepercayaan jika ia menerangkan soal 
kesehatan. 
Bedasarkan kedua faktor tersebut, seorang komunikator 
dalam menghadapi komunikan harus bersikap empatik 
(empathy) yaitu kemampuan seseorang untuk 
memproyeksikan dirinya kepada peranan orang lain. Seorang 
komunikator harus bersikap empatik ketika ia berkomunikasi 
dengan komunikan yang sedang sibuk, marah, bingung sedih, 
sakit, kecewa, dan sebagainya. (Effendi, 2006: 35-39) 
g. Mengembangkan Strategi Komunikasi                        
Strategi komunikasi yang di rancang untuk proyek khusus atau 
untuk suatu periode yang sama sebagai strategi organisasi atau 
lembaga  memerhatikan beberapa hal berikut ini. 
1) Tujuan         
 Tujuan adalah kunci sukses strategi komunikasi. Tujuan 
harus mampu memastikan bahwa strategi komunikasi yang di 
kembangkan merupakan tuntutan kebutuhan organisasi, bukan 
karena adanya kebutuhan atas komunikasi.  
2) Sasaran         
  Tepat dalam berkomunikasi dapat membantu organisasi 
untuk mencapai tujuan. Sasaran terbaik yang di tuju agar 
mencapai tujuan mungkin bukan sasaran yang paling jelas dan 
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menargetkan sasaran misalnya media, tidak selalu dapat 
membatu pencapaian tujuan. 
3) Pesan 
Mencari target yang strategis dan konsisten adalah kunci 
pesan organisasi. Untuk itu perlu di ciptakan sesuatu yang 
komperehensif dan mencakup semua pesan kunci dan 
pemberian tekanan pada unsur-unsur yang berbeda untuk 
sasaran yang berbeda.Untuk memaksimalkan dampak pesan 
yang akan di sampaikan perlu di rangkum tiga poin yang dapat 
di ulang-ulang yaitu penyampaian narasi yang menarik, serita-
cerita seputar minat manusia dan imajeri yang menarik. 
4) Instrument dan kegiatan  
Instrumen dan kegiatan yang sesuai untuk 
mengomunikasikan pesan kunci harus di kenali. 
5) Evaluasi dan Amandemen  
Dalam evaluasi dan amandemen perlu di pertimbangkan 
audit komunikasi untuk memperkirakan efektivitas strategi 
komunikasi dengan pengengar internal ataupun eksternel. 
Untuk itu di gunakan pertayaan terbuka dengan jawaban dan 
tolok ukur yang tepat. (Abidin.2015:119). 
Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan bahwa  SPEKHAM 
dalam Advokasi tindak kekerasan pada perempuan, masyarakat 
akan belajar mengatahui dan memahami apa yang harus orang lain 
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lakukan dan apa yang tidak orang lain lakukan menurut aturan dan 
norma yang berlaku,jadi manfaatnya warga masyarakat akan saling 
mengetahui peranan masing-masing dalam masyarakat, kepedulian 
terhadap sesama individu ke individu lain, mempererat hubungan 
silaturahmi antar individu. Saling tolong menolong di kala satu 
sama lain saling membutuhkan.  
2. Advokasi 
Advokasi merupakan upaya yang di prakarsai warga negara 
(citizen initiated) yang di maksutkan untuk mengubah kebijakan agar 
sesuai dengan kepentingan atau kebutuhan keinginan masyarakat. 
Advokasi terdiri dari tindakan-tindakan yang di rancang untuk menarik 
perhatian masyarakat terhadap suatu persoalan dan untk mengarahkan 
para pembuat keputusan terhadap suatu solusi. Advokasi meliputi 
aktivitas aktivitas legal dan politik yang mempengaruhi bentuk dan 
praktek hukum atau kebijkan public. Buah dari advokasi yang sukses 
adalah semakin di akui dan di hormatinya hak-hak warga negara. 
(Yasir, 1999: 95) 
3. Kekerasan Terhadap Perempuan 
Fenomena kekerasan terhadap perempuan akhir-akhir ini menjadi 
isu yang menonjol. Kasus kekerasan yang di alami oleh perempuan 
intensitasnya makin mengkhawatirkan untuk indonesia selain di peroleh 
dari pemebritaan media massa, peningkatan skala ruang, bentuk, 
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intensitas, derajat kekerasan terhadap perempuan, juga di peroleh dari 
hasil penelitian yang semakin banyak di lakukan.  
Menurut pasal 1 deklarasi penghapusan kekerasan terhadap 
perempuan, istilah tindak kekerasan terhadap perempuan (violince 
againts women)  mencakup segala bentuk tindak kekerasan yang 
berbasis gender baik tindakan fisik, seksual maupun emosional yang 
membuat perempuan menderita termasuk di dalamnya segala bentuk 
ancaman, intimidasi, dan pelanggaran hak atau kemerdekaan 
perempuan baik secara terang-terangan naupun sembunyi-sembunyi. 
Walaupun tindak kekerasan tidak terkait dengan jenis kelamin, dalam 
arti dapat terjadi pada kaum laki-laki juga, namun adanya ketimpangan 
gender yang masih mengakar bahkan tumbuh subur pada masyarakat 
kita menyebabkan perempuan di tempatkan pada posisi yang rentan 
sebagai objek tindak pidana asusila atau kekerasan. (Dra,Homzah, 2010 
: 1). 
kekerasan terhadap perempuan dapat di golongkan ke dalam 
beberapa bentuk, yaitu kekerasan fisik, seksual, psikologis ekonomi, 
dan perampasan kmerdekaan. Yang di maksud dengan kekerasan-
kekerasan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Kekerasan fisik adalah setiap perbuatan yang menyebabkan rasa 
sakit, cedera, luka atau cacat pada tubuh seseorang dan atau 
menyebabkan kematian. 
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b. Kekerasan psikologis adalah setiap perbuatan dan ucapan yang 
mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri, hilangnya 
kemampuan untuk bertindak, dan rasa tidak berdaya pada seseorang. 
c. Kekerasan seksual adalah tiap-tiap perbuatan yang mencakup 
pelecehan seksual sampai kepada memaksa seseorang untuk 
melakukan hubungan seksual tanpa persutujuan korban atau korban 
tidak menghendaki dan melkukan hubungan seksual dengan tidak 
wajar atau tidak di sukai korban dan atau menjauhkan (mengisolasi) 
dari kebutuhan seksualnya. 
d. Kekerasan ekonomi adalah tiap-tiap perbuatan yang membatasi 
seseorang untuk berkerja di dalam atau di luar rumah yang dapt 
menghasilkan uang atau barang dan atau membiarkan korban bekerja 
untuk di ekploitasi  atau melantarkan angota keluarga. 
e. Perampasan kemrdekaan secara sewenang-wenang adalah semua 
perbuatan yang menyebabkan tereolirnya seseorang dari lingkungan 
sosialnya (penjelasan: di antaranya larangan keluar rumah, larangan 
komunikasi dengan orang lain). 
Berdasarkan ruang lingkupnya kekerasan terhadap perempuan 
dapat terjadi dalam rumah tangga atau keluarga (kekerasan domestik) di 
masyarakat luas (publik) dan lingkungan negara (di lakukan oleh atau 
dalam lingkup negara). Kekerasan dalam rumah tangga atau keluarga 
(kekerasan domestik) adalah berbagai bentuk kekerasan yang pelaku 
dan korbanya memiliki hubungan kedekatan lain, termasuk disini 
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penganiayaan tehadap isteri, penganiayaan terhadap orang tua, serangan 
seksual atau pemerkosaan oleh anggota keluarga terhadap anggota 
keluarga lainya. 
Kekerasaan dalam area publik adalah sebagai kekerasan yang 
terjadi di luar hubungan personal lainya. Dapat di masukan di sisni 
berbagai tindak kekerasan yang sangat luas baik yang terjadi di tempat 
kerja (dalam semua tempat kerja untuk kerja kerja domestik, misalnya 
baby sitter, pembantu rumah tangga, perawat orang sakit) di tempat 
umum (bus dan kendaraan umum, pasar, restoran, tempat-tempat umum 
lainya) di lembaga-lembaga pendidikan dalam bentuk publikasi atau 
prodek dan praktik ekonomis yang meluas distribusinya (misalnya 
pornografi, perdagangan perempuan, pelacuran paksa,Dll) maupun 
bentuk lainya. Kekerasan yang di lakukan oleh atau dalam lingkup 
negara kekerasan secara fisik, seksual dan atau psikologis yang di 
lakukan di benarkan atau di diamkan atau di biarkan terjadi oleh negara 
dimanapun terjadinya.  
4. Advokasi Tindak Kekerasan Pada Perempuan 
Advokasi kekerasan pada perempuan yakni usaha sistematik dan 
teroganisir untuk mempengaruhi dan mendesak perubahan dengan 
memberikan dukungan pembelaan terhadap mereka yang menjadi 
korban ketidakadilan,terutama tindak kekerasan yang di alami 
perempuan untuk mengembalikan hak-haknya seperti semula. 
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Kebijakan pemerintah dalam advokasi seperti  telah membuat UU 
No.7 tahun 1984 tentang pengesahan konvensi mengenai penghapusan 
segala bentuk diskriminasi terhadaap wanita, pasal 1 menyebutkan 
bahwa diskriminasi terhadap wanita di definisikan setiap perbedaan, 
pengucilan, atau pembatasan yang di buat atas dasar jenis kelamin, 
yang mempunyai pengaruh atau tujuan untuk mengurangi atau 
menghapuskan pengakuan, penikmatan atau penggunaan hak-hak asasi 
manusia dan kebebasan-kebebasan pokok bidang politik, ekonomi, 
sosial budaya, sipil atau apapun lainya Oleh kaum wanita terlepas dari 
status perkawinan mereka atas dasar persamaan antar pria dan wanita. 
(komariah 2010:81-83) 
5. Tinjauan Pustaka 
 Penelitian terdahulu bertujuan untuk mendapatkan bahan dan 
acuan dalam penelitian dan juga di gunakan sebagai tolak ukur bagi 
peneliti dalam upaya memperoleh kerangka berpikir selain itu juga 
untuk menghindari kesamaan dengan penelitian ini. Berikut ini 
adalah penelitian terdahulu yang peneliti jadikan acuan. 
 Penelitian dari Yulianto Budi Setiawan dalam jurnal Ilmu Sosial 
Volume 5 Nomor 2  Edisi Agustus (2006) yang berjudul 
“Memahami Komunikasi Kelompok Dalam Pendampingan Korban 
Kekerasan Berbasis Jender.”Penelitian ini menjelaskan bahwa 
mendeskripsikan terjalinya komunikasi kelompok yang berlansung 
dalam support group (kelompok terapis) di antara para korban 
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kekerasaran yang di dampingi oleh LSM tersebut. Dengan 
mendeskripsikan metode konselor  atau pendamping LRC-KJHM 
(Legal Resource Center untuk keadilan Jender dan Hak Asasi 
Manusia) dalam meningkatkan kepercayaan diri para anggota 
Support group dengan tujuan memahami kendala komunikasi yang 
muncul dalam hubunganya di antara anggota kelompok terlapis 
tersebut. 
 Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perspektif yang di pakai 
untuk menjelaskan komunikasi kelompok yang berlangsung di 
dalam support group  di antara korban kkerasan yang di dampingi 
LRC-KJHAM, yaitu perspektif interpretive (genre of iInterpretive 
Theory). Hal ini mengingat perspektif tersebut di gunakan untuk 
menginterprestasikan pengalaman individu atau subyek penelitian 
dengan memberikan pengertian atau makna pada suatu yang di 
amati atau di alaminya seperti interprestasi pada sebuah teks, 
tindakan, peristiwa dan situasi. Penelitian ini menyoroti tiga teori 
komunikasi kelompok yakni interraction process Analysis, Input – 
Proses – Output Model dan Conciousness Raising Group (CRG) . 
Hal ini di karenakan terjadi dalam kelompok, dimana dari hasil 
suatu kelompok bergantung pada sifat interaksi tersebut 
(interaction process Analysis). 
Selanjutnya penelitian dari Siti Rofikoh (2018) Mahasiswi 
program Studi Ilmu Komunikasi fakultas llmu sosial dan ilmu politik 
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Universitas Sultan Agung Tirtayasa Serang yang berjudul ”Strategi 
Komunikasi Dalam Mencegah Tindak Kekerasan Terhadap 
Perempuan dan Anak (Study pada Dinas Keluarga Berencana 
Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak (DPKBP3A) 
Kabupaten Serang.” Bahwa hasil penelitian dapat di ketahui tahapan 
strategi komunikasi yang di lakukan oleh DKBP3A yaitu, tahap 
identifikasi target khalayak dengan memilih nantinya khalayak 
tersebut dapat meneruskan kembali pesan-pesan yang telah di 
sampaikan. Dalam tahap ini DKBP3A melakukan sosialisasi untuk 
merubah pola pikir, perilaku, dan perubahan budaya masyarakat 
mengenai tindak kekerasan. Pemilihan saluran (media) yang tepat 
merupakan tahap di mana DKBPP3A menggunakan saluran tatap 
muka langsung sebagai media utamanya. Tahap rencana penggunaan 
Baliho, poster stiker merupakan medi pendukung. Tahap rencana 
komunikasi DKBP3A di lakukan dengan cara mmbuat pembahasan 
perencanaan, pembinaan P2TP2A, serta pembuatan jadwal kegiatan. 
Tahap terakhir yaitu evaluasi yang di lakukan oleh DKBP3A 
bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh mana keberhasilan yang di 
peroleh. 
Perbedaan penelitian ini dengan peneliti terletak pada bagian 
kerangka berpikir dimana sekripsi dari siti ini menggunakan model 
alur tanda yang meliputi identifikasi target khalayak, tujuan yang 
ingin di capai, Tahap Pemilihan Pesan, Komitmen yang di perlukan , 
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saluran media. Sedangkan peniliti menggunakan cara seperti 
mengenali sasaran komunikasi, pemilihan media komunikasi, 
pengkajian tujuan pesan komunikasi, Peranan komunikator dalam 
komunikasi, Hasil penelitian ini Metodelogi yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan sumber data utama 
yang di peroleh dari wawancara dan observasi, sedangkan data 
pendukung di peroleh dari dokumen-dokumen dan data pendukung 
lainya, teknik analisa di lakukan melalui proses reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. Teknik pengambilan 
sampel yang di gunakan dalam penelitian ini adalah teknik purpose 
sampling dengan sedikit bubuhan snowball sampling 
6. Kerangka Berpikir 
Kerangka Berpikir merupakan kajian teoretis tentang keterkaitan 
antar variabel dalam menjawab atau memecahkan permasalahan 
penelitian. Kerangka berpikir disusun berdasarkan hasil kajian teori 
dan kajian penelitian yang relevan, sebagai landasan untuk 
memecahkan masalah penelitian sesuai dengan fokus penelitian 
Lembaga Swadaya Masyarakat “SPEK-HAM” lembaga yang 
merupakan satu-satunya lembaga yang menangani dan mencegah 
kasus tindak kekerasan pada perempuan di surakarta. dalam Advokasi 
LSM SPEK-HAM penanganan dan pencegahan untuk tindak 
kekerasan. Advokasii tersebut bertujuan agar khalayak tahu dan sadar 
bagaimana dampak dari kekerasan terhadap perempuan dan agar 
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bertujuan untuk Terwujudnya Pranata Sosial yang Berkeadilan Gender 
dan Hak Dasar Masyarakat Terutama Pada Perempuan. Lembaga 
Swadaya Masyarakat melakukan Advokasi menggunakan beberapa 
strategi yaitu, menjalankan program, pembinaan terhadap hasil dari 
program yang di jalankan, yang terapkan juga dengan pendampingan 
dengan di di dorong dengan komponen strategi komunikasi. Seperti 
mengenali khalayak, pemilihan media, pengkajian tujuan pesan, 
peranan komunikator.  
Strategi ini merupakan cara atau langkah yang di terapkan oleh 
lembaga swadaya masyarakat SPEK-HAM  dalam bertujuan untuk 
Terwujudnya Pranata Sosial yang Berkeadilan Gender dan Hak Dasar 
Masyarakat Terutama Pada Perempuan. Yang ada di surakarta 
surakarta. Dengan demikian apa yang telah di lakukan oleh lembaga 
swadaya masyarakat pada permpuan di harapkan mampu memberikan 
pemahaman pada masyarakat luas tentang tindak kekerasan terhadap 
perempuan. Penelitian ini juga bersifat deskriptif kualitatis dengan 
menggunakan metode penelitian studi kasus dan menghasilkan kerja 
yaitu “Strategi komunikasi Lembaga Swadaya Masyarakat “SPEK-
HAM” dalam mensosialisasikan Program Pencegahan Tindak 
kekerasan Terhadap Perempuan di Surakarta. 
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Gambar 1.2 Proses Strategi Komunikasi LSM SPEK-HAM 
INPUT 
OUTPUT PROSES 
Lembaga Swadaya Masyarakat SPEK-
HAM Surakarta 
Komponen strategi komunikasi Lemabaga 
Swadaya Masyarakat “SPEK-HAM” Dalam 
advokasi tindak kekerasan pada perempuan 
di Surakarta dengan menggunakan: 
1. Mengenali sasaran komunikasi 
2. Pemilihan media komunikasi 
3. Pengkajian tujuan pesan komunikasi 
4. Peranan komunikator dalam 
komunikan 
Hasil tujuan dari dari penelitian ini 
adalah : 
1. Terwujudnya Pranata Sosial yag 
berkeadilan Gander dan hak dasar 
masyarakat terutama pada 
perempuan. 
2. Memberikan kemudahan bagi 
korban dalam memahami pesan 
yang di sampaikan dari 
komunikator kepada komunikan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif. 
Deskriptif kualitatif yaitu pendekatan yang dibangun dari teori kemudian 
merumuskan konsep-konsep berdasarkan realitas yang sudah ada. Dari 
realitas itulah sehingga memberikankesimpulan hasil observasi yang 
kemudian diproses dan dikumpulkan terlebih dahulu (induksi) menjadi 
data yang akurat. Pendekatan kualitatif berisi fakta-fakta yang empiris dan 
berisi tentang makna serta persepsi orang mengenai masalah yang sedang 
diteliti. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 
secara holmistik (utuh) dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah, serta dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah yang salah satunya bermanfaat 
untuk keperluan meneliti dari segi prosesnya.(Meleong, 2007:6). 
 Pada umumnya pendekatan kualitatif dimulai dari lapangan secara 
langsung bukan tertuntun pada teori. Pemaparan yang dilakukan dengan 
menggunakan deskriptif analitik yaitu memberikan gambaran tentang 
fenomena-fenomena yang terjadi dan tidak menggunakan angka sebagai 
acuan dalam penelitian karena tujuan dari pendekatan ini yaitu melihat 
pada prosesnya. 
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 Metode Kualitatif mengijinkan evaluator mempelajari isu-isu, 
kasus-kasus, atau kejadian-kejadian terpilih secara ,mendalam dan 
rinci:fakta pengumpulan data tidak di batasi oleh katagori yang sudah di 
tentukan sebelumnya atas analisis menyongkong kedalaman dan kerincian 
data kulitatif.(Michael, 2006:5) 
 Penelitian kualitatif bersifat deskriftif yang bertujuan untuk 
menggambarkan karakteristik dari fenomen secara utuh dan menyeluruh 
dengan uraian kata-kata dan kalimat yang naratif (Ulfatin, 2015:25). 
Penelitian ini di pakai karena peneliti bermaksud memperoleh gambaran 
yang mendalam, sistematis, dan faktual terhadap strategi komunikasi LSM 
SPEK-HAM dalam mencegah tindak kekerasan terhadap perempuan serta 
faktor penghambat pendukung pada saat kegiatan pencegahan tindak 
kekerasan yang di lakukan oleh SPEK-HAM. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
1. Subyek Penelitian 
Menurut Amarin (1998: 135), Subyek penelitian adalah orang-
orang yang menjadi sumber informasi  yang dapat memberikan data-
data sesuai dengan masalah yang akan  diteliti. Berdasarkan pengetian 
di atas, maka yang menjadi subyek dalam penelitian ini adalah Manager 
PPKBM (Pencegahan dan Penanganan Kasus Berbasis Masyarakat dan 
Staff PPKBM serta Kordinator & ITDM, Korban yang di tangani oleh 
SPEK-HAM. 
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2. Objek Penelitian 
Objek penelitian penjelasan tentang apa dan siapa yang menjadi 
objek penelitian. Juga di mana dan kapan penelitian di lakukan, biasa di 
tambahkan dengan hal-hal lain jika di anggap perlu. (Umar, 2005:303). 
Sedangkan yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah 
Strategi komunikasi lembaga Swadaya Masyarakat SPEK-HAM dalam 
Advokasi tindak kekersan pa perempuan di Surakarta, Fokus utama 
penelitian ini adalah LSM SPEK-HAM. 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini, tempat yang di pilih untuk penelitian adalah 
di LSM SPEK-HAM. Tepatnya di Jalan Srikoyo No.14, Karangasem, 
Surakarta,Jawa Tengah. Pemilihan lokasi ini dengan alasan peneliti 
letak lokasi penelitian di wilayah  kota surakarta, dengan demikian akan 
menghemat waktu dan biaya. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Maret – Mei 2019. 
D. Teknik Sampling 
Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka peneliti tidak 
menentukan berapa besarnya sampel atau informan, karena jumlah 
informan tergantung dari kualitas data dan kelengkapan data yang 
diperlukan. Adapun teknik penentuan sampel menurut Arikunto (1998 : 
128) mempertibangkan : (a) pengambilan sampel berdasar ciri-ciri atau 
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karakteristik tertentu; (b) subyeknya paling banyak mengandung ciri dari 
populasinya, dan (c) penentuan karakteristik populasi berdasar referensi 
atau studi awal. Penggunakan purposive sampling (sampel bertujuan), 
dimana peneliti akan memilih informan yang dianggap mengetahui dan 
masalahnya secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber 
data yang mantap (Sutopo, 2002 : 56). 
Alasan Peneliti menggunakan teknik purpose Sampling dengan 
pengambilan sampel sumber data yang telah di pertimbangkan 
sebelumnya. Seperti peneliti akan mendapatkan sumber data Informan dari 
Pihak LSM SPEKHAM di ruang lingkup Divisi Pencegahan & 
penanganan kekerasan Berbasis Masyarakat (PPKBM) untuk lebih 
fokusnya dalam menggali informasi peneliti akan memperoleh sumber 
data dari informan yang lebih mengatahui Advokasi pencegahan tindak 
kekerasan terhadap perempuan, informan pertama yaitu Manager PPKBM 
dan Informan Ke dua yaitu wakil manager dan patra korban serta 
Kordinator & ITDM dari SPEK-HAM . 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Data sangat diperlukan dalam penelitian guna untuk membuktikan 
kebenaran. Untuk mendapatkan data yang obyektif maka perlu di 
perhatikan teknik pengumpulan data. Adapun teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini sebagai berikut: 
1. Observasi 
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Menurut Arikunto, observasi merupakan suatu teknik pengumpulan 
data yang dilakukan dengan cara mengadakan penelitian secara teliti, 
serta pencatatan secara sistematis. Menurut Kartono, observasi 
adalah studi yang disengaja dan sistematis tentang fenomena sosial 
dan gejala-gejala psikis dengan jalan pengamatan dan pencatatan. 
Selanjutnya dikemukakan tujuan observasi adalah mengerti ciri-ciri 
dan luasnya signifikansi dari interelasinya elemen-elemen tingkah 
laku manusia pada fenomena sosial serba kompleks dalam pola-pola 
kultur tertentu (Gunawan, 2013: 143). 
Observasi dapat dibedakan dalam dua bentuk yaitu observasi 
partisipan dan observasi non-partisipan. Observasi partisipan 
adalah suatu bentuk observasi di mana pengamat secara teratur 
berpartisipasi dan terlibat dalam kegiatan yang diamati. Sedangkan 
observasi non-partisipan adalah suatu bentuk observasi di mana 
pengamat (peneliti) tidak terlibat langsung dalam kegiatan 
kelompok, atau dapat juga dikatakan pengamat tidak ikut serta 
dalam kegiatan yang diamatinya (Yusuf, 2014: 384). 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi 
partisipan, dikarenakan peneliti terlibat langsung dalam kegiatan 
yang diamati. Observasi ini dilakukan untuk mendapat data yang 
relevan. 
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2. Wawancara 
Wawancara atau interview adalah percakapan dengan maksud 
tertentu, percakapan itu dilakukan oleh dua pihak yaitu 
pewawancara dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban 
atas pertanyaan itu. Teknik wawancara yang digunakan peneliti 
dalam penelitian ini adalah teknik wawancara terstruktur (Moleong, 
2004: 135). 
Teknik wawancara yang dilakukan peneliti tidak bersifat formal 
dan dengan struktur yang kuat, hal ini dilakukan bertujuan agar 
informasi yang diperoleh lebih mendalam. Untuk mempermudah 
perolehan informasi, penulis membuat panduan wawancara yang 
berisi pertanyaan-pertanyaan dan tersusun dalam interview guide. 
Para informan dipilih dengan sengaja, yaitu mereka yang 
diperkirakan mampu memberikan jawaban lengkap. 
Tujuan peneliti menggunakan teknik wawancara untuk 
mengungkapkan data mengenai strategi SPEKHAM dalam 
Advokasi tindak kekerasan kepada perempuan agar berkurangnya 
korban akibat tindak kekerasan tersebut. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari 
record, yang tidak di persiapakan karena adanya permintaan 
seorang penyelidik (Moleong, 2001 : 160). Sedangkan menurut 
Herdiansyah studi dokumentasi adalah salah satu metode 
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pengumpulan data kualitatif dengan melihat atau menganalisis 
dokumen-dokumen yang di buat oleh subyek  sendiri atau oleh 
orang lain tentang subyek (Herdiansyah, 2012:143) 
Dalam penelitian ini dokumentasi di peroleh dari kegiatan untuk 
itu peneliti akan mengikuti kegiatan para PPKBM dalam 
melaksanakan kegiatannya. Dan Agar mendapat bukti yang 
kongkrit telah melakukan penelitian. 
F. Keabsahan Data 
Peneliti menggunakan validasi data dengan melakukan pengujian 
terhadap keabsahan data menggunakan teknik triangulasi data. Moleong 
(2004: 178) Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.  
Alasan Peneliti menggunakan trianggulasi dengan alasan peneliti 
dalam Penelitian ini menggunakan trianggulasi sumber dan trianggulasi 
metode. Trianggulasi sumber yang berarti peneliti mengumpulkan 
berbagai sumber data dengan permasalah yang sama, contohnya 
membandingkan hasil wawancara dengan sumber data yang satu 
dengan wawancara dengan sumber data yang lainnya. Trianggulasi 
metode artinya peneliti menggunakan teknik atau metode yang berbeda, 
yaitu membandingkan hasil wawancara dengan sumber data dengan 
pengamatan yang peneliti lakukan di lapangan. 
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G. Teknik Analisis Data 
Analisis data menurut Patton, adalah proses mengatur urutan data, 
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian 
dasar. Ia membedakannya dengan penafsiran, yaitu memberikan arti yang 
signifikan terhadap analisis, menjelaskan pola uraian dan mencari 
hubungan di antara dimensi-dimensi uraian. Sedangkan menurut Bogdan 
dan Taylor, mendefinisikan analisis data sebagai proses yang merinci 
usaha secara formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis 
(ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk 
memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu. Jika dikaji, pada 
dasarnya definisi pertama lebih menitik beratkan pengorganisasian data 
sedangkan kedua lebih menekankan maksud dan tujuan analisis data. 
Dengan demikian definisi tersebut dapat disintesiskan menjadi: Analisis 
data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam 
pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema 
dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data 
(Moleong, 2004: 103). 
Sugiyono (2011: 246), Dalam menganalisis data yang terkumpul 
dari lajhpangan, peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif, yaitu upaya mendiskripsikan, mencatat, menganalisis, dan 
menginterprestasikan data-data yang  diperoleh  dari  lapangan  dalam  
bentuk  kalimat-kalimat. 
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Menurut Milles & Huberman (1992: 16) Langkah-langkah yang 
dilakukan dalam analisis data antara lain: 
1. Reduksi Data 
Peneliti melakukan proses pemilihan, pemusatan dan perhatian 
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang 
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data 
berlangsung secara terus menerus selama penelitian berlangsung. 
Reduksi data dilakukan peneliti sebagai suatu tahap analisis dimana 
peneliti menajamkan, membuang yang tidak perlu dan 
mengorganisasi data dengan cara sedemikian rupa hingga 
kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan verifikasi. 
2. Penyajian Data 
Peneliti melakukan penyajian data untuk menyusun 
sekumpulan informasi yang dapat memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Untuk 
memudahkan peneliti dalam mengambil kesimpulan, maka data 
yang sudah terkumpul perlu disajikan dalam bentuk-bentuk tertentu 
guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam bentuk padu. 
Penyajian data membantu peneliti untuk memahami dan 
menginterprestasikan apa yang terjadi dan apa yang seharusnya 
dilakukan tersebut dengan teori-teori yang relevan. 
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3. Penarikan Kesimpulan 
Penarikan kesimpulan bukanlah langkah final dari suatu 
kegiatan analisis, karena kesimpulan-kesimpulan terkadang masih 
kabur sehingga perlu diverifikasi. Verifikasi dilakukan untuk 
menguatkan kesimpulan. Apabila ternyata belum juga diperoleh 
data yang valid, maka analisis diulangi lagi dari awal sampai 
diperoleh data yang benar-benar akurat sehingga dapat 
dipertanggung jawabkan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
 
1. Sejarah Berdirinya SPEK-HAM 
 
 Solidaritas perempuan untuk kemanusiaan dan Hak Asasi Manusia 
(SPEK-HAM) Solo merupakan sebuah organisasi non profit, Independen, 
Mandiri yang merupakan kumpulan orang-orang berlatar belakang 
gerakan mahasiswa, organisasi sosial, serta bersifat pluralis, dengan 
komitmen pada penegakan hak asasi manusia khususnya hak asasi 
perempuan. Di dirikan pertama kali pada tanggal 20 November 1998 serta 
terdaftar pada notaris No.4 tanggal 6 januari 1999 oleh kantor notaris 
sunarto,S.H di Jl.Prof.Dr.Supomo 20 A surakarta dalam bentuk yayasan. 
 SPEKHAM menyadari bahwa terjadinya berbagai bentuk ketidak 
adilan di masyarakat. Dan pada kenyataanya Problem sosial, Ekonomi, 
Politik dan budaya di masyarakat masih menempatkan perempuan dalam 
posisi paling terpinggirkan di antara kelompok masyarakat yang 
termiskinkan. Hal ini di sebabkan oleh konsep pembangunan yang 
berpihak pada kekutan modal dan pasar. Akumulasi modal dan kebutuhan 
pasar terbukti gagal menyelesaikan berbagai persoalan kebutuhan dasar 
dan hak dasar masyarakat, persoalan dominasi idelogi atau budaya, 
persoalan kelas, gender, dan lingkungan, kebutuhan dasar dan dasar 
masyarakat tidak menjadi prioritas untuk di penuhi sehingga berbagai 
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bentuk ketidak adilan menjadi muara atas situasi kemiskinan yang di 
ciptakan dalam situasi ini, kelompok perempuan yang secara kultural dan 
struktural terdiskriminasi menjadi bagian paling menderita dan 
terlemahkan oleh Negara. 
 Untuk itu sejak awal berdirinya, SPEK-HAM telah melakukan 
berbagai upaya penguatan dan pembangunan kesadaran Masyarakat sipil. 
Upaya-upaya ini di lakukan sebagai komitmen organisasi ikut 
berkontribusi dalam proses perubahan sosial menuju tatanan yang lebih 
adil dan bermatabat, dengan menggunakan persepektif gander, hak asasi 
manusia, pluralisme, dan keseimbangan lingkungan sebagai landasan 
gerak organisasi dalam memperjuangkan visi misi dan tujuanya. Fokus 
aktivitas SPEK-HAM adalah melakukan pendampingan dan bekerja sama 
dengan korban kekerasan berbasis gender dalam pendidikan public yang 
kritis sebagai upaya pencegahan kekerasan. 
 Berdasarkan kerangka pikir tersebut di atas, SPEK-HAM melihat 
perjuangan untuk mendapatkan hak-hak dan pemenuhan atas kebutuhan 
dasar masyarakat merupakan mandat organisasi, SPEK-HAM 
merumuskan tiga strategi utama yaitu: pengorganisasian kelompok 
masyarakat miskin, pendidikan kritis untuk perubahan pola pikir, dan 
advokasi untuk pemenuhan kebutuhan dasar dan pelindungan hak dasar 
masyarakat sipil. Dari semua tahapan tersebut di atas proses pembangunan 
gerakan sosial menuju masyarakat yang berkeadilan sosial dengan 
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menggunakan perspektif gender, hak asasi manusia, pluralisme, dan 
lingkungan menjadi dimensi terpenting. 
2. Visi Dan Misi 
a. Visi 
1) Terwujudnya pranata sosial yang berkeadilan gander dan 
menjamin terpenuhinya kebutuhan dasar dan hak dasar 
masyarakat 
2) Menjadi pelopor gerakan perempuan yng inovatif untuk 
mewujudkan pranata sosial yang adil dan influsif 
b. Misi 
1) Mendorong lahirnya Komunitas mandiri yang mampu 
memperjuangkan terpenuhinya kebutuhan dasar dan hak dasar 
masyrakat. 
2) Memastikan mobilisasi sumberdaya masyakat untuk 
mendukung  
3) Mengembangkan pendidikan keadilan gender 
4) Meningkatkan kapasitas perempuan dalam pengelolaan sumber 
daya alam. 
5) Mengembangkan prakasa untuk kemandirian organisasi 
6) Memperkuat sistem pengelolaan pengetahuan organisasi. 
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3.  Struktur Organisasi 
a. Direktur 
1) Diangkat dan diberhentikan oleh Musyawarah Anggota 
2) Tanggung jawab: 
a) Mengembangkan konsep, strategi organisasi, dan 
pelaksanaan program 
b) Membangun hubungan strategis dengan berbagai organisasi 
yang terkait dengan pengembangan program dan organisasi 
c) Memastikan pelaksanaan program sesuai dengan visi dan 
misi SPEK-HAM melalui monitoring dan evaluasi program 
dan kinerja staf. 
d) Memastikan implementasi visi-misi melalui pembangunan 
budaya organisasi yang mengarah pada produktivitas, 
profesional, efektif, dan efisien dengan memegang prinsip-
prinsip dan nilai-nilai organisasi. 
e) Mendorong lahirnya inovasi dan kreativitas baru dalam 
organisasi. 
f) Menyusun perencanaan strategis organisasi. 
g) Merumuskan kebijakan organisasi sesuai dengan kebutuhan 
dan perkembangan organisasi. 
3)  Tugas 
a) Mengkoordinasikan dan melakukan supervisi terhadap 
semua manager organisasi 
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b) Mengkoordinasikan dan mengusulkan rapat-rapat dalam 
level organisasi 
c) Mengkoordinasikan inisiatif program, memastikan 
keberlanjutan program, dan memastikan alternative sumber 
pendanaan. 
d) Membuat laporan rutin secara periodic kepada Dewan 
Pengawas 
e) Membuat laporan pertanggungjawaban organisasi kepada 
anggota 
f) Membuat laporan tahunan kepada public dan anggota. 
g) Mengkoordinasikan penyusunan rancangan program kerja 
berdasarkan rencana strategis. 
h) Mengkoordinasikan penyusunan rancangan anggaran 
organisasi 
i) Mengkoordinasikan penyusunan SOP organisasi. 
b. Manajer Program 
1) Status: Diangkat dan diberhentikan oleh Ketua Pelaksana Harian 
2) Tanggung jawab: 
a) Memastikan program berjalan sesuai dengan perencanaan 
b) Merespon dinamika eksternal untuk penyesuaian program 
c) Merumuskan konsep, strategi, dan metodologi 
pengembangkan program. 
d) Mensupervisi staf program dan implementasi program 
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e) Membangun tim kerja yang efektif dalam pelaksanaan 
program. 
f) Mengembangkan jaringan kerja dengan organisasi terkait 
program. 
g) Mengkoordinasikan para coordinator proyek untuk 
perencanaan, implementasi, dan pelaporan program. 
h) Menyusun mekanisme koordinasi dan pelaporan program. 
i) Mengidentifikasi gagasan baru terkait pengembangan 
program ; mengemas isu, gagasan program baru, mengemas 
program untuk dipasarkan pada pihak luar, dll 
3) Tugas: 
a) Melakukan review proyek dan membuat perencanaan 
implementasi (disesuaikan dengan renstra dan sinergi antar 
proyek); Review proposal, menyesuaikan capaian/out put 
proposal dengan capaian organisasi. 
b) Memonitor dan mengevaluasi pelaksananaan program  
c) Membuat laporan capaian program kepada direktur 
d) Membuat laporan pertanggungjawaban pelaksanaan program 
kepada lembaga donor. 
e) Melatih dan memfasilitasi tim dalam pelaksanaan programnya 
f) Mereview laporan pelaksanaan program yang dibuat oleh 
coordinator project 
g) Menghadiri setiap rapat-rapat program jika diperlukan 
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h) Memfasilitasi pelaksanaan riset, analisis, dan diskusi2 
program. 
i) Mengidentifikasi dan menyusun kebutuhan untuk : kampanye 
(news letter, radio, web/blog, buku,dan produk lainnya) 
penguatan kapasitas, dan dokumentasi informasi. 
j) Mengkoordinasikan dan analisis jaringan eksternal untuk 
program. 
k) Mengidentifikasi best practice dan keberlanjutan program 
l) Mengusulkan/menyelenggarakan penguatan kapasitas terkait 
program (kerjasama dengan Internal). 
c. Manajer Internal 
1) Status: diangkat dan diberhentikan oleh Ketua Pelaksana Harian 
2) Tanggung jawab 
a) Mengkoordinasikan pengelolaan dan pengembangan SDM  
b) Menciptakan system managemen sumber daya yang mendorong 
staff untuk mampu menuangkan refleksi dan analisis terhadap 
kerja yang dilakukan 
c) Menyusun system managemen informasi, teknologi, dan media 
d) Menyusun system administrasi dan dokumentasi 
e) Menyusun managemen sarana dan prasarana 
f) Mengkoordinasikan penyusunan produk/media kampanye, 
distribusi, analisis efektivitas media. 
g) Menyusun system rekruitmen staf 
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h) Bertanggung jawab terhadap pelaksanaan dan evaluasi proses 
rekruitmen staf 
i) Menyusun sistem pengembangan SDM  identifikasi kapasitas, 
peluang pengembangan kapasitas, pengiriman staf, pelaporan. 
j) Pengelolaan informasi dan dokumentasi : pengelolaan data, 
perpustakaan, penerbitan buku, web site, dan data kasus, serta 
data2 dan publikasi internal lainnya. 
k) Sistem monitoring dan evaluasi SDM : staf, manajemen,dll 
3) Tugas 
a) Manajemen tim pengelolaan data dan IT 
b) Adanya system manajemen SDM yang menguatkan, baik 
lembaga maupun staff 
c) Sistem dan proses rekruitment staf (pembuatan aturan HRD) 
d) Sistem orientasi, pembekalan, dan kemampuan standar staf  
merancang produk welcome packet untuk staf baru. 
e) Welcome packet. 
f) Penyusunan KPI (Key Performance Individu) sebelum kontrak 
kerja 
g) Capacity building  perencanaan, pelaksanaan, dan monitoring 
proses penguatan kapasitas staf dan organisasi. 
h) Pengembangan SDM: identifikasi kapasitas, peluang 
pengembangan kapasitas, pengiriman staf, dan pelaporan.Sistem 
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monitoring dan evaluasi SDM (staf, manajemen,dll.)Penyusunan 
SOP-SOP 
i) Adanya system informasi yang mudah di akses, informative, up 
to date, bilingual. 
j) Adanya system teknologi yang bisa mendukung efektivitas kerja 
dan keamanan sumber daya yang dimiliki lembaga. 
k) Adanya media kampanye lembaga dan media pendidikan bagi 
komunitas/masyarakat. 
L) Mengkoordinasikan sistem administrasi. 
M) Mengidentifikasi gagasan baru terkait pengembangan data base 
dan sistem informasi,  pemaksimalan SDM, dan pengelolaan 
media (web/blog, radio, TV, dll), memasarkan secara komersial 
produk organisasi (SDM, data, publikasi lainnya). 
N) Menyusun sistem orientasi, pembekalan, dan kemampuan 
standar staf (merancang produk welcome kit untuk staf baru). 
O) Perencanaan, pelaksanaan dan monitoring proses penguatan 
kapasitas organisasi. 
P) Mengkoordinasikan sistem administrasi, 
Q) Menyusun deskripsi kerja tim internal, administrasi, 
perpustakaan, data base, maintenance komputer, dll. 
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d. Manajer Keuangan 
1) Status : diangkat dan diberhentikan oleh Ketua Pelaksana Harian. 
2) Tanggung jawab. 
a) Membuat perencanaan keuangan organiasasi sesuai dengan 
renstra organiasi bersama dengan direktur 
b) Membuat perencanaan keuangan program bersama-sama dengan 
manager program 
c) Menyusun rencana penggalian dana sesuai kebutuhan dan 
kondisi organisasi 
d) Bertanggung jawab terhadap laporan keuangan organisasi   
e) Menyusun sistem Pengelolaan Keuangan  
f) Menyusun mekanisme penganggaran, pengajuan, pembelanjaan 
dan pelaporan keuangan  
g) Menyususn kebijakan keuangan (SOP)  
h) Menyusun perencanaan investasi  
i) Melakukan pertimbangan alternatif penggalangan dana  
j) Menyusun sistem penggajian (bersama Program dan   Internal)  
k)  Menyusun sistem monitoring keuangan; monev penyerapan 
dana program, pelaporan keuangan  
3) Tugas 
a) Merencanakan dan membangun sistem keuangan seluruh 
keuangan organisasi, termasuk keuangan operasional organisasi 
dan keuangan program. 
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b) Menyusun Deskripsi Kerja tim keuangan. 
c) Membuat dan menyusun cashflow pengeluaran dan pemasukan 
bank disesuaikan pengeluaran dan pemasukan kas. 
d) Melakukan tutup buku dan memeriksa saldo kas tunai bersama 
kasir setiap 2 minggu. 
e) Memeriksa laporan tutup buku yang dibuat oleh kasir. 
f) Memeriksa dan menyetujui voucher pengeluaran dan 
pemasukan kas/bank. 
g) Memeriksa anggaran bulanan yang telah dibuat oleh kasir 
h) Memeriksa laporan keuangan bulanan  
i) Menyimpan keuangan organisasi di bank atas nama SPEK-
HAM dan menyimpan buku bank tersebut. 
j) Melakukan prosedur pencairan keuangan organisasi atas 
persetujuan Ketua Pelaksana Harian berdasarkan mekanisme 
organisasi. 
k) Mengelola keuangan organisasi dan mengeluarkan keuangan 
tersebut untuk digunakan sesuai dengan kebijakan organisasi 
(SOP keuangan). 
L) Membuat laporan keuangan organisasi rutin dan apabila 
dibutuhkan. 
M) Menyusun jurnal keuangan rutin yang akan disampaikan pada 
Ketua Pelaksana Harian setiap bulan 
N) Melakukan tutup buku keuangan organisasi pada akhir periode. 
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O) Berkoordinasi dengan Pelaksana Harian terkait dengan kondisi 
keuangan organisasi sewaktu-waktu dibutuhkan. 
e. Koordinator Project 
1) Status: Diangkat dan diberhentikan oleh Ketua Pelaksana Harian 
2) Tugas dan tanggung jawab: 
a) Merumuskan konsep, strategi dan metodologi pengembangan 
project. 
b) Mensupervisi staf program dan implementasi kegiatan di 
tingkat lapangan. 
c) Memonitor dan mengevaluasi pelaksananaan project di 
lapangan. 
d) Mengambil keputusan yang berkaitan dengan pelaksanaan 
dan pengembangan project di lapangan. 
e) Membuat laporan yang berhubungan dengan projectnya. 
f) Mengembangkan jaringan kerja dengan organisasi terkait. 
g) Melatih dan memfasilitasi tim dalam pelaksanaan aktifitas. 
h) Mereview laporan pelaksanaan program yang dibuat oleh 
PL/CO. 
i) Mempersiapkan kaderisasi dalam timnya. 
f. Koordinator Lapangan: 
1) Membantu KP untuk mengkoordinir para petugas lapangan/CO.  
2) Mendampingi petugas lapangan/CO dalam kegiatan 
outreach/pengorganisiran di komunitas. 
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3) Memfasilitasi pelatihan dan pertemuan di komunitas maupun 
stakeholder. 
4) Mengumpulkan laporan dari PL/CO dan menyerahkannya kepada 
KP. 
5) Bersama-sama dengan KP  mereview dan menganalisa laporan 
lapangan dan notulensi proses.   
6) Bersama-sama dengan KP membahas rencana tindak lanjut 
(berdasarkan permasalahan di lapangan dan rekap data).  
7) Membantu KP dalam pencapaian kegiatan sesuai program. 
g. Petugas Lapangan/Community Organizer: 
1) Status: Diangkat dan diberhentikan oleh Ketua Pelaksana Harian 
2) Tugas dan tanggung jawab: 
a) Melakukan sosialisasi atau persiapan sosial program yang akan 
dilaksanakan 
b) Melakukan pendekatan kepada masyarakat 
c) Memfasilitasi masyarakat dalam pembentukan kelompok 
d) Memfasilitasi pelatihan-pelatihan di tingkat kelompok 
e) Memfasilitasi dan mendampingi kelompok dalam melaksanakan 
kegiatannya 
f) Memfasilitasi pengembangan jaringan 
g) Mensupervisi kader di wilayah kerjanya 
h) Membangun kerjasama dengan pihak terkait 
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i) Memfasilitasi kelompok dalam mengakses sumberdaya yang 
ada di sekitarnya 
j) Membuat laporan berkala dan diserahkan kepada Koordinator 
Program 
k) Berkoordinasi dengan pihak lain di wilayahnya 
l) Membuat perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi kegiatan 
kelompok bersama masyarakat 
m) Mempersiapkan kaderisasi di kelompok dampingan 
n) Mendorong terjadinya kemandirian kelompok basis 
o) Bertugas melaksanakan kegiatan langsung kepada kelompok 
dampingan  
p) Menjalin hubungan baik dengan kelompok dampingan dan 
stakeholder. 
q) Membuat laporan perkembangan kelompok dampingan setiap 
bulan. 
h. Asisten PL/CO 
1) Melakukan pendekatan kepada masyarakat 
2) Membantu PL/CO untuk memfasilitasi masyarakat dalam 
pembentukan kelompokMembantu PL/CO untuk memfasilitasi 
pelatihan-pelatihan di tingkat kelompok 
3) Memfasilitasi dan mendampingi kelompok dalam melaksanakan 
kegiatannya. 
4) Membangun kerjasama dengan pihak terkait 
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5) Memfasilitasi kelompok dalam mengakses sumberdaya yang ada 
di sekitarnya. 
6) Membuat laporan berkala dan diserahkan kepada PL/CO/KL yang 
mengkoordinasikannya. 
7) Berkoordinasi dengan pihak lain di wilayahnya. 
8) Membuat perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi kegiatan 
kelompok bersama masyarakat.Mempersiapkan kaderisasi di 
kelompok. 
9) Mendorong terjadinya kemandirian kelompok basis, Menjalin 
hubungan baik dengan kelompok dampingan dan  stakeholder. 
10)  Bersama-sama dengan PM, KP, KL, PL/CO membahas 
permasalah yang terjadi dan mencari penyelesaiannya. 
i. Staf Magang 
1) Bersama dengan PL/CO melakukan pendekatan kepada 
masyarakat 
2) Membantu PL/CO untuk memfasilitasi pelatihan-pelatihan di 
tingkat kelompok. 
3) Membantu PL/CO untuk memfasilitasi dan mendampingi 
kelompok dalam melaksanakan kegiatannya 
4) Membuat laporan berkala dan diserahkan kepada PL/CO/KL yang 
mengkoordinasikannya. 
5) Bersama PL/CO berkoordinasi dengan pihak lain di wilayahnya. 
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6) Menjalin hubungan baik dengan kelompok dampingan dan 
stakeholder. 
7) Bersama-sama dengan PM, KP, KL, PL/CO membahas permasalah 
yang terjadi dan mencari penyelesaiannya. 
j. Voulenteer SPEK-HAM 
1) Bersama dengan staf lembaga melakukan aktivitas sesuai bidang 
kemampuan dan minatnya 
2) Berkoordinasi dengan staf yang ditunjuk/supervisor untuk 
merespon kebutuhan lembaga 
3) Bersama-sama dengan staf yang lain membahas permasalahan 
yang terjadi dan mencari penyelesaiannya. 
4) Membuat catatan/laporan atas setiap aktivitas yang dilakukannya 
untuk diserahkan kepada supervisor pada akhir masa 
voulenteer/secara berkala. 
k. Bagian Pengelolaan SDM 
1) Merencanakan dan mengelola sumberdaya organisasi. 
2) Menerima dan menyampaikan usulan staf kepada Koordinator 
Pelaksana Harian. 
3) Mengkoordinasi kegiatan administrasi personalia. 
4) Mensupervisi dan memonitor pekerjaan rumah tangga 
organisasi. 
5) Mengkoordinasikan rekruitmen staf baru. 
71 
 
6) Melakukan evaluasi kinerja staf baru, dan lama secara 
periodik. 
7) Membuat dokumentasi hasil perekrutan dan evaluasi kinerja 
staf. 
8) Mensupervisi dan memonitoring capacity building staff. 
I. Bagian IT, Media, dan Dokumentasi 
1) Bertanggung jawab adanya system dan pengelolaan database  
2) Pengelolaan media pendidikan populer 
3) Pendokumentasian kegiatan melalui audio visual (foto, video, 
dll.)  
4) Produksi video dokumenter sebagai media pengorganisasian 
5) Produksi publikasi dan kampanye lembaga 
6) Pemeliharaan/maintenance peralatan dokumentasi (komputer dan 
video shooting) 
7) Melakukan perawatan dan service komputer (termasuk update 
antivirus, fragmenting, dll) 
8) Mensupervisi dan memonitor inventaris perangkat komputer 
9) Identifikasi kebutuhan komputer dan peralatan lainnya (disket, 
tinta printer, CD kosong, kertas, dll.) bersama dengan bagian 
sarana pra sarana 
10) Membantu staf lain dalam kegiatan yang berhubungan                                                   
dengan komputer 
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11) Membuat profile organisasi  sesuai kegunaan (umum, 
pendidikan/pengenalan di komunitas, donor) 
12) Membuat system central dokumentasi data organisasi 
H. Bagian Sekmin (Kesekretariatan dan Administrasi) 
1) Menjaga kelancaran dan kerapihan administrasi umum organisasi  
2) Menjaga kelancaran Administrasi Personalia 
3) Menyiapkan dan mendokumentasikan administrasi yang berkaitan 
dengan; surat peringatan, putus hubungan kerja, cuti, perjalanan 
dinas, surat pengembangan staff, dll. 
4) Membuat surat perjanjian kerja dan keterangan karyawan 
5) Mengawasi dan mencatat kehadiran staf, cuti staf, kegiatan staf, 
undangan staf, dll. 
6) Memfile dan menyimpan hard copy dokumen-dokumen penting 
organisasi (AD/ART, Renstra, Musang, laporan akhir program, 
surat-surat keputusan KPH, SOP, dll.) 
7) Mendaftar dan mengupdate alamat/identitas mitra kerja dan 
jaringan 
8) Membuat dan memfile surat masuk dan surat keluar 
9) Mendokumentasi dan entri data identitas dan proses perjalanan 
kerja staf.  
10) Mengelola administrasi elektronik (memfile surat masuk dan 
keluar, undangan, mendelete file sampah, memforward e-mail 
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penting kepada PH, menjawab email masuk bersama Manager 
internal). 
11) Menyiapkan dan mengurus klaim asuransi staf  dan organisasi. 
12) Menjalankan fungsi resepsionis/front office 
13) Membuat dan memastikan berjalannya buku tamu (layanan, akses  
informasi yang diberikan, pihak yang mengakses SPEK-HAM, 
produk gratis) 
14) Mengelola perpustakaan (pengkodean buku, pelabelan buku baru, 
update catalog, entry database buku, penataan buku, pencatatan 
peminjaman dan pengembalian internal dan eksternal, memegang 
kunci almari perpus) 
15) Entry data kasus: media massa, komunitas, dan penanganan 
organisasi. 
16) Mengelola pra koperasi staf dan fundrising organisasi bersama 
bagian sarana prasarana. 
I. Bagian Umum (Tata Kantor dan Sarana Prasarana) 
1) Buka dan tutup kantor 
2) Menjaga kebersihan dan kerapihan kantor 
3) Memelihara taman 
4) Pemeliharaan/perawatan kantor (perbaikan, pengecatan, penataan 
kantor – papan visi misi, foto staf, struktur organisasi, slogan-
slogan spirit) 
5) Menyediakan konsumsi bagi tamu SPEK-HAM 
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6) Melaksanakan tugas-tugas yang berhubungan dengan keamanan 
kantor pada malam hari dan siang hari pada hari libur. 
7) Melakukan tindakan pencegahan awal agar kondisi kantor aman 
8) Melaporkan pada ketua RT dan pihak kepolisian jika terjadi 
gangguan pada keamanan kantor Membantu staf kantor yang 
bekerja pada malam hari dan hari libur. 
9)  Membuat daftar kebutuhan rumah tangga organisasi, staf, dan 
ATK  dan menyusun anggaran bersama Manager Internal untuk 
dibahas bersama Keuangan. 
10)  Pengadaan alat tulis kantor dan keperluan kerumahtanggaan. 
11)  Menyediakan ATK untuk segala rapat/koordinasi di organisasi 
12)  Pengelolaan inventaris/peralatan kantor, termasuk mengawasi 
garansi dan menservice ketika ada kerusakan. Pengklipingan 
koran sesuai kebutuhan organisasi dan kasus  (pengguntingan, 
jilid) 
1. DIC Gilingan 
1) Menjaga kebersihan, keamanan, dan kenyamanan DIC. 
2) Melakukan pencatatan terhadap surat keluar masuk 
3) Pencatanan absensi staf, Pengklipingan Ketersediaan ATK. 
4) Melakukan hubungan keluar dengan lingkungan sekitar DIC. 
5) Pencatatan keluar masuk KIE (leaflet, newsletter, poster, 
kalender, buku, kaos, dll. yang gratis). 
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6) Membantu kelancaran kegiatan di DIC (penyediaan 
perlengkapan, mengkomunikasikan dengan staf) 
7) Mengadakan kelengkapan buku perpustakaan (secara periodik). 
8) Pengelolaan perpustakaan yang lebih tertata 
9) Pengadaan kotak saran staf 
J. Pembuku 
1) Status : diangkat dan diberhentikan oleh Ketua Pelaksana Harian 
2) Tugas dan tanggung jawab 
a) Menyusun dan menyimpan bukti pengeluaran dan pemasukan. 
b) Posting data ke sistem pembukuan. 
c) Menyusun financial report . 
d) Membuat laporan pajak bulanan maupun tahunan.  
e) Rekonsiliasi anggaran 1 tahun, 6 bulan dan 3 bulan 
K.  Kasir 
1) Status : diangkat dan diberhentikan oleh Ketua Pelaksana Harian 
2) Tugas dan tanggung jawab. 
a) Mencatat penerimaan dan pengeluaran kas dan Bank. 
b) Melakukan transaksi keuangan dengan bank., pengarsipan 
surat dan dokumen yang berkaitang dengan keuangan 
c) Melakukan transasksi keuangan harian Melakukan 
perhitungan dan pendistribusian gaji staf. 
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L. Staf Ahli 
1) Status: diangkat dan diberhentikan oleh Koordinator Pelaksana 
Harian, waktu kerja disesuaikan dengan kebutuhan organisasi. 
2) Tugas dan tanggung jawab: 
a) Mengembangkan konsep dan strategi program  
b) Memberi masukan kepada Ketua Pelaksana Harian tentang 
pengembangan dan pelaksanaan program SPEK-HAM 
c) Membantu Ketua Pelaksana Harian memfasilitasi dan 
melakukan monitoring program 
d) Membantu Ketua Pelaksana Harian berhubungan dengan fihak 
lain yang terkait dengan program SPEK-Ham. 
M. Bagan Struktuk Organisasi 
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  Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang menggunakan tiga 
jenis penelitian data yang terdiri dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi untuk mengetahui strategi komunikasi yag di terapkan oleh 
Lembaga Swadaya Masyarakat Spekham, adapun penunjang dalam 
mendapatkan informasi dan data pada penelitian ini, peneliti melakukan 
wawancara dengan beberapa informan. Informa-informan tersebut yakni 
sebagai berikut: 
a. Ibu fitri Haryani, Manager BPKBM di SPEK-HAM, dari data hasil 
wawancara yang di peroleh berupa gambaran umum kinerja Spekham 
dalam advokasi tindak kekerasan terhadap wanita, kendala-kenadala 
saat melakukan kegiatan dan strategi komunikasi yang di terapkan. 
b. Ibu Ani Surtinah, pendamping BPKBM di sepkham, dari data hasil 
wawancara yang peneliti dapat yakni berupa cara pendampingan 
untuk korban, strategi komunikasi saat mendampingi korban, kendala-
kendala saat penanganan korban. 
c. Bapak Galih Novianto, Kordinator & ITDM Biro supporting di Spekham, 
dari hasil wawancara dengan beliau, peneliti memperoleh beberapa 
informasi seperti, startegi komunikasi dalam menggunakan media, 
menggangkat isu-isu kekerasan pada wanita  serta cara pemberdayaan 
usaha oleh wanita. 
d. Ibu Lathifah dan Ibu Nur salah satu korban yang melapor pengaduan 
di spekham, informasi yang peneliti dapatkan dari 2 korban tersebut 
ialah respon atas pelayanan yang di berikan Spekham dalam 
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mengurusi kasusnya serta pendampingan yang di lakukan oleh 
Spekham. 
4. Gambaran Tindak Kekerasan Di Indonsia 
 Tahun demi tahun tindak kekerasan selalu meningkat terbukti 
dengan, lembar Fakta dan poin kunci pengeluaran Catatan Tahunan 
(CATAHU) di Jakarta, pada tanggal 7 Maret 2018 yang di keluarkan 
oleh Komnas Perempuan yang juga setiap tahunnya. Terdapat Ada 
348.446 kasus kekerasan terhadap perempuan yang dilaporkan dan 
ditangani selama tahun 2017. yang terdiri dari 335.062 kasus 
bersumber pada data kasus atau perkara yang ditangani oleh 
Pengadilan Agama, serta 13.384 kasus yang ditangani oleh 237 
lembaga mitra pengada layanan, tersebar di 34 Provinsi. Komnas 
Perempuan mengirimkan 751 lembar formulir kepada lembaga mitra 
pengada layanan di seluruh Indonesia dengan tingkat respon 
pengembalian mencapai 32%, yaitu 237 formulir. kekerasan yang 
terjadi di ranah privat/personal mencatat kasus paling tinggi. Data 
Pengadilan Agama (PA) sejumlah 335.062 adalah kekerasan terhadap 
istri yang berujung pada perceraian. Sementara dari 13.384 kasus yang 
masuk dari lembaga mitra pengadalayanan, kekerasan yang terjadi di 
ranah privat/personal tercatat 71% atau 9.609 kasus. Ranah 
publik/komunitas 3.528 kasus (26%), dan ranah negara 247 kasus 
(1,8%).   
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Hasil dari Catatan Tahunan komnas perempuan pada tahun 2018  
Kasus kekerasan di indonesia baik itu kekeasan terhadap perempuan 
maupun kekerasan terhadap anak terus mengalami peningkatan dan 
bentuk-bentuk kekerasanya juga semakin bervariasi dan sadis.  
Misalnya salah satu kasus kekerasan dalam rumah tangga seperti 
yang di alami pada kasus pada tanggal 30 bulan November tahun 
2018, ini Miris apa yang di alami Ita Widya Sari (19). Perempuan 
yang baru saja menempuh biduk rumah tangga satu bulan dalam 
pernikahan siri ini malah menjadi korban penganiayaan oleh FR (19), 
yang tak lain adalah suaminya sendiri. Bermula sang istri yang hanya 
mau menelfon ibunya untuk mengetahui keadaan anaknya tersebut 
justru membuat awal malapetaka bagi sang istri, penganiayaan serta 
pemukulan menggunakan kayu pun sudah menjadi mangsa empuk 
setiap harinya, sang suami yang sering uring-uringan dan marah-
marah tidak jelas membuat ita menuntut perlindungan dan keadilan ke 
pihak yang berwajib, Kasus itu pun kini telah di laporkan Ita ke 
polresta Palembang bersama keluarganya lantaran tak terima atas 
perbuatan FR, Kasubag Humas Polresta Palembang AKP Andi 
Haryadi membenarkan laporan korban telah di terima untuk di tindak 
lanjuti. (Sumber berita ini di ambil melalui berita online 
denganwebsitenyatribunnews.comhttps://video.tribunnews.com/view/
68162/baru-sebulan-menikahwanita-di-palembang-dianiaya-sang-
suami-saat teleponibunya di akses pada 16/02/19  pukul 20:50 WIB). 
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 Contoh realita kasus di atas sangat miris sang Suami yang 
sebenarnya  tugas utama adalah pelindung bagi keluarga kecilnya 
justru bukan kasih sayang yang di dapatkan melainkan  
penganiyayaan yang di berikan. Kekerasan dalam rumah tangga 
sangat berpengaruh dalam berakhir perceraian. Tidak jarang korban 
mau bersatu kembali karena memberikan trauma yang begitu 
mendalam sehingga korban perspektif sendiri untuk mengulangi 
kejadian penganiyaan sebelumnya, selain itu di sisi lain korban yang 
mampu bertahan dan justru tidak melaporkan ke lembaga 
perlindungan manapun atau pihak yang berwajib, karena ada faktor 
lain seperti ketergantungan hidup pada suami, korban yang tidak 
punya penghasilan sendiri hanya pasrah atas perlakuan sang suami 
yang di berikan, dan faktor lain karena sang istri yang ingin 
mempertahankan status pernikahannya, karena beranggapan status 
janda merupakan sebuah momok yang di pandang sebelah mata oleh 
masyarakat sekitar tempat tinggalnya. 
5. Gambaran tindak kekerasan Di Surakarta 
Kasus kekerasan khususnya di daerah juga terbilang selalu 
meningkat, seperti Jumlah kasus kekerasan terhadap perempuan di 
surakarta sendiri terus meningkat. Hal tersebut berdasarkan data dari 
Komisi Nasional (Komnas) Perempuan, di mana untuk jumlah kasus 
kekerasan terhadap perempuan pada tahun 2017 sebanyak 350.472 
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kasus. Angka tersebut meningkat jika dibandingkan tahun 2016 
sebanyak 259.150 kasus.  
Ketua Subkomisi Pengembangan Sistem Pemulihan Komnas 
Perempuan, Indri Suparno mengatakan untuk itulah perlu adanya 
perlindungan hukum yang lebih optimal terhadap kasus ini.Yakni 
dengan mendorong pengesahan Rancangan Undang-Undang (RUU) 
Penghapusan Kekerasan Seksual, seiring adanya perluasan aturan 
mengenai kekerasan seksual yang ada saat ini,  Pihaknya mengatakan 
ada 15 bentuk kekerasan seksual dicoba untuk dituangkan RUU 
Penghapusan Kekerasan Seksual yang ditawarkan.  
  Namun setelah dikaji hanya 9 yang memenuhi unsur tindak pidana, 
yakni dari 15 jenis yang di tawarkan. Dan pihaknya menginginkan 
sembilan bentuk kekerasan seksual ini dapat disetujui oleh Panitia 
Kerja Komisi VIII DPR RI yang membidangi tentang perempuan dan 
agama.(Sumber data dan informasi tersebut Di ambil dari berita 
online.tribunsolo.com(http://solo.tribunnews.com/2018/12/10/komnas
perempuan-kasus-kekerasan-terhadap-perempuan-meningkat. di akses 
pada 16/02/19 pukul 19:12 WIB) . 
1. Gambaran tindak kekerasan Yang Di tangani Oleh SPEK-HAM. 
 Banyaknya kasus kekerasan terhadap perempuan yang terjadi di 
surakarta pada umumnya sebagaian besar masyarakat khususnya 
perempuan mengalami KDRT (kekerasan dalam rumah tangga) yang 
di sebabkan dari faktor ekonomi, dan orang ketiga. Keresan yang di 
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lakukan oleh suami sebagai aib yang tidak patut untuk di ceritakan ke 
pada orang-orang yang menyebabkan juga salah satu faktor menjadi 
penyebab banyaknya kekerasan yang ada di surakarta ini, dari kondisi 
seperti ini menjadikan Spekham untuk gencar-gencarnya melakukan 
pecegahan dengan memberikan penyuluhan dan sosialisasi serta 
penanganan kepada korban kekerasan. Hal ini juga di perkuat 
kebenaranya oleh Rahayu Purwaningsih selaku Ketua Direktur 
SpekHham menjelaskan bahwa:  
“SPEK-HAM selama tahun 2018 menangani 53 kasus 
kekerasaan, dari berbagai macam kasus kekerasan: psikologi, 
ekonomi, fisik, dan seksual yang ada di Solo” Kata Rahayu 
Purwaningsih selaku Ketua Direktur saat menjadi Narasumber 
pada acara Diskusi Spek-ham refleksi 20 Tahun Penegakan HAM 
perempuan di Indonesia, sumber data informasi ini peneliti 
peroleh melalui website. (https:www.spekham.org/category/solo). 
Dan di akses pada 26/02/19 pukul 22:20 WIB. 
  Dari keterangan di atas bahwa kasus SPEK-HAM sendiri terus 
meningkat karena di tahun 2018  menangani 53 kasus, dari data yang 
ada tersebut kekerasan KDRT mencapai 75% , traficking 5%, 
kekerasan dalam pacaran 10%, pencabulan 15%. Dari pemaparan data 
tersebut kekerasan KDRT lah yang mencapai kekerasan tertinggi dari 
pada tahun sebelumnya mulai dari mulai dari tahun 2013 spekham 
sendiri menangani 30 kasus, di tahun 2014 menangani 36 kasus, yang 
kemudian di tahun 2015 menangani 38 kasus, di tahun 2016 sendiri 
menangani 39 kasus, dan pada tahun 2017 menangani 43 kasus. 
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6.  Penanganan Advokasi yang di Lakukan Oleh SPEK-HAM 
 Kebijakan Advokasi yang di jalankan berdasarkan pengalaman 
kerja dalam melaksanakan program bersama masyarakat dan multi 
stakeholder maka kompetensi yang di miliki Spekham khusunya yang 
terkait dengan isu-isu perempuan (kekerasan berbasis gender, 
kesehatan masyarakat-khususnya kesehatan reproduksi, dan 
pengelolaan sumber daya alam). Seperti yang di jelaskan sebelumnya, 
bahwa tujuan dari advokasi yang di lakukan oleh Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) SPEK-HAM tidak lain agar semua masyarakat 
tahu, dan bertindak sebagai seorang pelindung perempuan, untuk 
mencapai tujuan itu maka ada empat hal yang harus di perhatikan 
dalam strategi komunikasi adalah  mengenali sasaran komunikasi, 
pemilihan media komunikasi, pengkajian tujuan pesan komunikasi, 
peranan komunikator dalam komunikasi. 
   “Dalam penanganan kasus-kasus yang ada di solo raya ini kalau 
pencegahan di lakukan, bisa melalui semacam kelompok- 
kelompok dampingan yang ada di boyolali klaten solo,dan mereka 
kita bina dan didik untuk komunitas tersebut  agar bisa paling tidak 
untuk penanganan kasus terhadap perempuan secara sederhana 
misalnya jadi teman curhat karena mendengar adalah bagian dari 
penanganan, terus juga melakukan penjegahan di wilayah mereka 
masing-masing, biasanya mereka itu menjadi lokalider–lokalider 
yang ada di wilayah merekajadi mereka bisa melalui PKK yang di 
ikuti mereka bisa melakukan pencegahan terus terkait dengan 
penanganan  kita itu kan lembaga pengada layanan yang ada di 
seluruh indonesia salah satunya itu SPEK-HAM ada sekitar 33 
provinsi kami bermitra dengan komnas perempuan dan jaringan-
jaringan yang ada di indonesia jadi kami menerima yang namanya 
kasus itu tidak hanya di solo saja tetapi kami menerima rujukan 
dari lembaga layanan yang lain atau komnas perempuan lain yang 
mana biasanya itu korbanya di wilayah kerja SPEK-HAM” (hasil 
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wawancara dengan ibu Ani Surtinah, Pendamping PPKBM. 
Jum’at, 01 April 2019) 
    Pihak lembaga Swadaya masyarakat (LSM) SPEK-HAM  
dalam hal ini selain turun lansung mendampingi korban yang 
mengalami tindak kekerasan, melainkan juga melakukan 
pembentukan  kelompok dengan di cara pembinaan guna untuk 
mewujudkan jiwa kemandirian agar bisa menangani sendiri yang ada 
di wilayah masing-masing. Beberapa bentuk advokasi yang di lakukan 
oleh Spek-Ham seperti berikut: 
1. Bentuk advokasi dalam langkah pertama bisa di lakukan oleh 
pengadu melalui datang langsung di Kantor SPEK-HAM, telfon, 
surat/email, atau rujukan dari lembaga lain.  Dan dilayani 
langsung oleh para pendamping atau staff administrasi yang 
berada dikantor untuk mendengarkan pengaduan (identifikasi 
kasus dan kebutuhan korban) dengan mengisi form pengaduan, 
untuk selanjutnya melaporkan kasus tersebut kepada Koordinator 
Penanganan Kasus (KPK) 
2. Advokasi bisa dalam bentuk mendatangi korban/keluarga korban 
untuk merespon (memberikan dukungan, mendampingi, dan 
menangani kasus KBG yang dialami korban). 
3. Advokasi dalam bentuk konselor yakni Setelah mengetahui 
identifikasi kasus dan kebutuhan korban (lanjut atau tidak lanjut 
untuk didampingi),  jika berlanjut maka KPK mendistribusikan 
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kewenangan penanggung jawab kasus kepada para pendamping 
untuk bertindak sebagai konselor . 
4. Advokasi dalam bentuk Pendamping yang ditunjuk KPK mulai 
merespon kasus dengan menindaklanjutinya dari form pengaduan 
dan melanjutkannya dengan meminta korban mengisi form B 
(surat kuasa pendampingan). 
5. Advokasi dalam bentuk melakukan investigasi mendalam untuk 
menentukan apakah kasus tersebut akan ditangani langsung oleh 
SPEK-HAM, atau ditangani bersama lembaga lain, atau dirujuk 
ke lembaga lain. Adapun hasil investigasi mendalam tersebut 
dilaporkan ke KPK untuk diketahui. 
6. Advokasi dalam bentuk memfasilitasi kebutuhan layananan, 
penanganan kasus mengenai korban mengarah ke proses non-
litigasi (konseling dan mediasi) atau penanganan kasus yang 
membutuhkan layanan atau kerjasama dengan pihak lain (Rumah 
Sakit, Psikolog, Psikiater, dan lembaga-lembaga terkait), korban 
dan pendamping cukup berpegang pada surat kuasa 
pendampingan yang ditandatangani oleh korban pada awal 
penanganan kasus. 
7. Advokasi dalam bentuk pengacara yakni Sementara ketika 
kebutuhan penanganan kasus korban mengarah ke proses litigasi 
maka korban diminta untuk menandatangani surat kuasa 
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pendampingan khusus yang telah dibuat oleh pengacara SPEK-
HAM. 
8. Advokasi dalam bentuk mendampingi korban sampai seluruh 
proses penanganan kasus selesai sampai pada pasca penanganan 
kasus sesuai dengan peran dan fungsinya dalam penanganan 
kasus  
9. Advokasi dalam bentuk kegiatan yaitu Pada pasca penanganan 
kasus, pendamping hanya bersifat konsultatif dan komunikatif 
dengan survivor untuk melibatkannya dalam konseling lanjutan 
dan support group yang diadakan oleh SPEK-HAM seperti 
(Penyintas, Paralegal solo raya). 
10. Penanganan kasus dinyatakan selesai apabila sudah memenuhi 
kebutuhan korban akan kebenaran, keadilan dan perlindungan 
dari kekerasan yang dialaminya. 
B. Analisa Hasil Penelitian 
1. Strategi Komunikasi Yang Di Lakukan Oleh SPEK-HAM. 
Strategi komunikasi merupakan hal yang perlu di praktekan dalam 
sebuah instansi ataupun organisasi yang terdapat tujuan tertentu yang 
ingin di capai. Strategi komunikasi yaitu dengan memadukan 
perencanaan komunikasi dengan manajemen komunikasi untuk 
mencapai tujuan yang telah di tentukan (Effendy, 2005:32). 
  Strategi komunikasi pada dasarnya adalah suatu rangcangan akan 
tujuan komunikasi yang di rumuskan untuk memberikan pengetahuan 
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dan pemahaman kepada khalayak agar terpengaruh dan mengubah 
tingkah lakunya. Strategi komunikasi yang di lakukan oleh Lembaga 
Swadaya Masyarakat (LSM) Spekham dalam melakukan advokasi 
tindak kekerasan oleh SPEK-HAM, di susun secara sistematis. Untuk 
mencapai sebuah target, maka Lembaga swaya masyarakat Spekham, 
melakukan berbagai aktivitas dan kegiatan baik secara lansung maupun 
tidak lansung, oleh karena itu, salah satu aspek yang sangat penting 
dalam menyebarkan informasi adalah penetapan komunikator. 
  Selaras antara strategi komunikasi menghasilkan lembaga atau 
organisasi yang berhasil dalam mencapai tujuan yang di inginkan 
mengenai strategi komunikasi yang di lakukan oleh Spekham yang 
terdapat 4 komponen strategi komunikasi seperti yang sudah di jelaskan 
sebelumnya yakni. 
   Mengenali sasaran komunikasi, pemelihan media komunikasi, serta 
peran komunikator. dalam komunikasi mengenali sasaran komunikasi 
spekham sendiri dalam menentukan sasaran dalam komunikasi itu 
kepada Masyarakat umum khususnya wanita atau korban wanita 
kekerasan yang ada di surakarta, keselarasan antara strategi komunikasi 
yang di lakukan SPEK-HAM terhadap masyarakat mengenai langkah 
awal mengenali sasaran komunikasi. 
   Spekham dalam strategi pemelihan media sendiri inipun sangat 
sepadan dengan tujuan dah hasil dari strategi komunikasi yang 
melibatkan media komunikasi sebagai ajang mempublikasikan kegiatan 
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dan informasi yang di berikan oleh spekham secara luas ke masyarakat 
seperti halnya pemilihan media menggunakan media sosial, seperti 
instagram, facebook, twitter, selain menggunakan media sosial 
spekham sendiri juga menggunakan media cetak dan media elektronik,  
media cetak seperti brosur, leaflet, dan juga media elektronik yang 
menggunakan radio sebagai salah satu untuk mempublikasikan 
informasi, sedangkan pengkajian pesan yang di lakukan spekham 
sendiri yaitu menggunakan beberapa metode agar proses penanganan 
advokasi berjalan dengan lancar, selaras dengan strategi komunikasi 
Menggunakan teknik informasi dan persuasif guna memberikan 
informasi dan mengajak khalayak terutama kaum wanita untuk 
mewujudkan pranata keadilan terutama gander. 
   Selain itu Peranan komunikator dalam komunikasi itu sangat 
penting bagi suatu lembaga atau organisasi khususnya spekham, di 
Spekham sendiri komunikator adalah pendamping karena pendamping 
sendiri sangat berperan penting dalam kebijakan advokasi mengenai 
tindak kekerasan terhadap perempuan yang secara lansung 
mendampingi para korban dimana perenanan komunikator dapat 
menunjukan rasa empati terhadap korban, dan seorang komukator atau 
pendamping akan berhasil dalam komunikasi karena mampu mengubah 
sikap opini dan perilaku komunikan melalui mekanisme daya tarik jika 
pihak komunikan merasa bahwa komunikator ikut serta denganya. 
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a. Mengenali Sasaran 
Mengenali khalayak atau sasaran komunikasi merupakan langkah 
awal yang harus di lakukan oleh komunikator dalam usaha 
menciptakan komunikasi yang efektif. Sebelum mengenali sasaran 
komunikasi terlebih dahulu menentukan siapa-siapa yang akan 
menjadi sasaran komunikasi sasaran komunikasi di tentukan 
berdasarkan tujuan komunikasi, apakah agar sasaran komunikasi 
atau agar sasaran komunikasi tersebut melakukan tindakan tertentu 
(metode persuasif). 
 Bagi lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) SPEK-HAM 
surakarta, mengenali sasaran, atau mengenali khalayak sangat 
penting karena khalayaklah yang menjadi penentu berhasil tidaknya 
sebuah program sebab seberapa besarpun biaya dan tenaga yang di 
keluarkan jika mereka tidak tertarik dengan program kegiatan yang 
di jalankan, maka kegiatan akan sia-sia. Jadi mengenali sasaran juga 
harus memperhitungkan wilayah tempat terutama mengenali kondisi 
isu-isu  di wilayah yang menjadi sasaran komunikasi di adakanya 
kegiatan, terutama dengan tujuan isu-isu kekerasan Seperti yang di 
jelaskan oleh ibu Fitri Haryani selaku manager PPKBM bahwa: 
 “kami biasanya memasuki wilayah berdasarkan kasus, dimana 
wilayah itu ada suatu terjadi kasus baru kita masuk, nah kalau 
tidak kita juga memetakan dimana wilayah  yang rentan dan 
terpinggirkan, bagaimana programnya bisa beberapa strategi, 
kalau gander mainstream kemudian masuk, itukan biasanya ada 
kekerasan lain seperti kebersamaan dengan kebudayaan, karena 
bisa jadi dengan respon bicara dulu,kemudian kita menemukan 
kasus kekerasan terhadap perempun dan karena jadi kesehatan 
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kita bisa menemukan kekerasan terhadap perempuan jadi 
memang mencoba mengkomunikasikan itu tidak lansung 
berbicara pada kekerasan  perempuan jadi kita menggunakan 
strategi atau isu-isu yang lebih di terima oleh masyarakat, 
biasanya kalau kita tanya soal di situ ada kekerasan tidak, pasti 
menjawabnya tidak ada, tapi kalau misalnya masuk kedalam isu-
isu yang lebih universal seperti kesehatan, pemberdayaan 
ekonomi, nah itu lebih bisa di terima kemudian lebih masuk lagi 
ke tujuan kami salah satunya bagaimana kekerasan terhadap 
perempuan.”(Hasil wawancara dengan ibu Fitri Haryani. Selasa, 
21 Mei 2019) 
 
 Spekham Dengan cara mengenali sasaran secara bertahap seperti 
halnya SPEK-HAM melakukan berbagai cara di antaranya mulai 
dari memetakan wilayah yang rentan dan terkait dengan isu-isu 
kekerasan setelah itu memasuki wilayah-wilayah tersebut kemudian 
langkah selanjutnya dengan mengadakan kegiatan kesehatan atau 
masuk kedalam pemberdayaan ekonomi dan kesehatan. 
 Alasan SPEK-HAM dalam mengenali sasaran dengan melakukan 
pemberdayaan ekonomi dan kesehatan yaitu kalau lansung 
tothepoint maka masyarakat enggan untuk bercerita jadi mulai 
langkah awal dari mengobrol, memberi solusi pemebrdayaan 
ekonimu, dan kesehatan mulai dari situlah agar bisa di terima dan 
kemudian bisa mengambil hatinya ibu-ibu, dari mulai situlah saling 
interkasi satu sama lain dan pada akhirnya tujuan spekham untuk 
berbicara yang mengenai isu kekerasan akan di terima di kalangan 
masyarakat khususnya pada perempuan. Contoh kegiatan yang 
pernah di lakukan oleh Spekham sendiri seperti di bawah ini. 
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         Gambar 1. Diskusi pertemuan rutin kader kesehatan dengan tema Iva Tes 
tidak sakit, (sumber data Sekunder, 29 mei 2019) 
 Dari kegiatan kesehatan spekham di atas menjelaskan 
pemeriksaan Iva tes yang di gelar di desa blumbang boyolali ini 
bertujuan untuk sebagai informasi kanker servik yang merupakan 
pembunuh nomor satu perempuan indonesia. kanker serviks ini 
merupakan kangker yang muncul pada leher rahim perempuan. oleh 
karena itu upaya preventif sangat di perlukan. Iva tes menjadi salah 
satu jawaban dari upaya yang murah mudah dan cepat. iva tes 
merupakan kepanjangan dari inspeksi Visual dengan Asam Asetat 
yang merupakan cara sederhna mendeteksi kangker leher Rahim 
sedini mungkin. Iva tes bertujuan untuk mengurangi morbilitas atau 
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moralitas dari penyakit dengan pengobatan dini terhadap kasus-kasus 
yang di temukan, selain itu mengetahui kelainan yang terjadi pada 
leher rahim.    
 Alasan Spek-Ham dari kegiatan kesehatan inilah sebagai salah 
satu tahapan program kesehatan yang berkaitan dengan kekerasan 
terhadap wanita,  dari kesehatan inilah Spekham jadi tahu kesehatan 
yang di alami oleh masyrakatnya, yang menjadikan mengenali 
sasaran agar dapat lebih mudah,karena  kesinambungan penyebab 
adanya anggota tubuh yang tidak sehat berkaitan erat dengan pola 
hidup yang tidak sehat, seperti salah satunya keterkaitan hubungan 
kekerasan seksual yang menjadi salah satu pemicu penyebab 
terjadinya kangker serviks, dari segi laki yang berganti pasangan 
seperti menjalin hubungan intim tidak hanya dengan satu orang 
melainkan beberapa orang di luar nikah, faktor itulah yang menjadi 
salah satu penyebab kangker serfiks yang di derita oleh perempuan. 
Selain melalui kesehatan menegenali sasaran komunikasi melalui 
beberapa diskui lain antara lain salah satunya dalam diskusi KDRT 
di Desa suroteleng 
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    Gambar 2. Diskusi KDRT Di Mata Perempuan Suroteleng   
( sumber : Data Sekunder ) 
 
 Bagi banyak orang Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) 
bukanlah istilah yang baru, demikian pula bagi perempuan Desa 
Suroteleng, Kecematan Selo, Kabupaten Boyolali. Dalam Diskusi 
Komunitas Perempuan Suroteleng pada Senin (25/3). Saat Fajar 
Kristiarji fasilitator dari Spekham bertanya tentang KDRT, secara 
spontan mereka lantang menjawab Kekerasan Dalam Rumah 
Tangga. Mereka lantas melihat bahwa penyebab terjadinya KDRT 
antara lain masalah ekonomi, perselingkuhan dan konflik dalam 
rumah tangga.   
 Alasan Spekham dalam mengenali sasaran melalui diskusi atau 
kata lain sosialisasi ini adalah untuk mengenali sasaran yang mana 
korban KDRT dapat mengetahui adanya perlindungan kekerasan 
terhadap wanita, dari situlah Spekham memberikan arahan kalau 
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terjadi KDRT, entah itu dari keluarga, tetangga dan lingkungan 
sekitar harus bersikap seperti apa dan harus melapor dimana, dari 
situlah biasanya mulai ada pengaduan dari masyarakat dan kemudian 
melapor di spekham , dari analisis tersebut bisa di simpulkan bahwa 
pengenalan sasaran dari Spekham tidak dengan cara secara langsung 
atau tidak to the point 
Target sasaran komunikasi dalam penanganan advokasi oleh 
LSM Spekham untuk tindak kekerasan pada perempuan merupakan 
bergander wanita, baik itu anak kecil ataupun dewasa yang berjenis 
kelamin perempuan, hal ini di perkuat dari hasil wawancara peneliti 
dengan ibu Ani selaku pendamping di LSM SPEK-HAM, bahwa: 
 “Sasaran komunikasinya yaitu SPEK-HAM kita menangani 
khususnya hanya khusus kasus perempuan sedangkan anak harus 
bergander perempuan.” (Hasil wawancara dari Ibu Ani Surtinah, 
Pendamping PPKBM. Jum’at, 01 April 2019). 
Mengenal khalayak atau sasaran  menjadi poin penting dalam 
strategi komunikasi. Tanpa melakukan pengenalan terlebih dahulu 
maka proses penangan advokasi tidak akan berjalan efektif. Karena 
pada dasarnya khalayak atau sasaran komunikasi terbagi dalam 
berbagai lapisan baik dari segi watak dan kepribadian, pengalaman, 
sosial dan ekonomi. Dari segi sosialisasi untuk penanganan 
kebijakan advokasi terhadap pencegahan tindak kekerasan terhadap 
perempuan dengan melakukan kegiatan sosialisasi kepada kaum 
laki-laki guna salah satu strategi di sisi pencegahan, di perkuat lagi 
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dari hasil wawancara oleh ibu Ani Surtinah, beliau mengungkapkan 
bahwa; 
“Sosialisasi terhadap bapak-bapak itu kita melalui BPHN di 
kelurahan mereka akan menembus kita meminta sosialisasi 
tentang UUD  KDRT, UUD traficking jadi dari kelurahan 
menghubungi kita dan baru kita bantu, sasaranya tidak 
perempuan saja kalau laki-laki pencegahan.”(Hasil wawancara 
dari Ibu Ani Surtinah, Pendamping PPKBM. Jum’at, 01 April 
2019). 
 
Alasan SPEK-HAM dalam sosialisasi kepada laki laki yaitu agar 
dapat melakukan Pencegahan guna untuk berkurangya tindak 
kekerasan yang di alami perempuan, berturunya angka korban 
kekersan pada perempuan karena faktor utama penyebab adanya 
tidak kekerasan yang di terima oleh perempuan adalah bergender 
laki-laki. sebab dari data yang di terima oleh SPEK-HAM dari 
pengaduan para korban tersangkanya adalah laki-laki, terutama 
orang yang terdekat dengan korban, seperti pacarnya si perempuan, 
ayahnya ataupun suaminya. 
Pengenalan khalayak atau sasaran komunikasi dalam melakukan 
kebijakan advokasi, tidak luput dari kendala saat penanganan 
advokasi ada beberapa faktor yang menjadi penyebab kendala yang 
di terima leh SPEK-HAM, hal ini di perkuat oleh hasil wawancara 
dari bapak galih, yang menjabat sebagai Kordinator & ITDM. 
“kendala-kendalanya di sini yaitu SDMnya mbak, jadi satu 
orang itu merangkap beberapa projek yang berbeda mbak, jadi 
kita kadang bisa berdiri di antara 2 kegiatan yang berbeda. 
Selain itu dari penggalangan dana publik karena sekarang ini 
intesitas donor atau pihak ketiga yang memberikan dana hibah 
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ke NGO di indonesia yang mulai berkurang tidak seintas seperti 
dulu , yang sekarang sudah semakin sedikit yang membuka, kita 
harus berpikir ulang terkait dengan pendanaan fundraising untuk  
pembanding mitra mitra CSR perusahaan itu yang secara garis 
besar menjadi kendala yang kita hadapi”. (Hasil wawancara dari 
pak Galih Novianto, Kordinator & ITDM. Selasa, 07 Mei 2019). 
Dari hasil pemaparan di atas menunjukan bahwa faktor yang 
menjadi kendala saat menjalankan advokasi seperti halnya dari 
kalangan internal Spekham yakni seperti kekurangan sumber daya 
manusia, sehingga  menyebabkan setiap orang merangkap 2 bidang 
kegiatan yang berbeda dari situlah penyebab saat menjalankan 
kegiatan tidak efektif, selanjutnya kendala yang kedua masalah 
finansial yang menjadi kendala untuk beroprasinya kerja yang ikut 
berpengaruh kepada kegiatan yang akan di lakukan. 
 Pemecahan masalah di atas bahwa kemandirian dan berkelanjutan 
LSM Spekham dapat di tempuh melalui dua jalur yaitu yang pertama 
upaya penggalangan dana secara massal dari masyarakat umum harus 
di gencarkan walaupun strategi utama sangat sulit di terapkan hal ini 
dapat di mengerti karena isu atau misi lembaga, dapat di percaya di 
masyarakat. Dan yang ke dua menciptakan dana sendiri lewat 
pengelolaan unit-unit usaha. Walaupun sudah di lakukan unit-unit 
usaha yang di lakukan oleh spekham tetapi belum begitu membuming 
di masyarakat kota solo, jadi langkah pertama Hubungan 
humanismelah harus lebih di rekatkan agar mendapatkan kepercayaan 
dari masyarakat, meningkatkan publikasi mengenai unit usaha ke 
media sosial seperti instagram, twitter, Facebook, agar bertujuan 
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masyarakat dapat mengetahui tentang infromasi adanya unit usaha 
yang di berikan oleh spekham kepada masyarakat. 
 Sedangkan pemecahan masalah dalam kekurangan sumber daya 
manusianya yang kurang, maka perlu di adakan penambahan 
karyawan seperti penambahan volunteer supaya tidak menjadi suatu 
hal yang tidak di inginkan misalnya seperti jadwal jadi bentrok dengan 
acara lain, karena salah perhitungan, karyawan merasa terbebani 
karena harus merangkap pekerjaan yang dobel-dobel, sehingga jadi 
tidak efektif dan kondusif dalam kinerja karyawan di SPEK-HAM. 
b.  Pemilihan Media      
 Pemilihan media di sesuaikan dengan tujuan yang ingin di capai. 
Setiap media komunikasi pasti telah memiliki kelebihan dan 
kekurangan. Kelebihan dan kekurangan inilah yang menjadi alasan 
sehingga di pilihlah berbagai jenis media.   
 Alasan lembaga Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) SPEK-
HAM memilih media terutama media massa yaitu menyesuaikan 
dengan target yang ingin di capai. Agar masyarakat lebih mudah 
mengetahui dan lebih efektif karena masyarakat banyak menggunakan  
media massa seperti Radio, Leaflet, Brosur, media siber seperti 
website, media sosial seperti instagram, facebook, twitter jadi 
memungkinkan lebih mudah dalam mendapatkan infomasi. Maupun 
media komunikasi secara lansung (Seminar, dan Diskusi). Peryataan 
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tersebut di perkuat dengan hasil wawancara kepada pendamping 
bahwa: 
 “Strategi komunikasi Advokasi melalui media komunikasi yaitu 
seperti berita di blockup di website dan kita bekerja sama dengan 
radio yaitu solopos, imanual dan kita bikin leaflet kalau ada 
event-events biar masyarakat tau, analisa kasus satu tahunan  kita 
analisa kasus yang ada di solo dan di soloraya, mengadakan 
seminar atau diskusi-diskusi kelompok, kita kerja sama Polres 
p2bp klaten, boyolali dengan minta data dan analisa kemudian 
kita record kita di situ akan membahas dengan menekan 
kekerasan seperti apa yang nanti di lakukan dan serta pencegahan 
seperti apa, selain itu juga menggunakan akun sosmed seperti 
instagram, facebook, Twetter” (hasil wawancara dengan ibu Ani 
Surtinah, Pendamping PPKBM. Jum’at, 01 April 2019). 
 Ada beberapa macam pemilihan media dalam strategi advokasi 
yang di lakukan oleh Spekham sendiri seperti media cetak yaitu mulai 
dari leaflet, brosur, banner, Spanduk, selain media cetak Spekham 
juga menggunakan media elektronik seperti Radio, sedangkan media 
online atau sosial media, spekham menggunakan akun instagram, 
facebook dan twitter serta website, Agar supaya masyarakat mudah 
mendapatkan informasi serta perlindungan dari Spekham.  
1) Media Online 
Dari Perkembangan zaman tahun demi tahun terus 
berkembang dan selalu ada perubahan di setiap tahunya yang 
menjadikan masyarakat selalu berinisiatif untuk menemukan hal-
hal yang baru, media online selalu memberikan berita terbaru 
setiap detiknya,membahas mengenai media online, terlebih dahulu 
mengetahui Media online secara umum segala jenis atau format 
media yang hanya bisa di akses melalui internet berisikan teks, 
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foto, video, dan suara, yang di sajikan secara online, media online 
yang di gunakan spekham selama menjalankan kegaiatan seperti 
website, instagram, facebook, dan twitter.Dari hasil wawancara 
oleh pak galih mengatakan bahwa:  
“terkait dengan yang kita lakukan media komunikasi bisa 
untuk memblokup isu yang kita lakukan itu ada , facebook, 
tweeter, instagram, terus ada website, dengan media sosial itu 
kita bisa mengangkat sebuah isu yang mungkin itu sifatnya 
krusial atau penting dan butuh perhatian dari mutu stake 
holder atau masyarakat dan kita juga ada jadwal siaran rutin 
di radio imanuel untuk memblockup agar yang orang tidak 
main media sosial juga tau gitu.” (Hasil wawancara dari pak 
Galih Novianto, Kordinator & ITDM. Selasa, 07 Mei 2019). 
 
Dari pemaparan di atas menunjukan bahwa media online 
berperan penting dalam proses kegiatan, apalagi terutama 
menyebarkan informasi kepada masyarakat umum, dan 
memudahkan masyarakat umum memantau kegiatan spekham, 
yang terutama bagi masyarakat awam yang awalnya tidak tau 
menau mengenai lembaga swadaya masyarakat SPEK-HAM, 
akhirnya berkat melalui media massa terutama media online 
masyarakat jadi mengetahuinya. Pemaparan hasil dari wawancara 
di atas, di perkuat dari informan yang lain yaitu hasil wawancara 
oleh peneliti dengan ibu fitria selaku Manager PPKBM, beliau 
menyatakan bahwa: 
“Kami memang mengikuti media sosial yang ada misalnya 
dulu waktu ada facebook, kita menggunakan 
facebook,kemudian ada twitter ya kami menggunakan twiter 
kemudian ada instagram ya kita juga manfaatkan untuk 
ngeshare program kami juga, dan kami kan sebenarnya juga 
punya website karena alasan kami itu kan yang sebelumnya 
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bagian kita melakukan kampaye dan kemudian kita juga ada 
media gathering dengan temen-temen wartawan secara 
otomatis, dan melakukan siaran radio yang mana kita juga 
menyiarkan isu-isu kekerasan ya”(Hasil wawancara dengan 
ibu Fitri Haryani. Selasa, 21 Mei 2019). 
  Media online sangat membantu kinerja SPEK-HAM guna 
untuk memplublikasikan informasi yang akan dan telah di 
laksanakan, berhubung Karena penelitian ini mengunakan teknik 
purposive sampling menjadikan peneliti untuk lebih dari satu 
informan agar dapat mengetahui guna untuk memaparkan hasil 
penelitian dengan sumber data yang jelas dan akurat, karena 
jawaban hasil pemaparan wawancara mengenai kegunaan media 
online, yang di gunakan spekham dengan ibu fitri, sama halnya 
jawaban yang di lontarkan oleh bapak Galih, di sini membuktikan 
data yang di sandingkan dan di bandingkan hasilnya sama. Di 
bawah ini foto screenshot dari beberapa akun yang di gunakan 
oleh SPEK-HAM dalam mempublikasikan kegiatanya. 
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Gambar 3. Media Sosial Twitter sebagai Media Untuk 
mempublikasikan Informasi dan Kegiatan di SPEK-HAM. 
 Pada akun Twitter Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) Spek-
Ham mempublikasikan berbagai info kegiatan menarik seperti 
mempublikasian beberapa konten baik pra acara, waktu acara 
maupun pasca acara seperti halnya kegiatan workshop, pertemuan 
forum diskusi kelompok, menggelar Seminar untuk memperingati 
16HAKtP di Boyolali  yang di lakukan oleh Spekham.  
  Alasan SPEK-HAM  menggunakan akun twitter 
menginformasikan untuk guna mengajak bagi para pengguna  
twitter  yang mau berkerjasama dalam melakukan kegiatan atau 
event-event yang di adakan oleh Spek-Ham. Dengan pedoman dan 
tujuan menjadikan kreatifitas untuk perubahan kepada 
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masyarakat.selain Twitter SPEK-HAM juga mempublikasikan 
kegiatan melalui akun Instagramnya. 
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Gambar 4. Media Sosial Instagram Sebagai Media Untuk 
Mempublikasikan Kegiatan yang di lakukan oleh SPEK-HAM 
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  Pada akun Instagram lembaga swadaya Masyarakat (LSM) 
SPEK-HAM, mempublikasikan berbagai info kegiatan mengenai 
solidaritas perempuan dalam membangun visi dan misi spekham  
kegiatan yang di publikasikan seperti pertemuan forum diskusi, 
seminar mengenai hak-hak atas dasar perempuan, kegiatan 
fridaymorning yang yang di lakukan setiap minggu sekali oleh 
spekham, workshop yang di lakukan di kantor spekham, semua 
kegiatan selalu aktif di publikasikan di akun Instagram Spek-Ham. 
Kegiatan publikasi di lakukan baik Pra acara berupa rapat, waktu 
acara berupa Live instagram, pasca acara berupa dokumentasi 
selama kegiatan. 
Alasan SPEK-HAM sama halnya dengan menggunakan akun 
twitter tetapi akun instagram lebih bisa mengunakan siaran lansung 
setiap kegiatan yang di laksanakan lebih mudah mempublikasikan 
kegiatan dengan alasan karena akun instagram tidak mengenal di 
kalangan anak muda saja melainkan bagi semua kalangan baik 
kaula muda samapi kaula tua. Selain melalui akun Instagram dan 
Twitter SPEK-HAM juga mempublikasikan melalui media sosial 
seperti Facebook. Akun facebook SPEK-HAM seperti di bawah 
ini. 
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Gambar 5. Media Sosial Facebook Sebagai Media Untuk 
Mempblukasikan Kegiatan Di SPEK-HAM. 
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Publikasi dengan akun facebook juga di lakukan oleh SPEK-
HAM dengan memanfaatkan berbagai media sosial di harapkan 
mampu lebih kondusif dan supaya mengajak masyarakat menjadi 
keadilan pranata sosial khusunya terhadap gander perempuan. Pada 
akun facebook ini hampir sama fungsinya dengan media sosial 
lainya, di akun facebook memaparkan kegiatan yang di lakukan 
oleh Spek-ham dari mulai pembangunnan jembatan, diskusi 
mengenai penanganan kekerasan terhadap perempuan, kegiatan 
pembuatan Bank sampah. 
Alasan menngunakan akun facebook Akun Facebook Spek-
ham awal pertamanya mengguanakan facebbok jadi lebih mudah 
untuk di menyebarkan informasi ke semua kalangan baik muda dan 
tua. Akun Facebok SPEK-HAM ini selalu aktif jadi media online 
seperti facebook, instagram, twitter,  pentingnya dalam hal 
publikasi. 
 
Gambar 5. Media Online Website SPEK-HAM Surakarta Sebagai 
Media Mempublikasikan Kegiatanya. 
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SPEK-HAM juga memanfaatkan Website untuk memberikan 
informasi kepada masyarakat terutama perempuan. Dari website 
tersebut konten-konten yang dapat di unggah antaranya kegiatan-
kegiatan yang di lakukan oleh SPEK-HAM, pemaparan layanan 
apa saja yang di berikan spekham terhadap kasus-kasus yang di 
alami oleh perempuan, di Websitenya SPEK-HAM sendiri terdapat 
perpustakaan Online yang berisi kumpulan buku dengan berbagai 
macam tentang bacaan mulai dari topik umum, gender perempuan, 
agama, kebijakan public, psikologi, yang bisa di akses secara 
online melalui link yang di sediakan oleh spekham di websitenya 
selain perpuntakaan online yang di sediakan SPEK-HAM sendiri 
juga mempublikasikan siapa saja yang ingin menjadi donatur di 
dalam program lumbung perempuan , lumbung perempuan 
merupakan program untuk menggalang dana dan mengelola dana 
dari publik. Dana donasi publik ini akan didedikasikan untuk 
pencegahan pemulihan perempuan dan anak korban kekerasan, 
pencegahan kasus-kasus kesehatan reproduksi dan pemberdayaan 
perempuan ODHA (Orang dengan HIV-AIDS) serta pemberdayaan 
ekonomi untuk perempuan miskin dan kepala keluarga.  
Alasan SPEK-HAM menggunakan website untuk lebih mudah 
mempublikasikan kegiatan serta mempromosikan unit usaha yang 
telah di ciptakan, seperti koprasi, lumbung wanita, dana donasi 
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publik, guna untuk tujuan agar bisa bergabung dan menjadi donatur 
untuk SPEK-HAM. 
2) Media elektronik 
Selain media online yang di pakai SPEK-HAM juga 
menggunakan media elektronik dalam menjalankan publikasinya 
Spekham berkerjasama dengan radi-radio yang ada di solo seperti 
halnya radio Immanuel 94.3 FM DAN Solo Pos Radio. Media 
Elektronik yang di gunakan SPEK-HAM menggunakan siaran 
mengudara yakni Radio, Radio sendiri merupakan kegunaan yang 
amat sangat penting bagi kalangan yang tidak semua masyarakat 
menggunakan media sosial, hal ini di perjelas dengan hasil 
wawancara dari ibu Fitria, beliau mengungkapkan bahwa: 
 “kemudian kita juga ada media gathering dengan temen-temen 
wartawan secara otomatis, dan melakukan siaran radio yang 
mana kita juga menyiarkan isu-isu kekerasan ya,radio RRI, 
Solo pos, kalau sudah MOU sama imanuel, karena imauel 
sendiri memberikan ruang untuk kami dalam layanan gratis 
gitu.”(Hasil wawancara dengan ibu Fitri Haryani. Selasa, 21 
Mei 2019). 
 SPEK-HAM sendiri sudah melakukan kerjasama dengan salah 
satu radio di surakarta seperti radio Imanuell di solo, menggunakan 
media radio, Pembahasan yang di lakukan saat siaran radio yaitu 
menyiarkan isu-isu kekerasan terhadap perempuan, seperti 
bagaimana menyikapi kekerasan bagaimana harus melapor ke  
lembaga dan lembaga apa saja untuk mengadu serta mencari 
perlindungan.. 
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Gambar 6. Fitri Haryani dari Spekham, On Air di Radio Immanuel  
94,3 FM (sumber : Data Sekunder dari Instagram) 
Alasan SPEK-HAM menunjukan untuk semua masyarakat 
baik yang bisa membaca maupun yang tidak bisa membaca 
sehingga pesan yang di terima dari media elektronik terutama radio 
lebih kuat pengaruhnya terhadap sikap perilaku dan tanggapan 
masyarakat, pesan dari media Radio hanya sekilas sehingga 
khalayak atau masyarakat selalu berada di depan media tersebut. 
Dengan menggunakan media elektronik informasi yang di berikan 
dapat mempermudah bagi kalangan yang tidak menggunakan 
media online, atau yang tidak mempunyai smarphone dari 
penjelasan foto di atas menyungsung tema keadilan Hukum 
Korban kekerasan Seksual.  
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3) Media Cetak  
Selain menggunakan media elektronik dan media online 
spekham juga memanfaatkan media cetak untuk mempublikasikan 
informasi dan kegiatan yang di lakukan media cetak seperti  
pamflet, yang lebih efektif untuk di sebarkan kepada masyarakat, 
atau yang berkunjung di kantor SPEK-HAM. Media cetak seperti 
yang di lakukan Spekham dalam menggunakan media cetak seperti 
leaflet, brosur, panflet banner, membuat masyarakat berinteraksi 
dengan aktif berpikir dan mencerna secara reflektif dan kreatif 
sehingga lebih berpeluang membuka dialog dengan masyarakat. 
Dalam hal penyajian, di sampaikan secara lebih informatif lengkap 
dan spesifik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.analisa ini di 
perkuat dengan adanya hasil wawancara kepada ibu ani surtinah, 
beliau mengungkapkan bahwa: 
“bikin leaflet kalau ada event-events biar masyarakat tau, 
analisa kasus satu tahunan  kita analisa kasus yang ada di solo 
dan di soloraya kita kerja sama polres p2bp klaten, boyolali 
dengan minta data dan analisa kemudian kita record kita di situ 
akan membahas dengan menekan kekerasan seperti apa yang 
nanti di lakukan dan serta pencegahan seperti apa.”(Hasil 
wawancara dari Ibu Ani Surtinah, Pendamping PPKBM. 
Jum’at, 01 April 2019). 
Alasan SPEK-HAM menggunakan media cetak terutama 
leaflet dan brosur  berperan sangat penting dalam menyebarkan 
informasi terutama dalam bentuk tulisan yang bisa terulang-ulang 
di baca, dan bisa di bawa setiap saat kemanapun dan kapanpun, 
tanpa harus memikirkan memakai jaringan internet,Spekham dalam 
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memakai media cetak dalam memberikan informasinya bertujuan 
untuk memudahkan masyarakat agar lebih mengetahui informasi 
yang di berikan oleh SPEK-HAM. 
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r
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. Gambar 7.Pamflet Spek-Ham (Sumber: Data Primer)  
 Tidak hanya Pamflet, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
Spek-Ham juga membuat leaflet sebagai sarana promosi khusunya 
untuk pelayanan mengenai isu-isu kesehatan, dan kekerasan 
perempuan. Dengan adanya leaflet masyarakat mampu dengan 
mudah mengetahui tentang isu-isu kekerasan dan ciri-ciri 
kekerasan pada perempuan. Dan menyadarkan akan pentingnya 
perlindungan bagi korban kekerasan pada perempuan agar bisa 
melapor. 
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                   Gambar 8. Leaflet Spek-Ham (Sumber: Data Primer). 
c.  Pengkajian Tujuan Pesan Komunikasi 
  Langkah ketiga yang di lakukan dalam perumusan strategi adalah  
pengkajian tujuan pesan, ada beberapa langkah yaitu berdasarkan 
pelaksanaanya yaitu teknik informasi dan teknik persuasif. Ibu Ani 
menjelaskan kepada peneliti bahwa. Sebagai Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) Spekham, tentu mempunyai tujuan tersendiri 
dalam menyampaikan pesan yang sesuai dengan visi dan misi 
Spekham tersebut. Pesan-pesan yang di sampaikan tidak terlepas dari 
adanya tujuan di dirikaan lembaga Swadaya Masyarakat Spekham. 
Tujuan LSM Spekham adalah untuk menegakan keadilan pranata 
sosial terutama pada perempuan. 
“... tujuanya keadilan bagi korban keadilan jadi luas maknanya jadi 
tidak selesai kasusnya jadi secara menyuluruh bisa terakomodir 
untuk keadilanya para korbanya, selain itu untuk meminimalisir 
kekerasaan terhadap perempuan.” (Hasil wawancara dari Ibu Ani 
Surtinah, Pendamping PPKBM. Jum’at, 01 April 2019). 
  
 Berdasarkan pesan di atas maka bisa di tarik kesimpulan bahwa 
dalam melakukan tujuan, pasti ada pesan-pesan terutama pesan 
ajakan, pesan ajakan dalam advokasi yang sudah terbungkus rapi 
sehingga terbentuklah prosudur atau langkah-langkah dalam advokasi 
tindak kekerasan terhadap perempuan. 
“..., saat penanganan korban jadi korban itu kan kadang tidak mau 
bercerita nah kita menggunakan  metode menulis, setelah dari 
tulisan dari korban kita bakal tau, permasalahan, selain itu ada juga 
metode gambar jadi kita memperbolehkan korban untuk 
menggambar, peristiwa yang di alami korban, tapi dalam metode 
menggambar ini ada kendalanya kadang pendamping tidak begitu 
113 
 
memahami gambaranya dan mau ga mau korban pada akhirnya 
harus menjelaskan isi maksut gambar tersebut mbak.”(Hasil 
wawancara dari Ibu Ani Surtinah, Pendamping PPKBM. Jum’at, 01 
April 2019). 
  
 Hasil dari wawancara di atas menunjukan bahwa tidak semua 
korban awalnya mau bercerita tentang masalahnya, oleh sebab itu 
Spekham menggunakan beberapa metode untuk mensiasati agar 
korban yang tidak mau berbicara karenan beberapa sebab di antaranya 
seperti sebelum bercerita sudah menangis dulu tanpa henti dan 
membuka luka atau trauma pada masa lalu, mulai dari situlah 
menyebabkan susah untuk bercerita atau berbicara.maka penting bagi 
spekham untuk menggali informasi dengan berbagai cara, seperti 
menggunakan beberapa metode agar mau bercerita, nah metode 
pertama menggunakan metode menggambar dengan menuangkan 
masalahnya dalam bentuk gambar setelah itu dia menceritakan maksut 
gambar tersebut, setelah itu, dengan metode menulis jadi 
permasalahan korban di tuangkan dalam bentuk tulisan, selanjutnya 
dengan metode bercerita, metode bercerita biasanya bagi mereka yang 
memang mampu untuk bercerita dan meluapakan permasalahanya. 
 Berdasarkan pemaparan di atas bisa di ambil kesimpulan Spekham 
mengguanakan dua cara dalam menyampaikan pesan yakni dengan 
teknik informatif (Informasi) dan teknik persuasif (mengajak). 
a. Teknik Informatif 
 Teknik informatif, merupakan suatu teknik komunikasi yang di 
lakukan agar komunukan mengerti dan tahu teknik informatif 
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yang di lakukan oleh Lembaga Swadaya Masyarakat Spekham 
adalah dengan mencoba memberikan informasi dengan 
mengenalkan bagaimana cara bertahan hidup dengan melakukan 
hal-hal yang bermanfaat bagi diri sendiri dan orang lain, 
pemberdaayaan pada perempuan, di kalangan masyarakat 
terutama pada perempuan yang mengalami korban kekerasan, 
janda, dan perempuan lainya yang perlu di bantu, data ini di 
perkuat dari hasil wawancara oleh bapak galih, bahwa beliau 
mengungkapkan dalam memberikan informasinya caranya bisa 
bertahan hidup dengan melakukan hal hal sederhana yang ada di 
sekitar lingkungan kita sealigus membuat usaha-usaha yang dapat 
merubah nasip pada perempuan, beliau mengungkapkan bahwa: 
“...dengan media sosial itu kita bisa kita bisa mengangkat 
sebuah isu yang mungkin itu sifatnya krusial atau penting dan 
butuh perhatian dari mutu stiek holder atau masyarakat salah 
satunya kita bisa mengangkkat isu bank sampah yaitu salah 
satu korelasi antara pemberdayaan masyarakat khususnya 
perempuan yang ada di perkotaan yang saling berhubungan 
dengan isu terhadap kemiskinan, kekerasan terhadap 
perempuan dan juga kesehatan reproduksi, artiya sebuah 
kelompok yang kita dampingi sudah terbentuk itu dan kita 
inisiatif ada program di sana itu sudah memetakan ke dalam 
kelompok perempuan itu ada perempuan yang menjadi korban 
kekerasan da yang menajdi janda yang di telantarkan secara 
ekonomi, ada yang tertular penyakit dari pasanganya yang 
memang membtuhkan dana yang mana pada saat pada saat 
perempuan harus pekerja sendiri, dan kebayakan masyarakat di 
perkotaan masih terilit utang piutang orang ketiga atau 
lembaga yang justru membebankan , nah jadi peran bank 
sampah itu sendiri menghipun kelompok perempuan agar bisa 
mandiri dengan mengelola sampah agar bisa di jual setelah itu 
hasil penjualanya atau uangya itu agar bisa di kelola oleh 
kelompok dan bisa untuk simpan pinjam, dengan bunganya 
yang ringan, akhirnya kita menghindari bunga yang besar 
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untuk ibu-ibu ini di mana satu sisi ibu ibu ini sudah menjadi 
korban kekerasan tapi di sisi lain kita tidak ada lagi dengan 
bunga yang besar” (Hasil wawancara dari pak Galih Novianto, 
Kordinator & ITDM. Selasa, 07 Mei 2019). 
     Dengan informasi-informasi yang di berikan di media sosial, 
pamflet, maupun penyuluhan lansung tersebut maka di harapkan 
kepada masyarakat dapat mengetahui keberadaan Spekham dan 
manfaatnya bagi masyarakat. 
“Pencegahan juga bisa di lakukan dengan komunikasi 
menggunakan media bernyayi kepada anak terhadap 
seksualitas “di pegang boleh hanya kepala, tangan, kaki. Di 
pegang tidak boleh baju bagian dalam’’(Hasil wawancara dari 
ibu Ani Surtinah, Pendamping PPKBM. Jum’at, 01 April 
2019). 
  Jadi pengkajian pesan bisa di lakukan dengan teknik informasi 
dalam kegiatan penyuluhan dengan menggunakan media bernyayi 
terutama kepada anak-anak,khusunya bergander perempuan yang 
mana anak-anak tersebut di beritahu dari sejak dini agar selalu 
waspada kepada orang-orang kalau akan melakukan perbuatan 
seksualitas kepada mereka, supaya kewaspadaan selalu tertanam 
sejak kecil dimanapun dan kapanpun, dalam media bernyanyi 
setiap liriknya mengandung unsur ajakan untuk pencegahan 
korban kekerasan terhadap perempuan. 
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Gambar 9. Penyuluhan tentang UU Perlindungan Anak Di Komunitas 
Guyub Bocah,  ( Sumber : Data Sekunder ) 
 Pembahasan gambar kegiatan penyuluhan di atas mengenai 
undang-Undang No 35 Tahun 2014 merupakan perubahan 
Undang-Undang No 23 tahun 2002. Undang-Undang 
Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga (UU PKDRT) 
punya asas, demikian pula Undang-Undang Perlindungan Anak 
(UU PA). Mana asas yang sama di antara keduanya yaitu Non 
Diskriminasi yang artinya perlakuan pembedaan berdasarkan 
jenis kelamin, usia, kelas sosial, ras, agama ,suku, bahasa, 
identitas. Kalau Non diskriminasi tidak boleh membedakan 
seseorang berdasarkan gender. Elizabeth Yulianti Raharjo, 
fasilitator dari SPEK-HAM kepada 25 anggota komunitas Guyub 
Bocah yang terdiri dari berbagai ragam usia pada sore 
pertengahan Maret lalu di Kedai SoeKlat, Desa Trunuh, Klaten. 
 
 
117 
 
b. Teknik Persuasif 
 Teknik persuasif pada intinya adalah perbuatan mengajak 
yang di lakukan oleh komunikator kepada komunikan.dalam hal 
ini Lembaga Swadya Masyarakat Spekham memberikan 
informasi bertujuan untuk mengajak berbagai upaya penguatan 
dan membangun kesadaran masyarakat sipil, melalui pendidikan 
publik, pendampingan masyarakat, korban, petani, peternak, 
perempuan desa miskin serta merintis pusat informasi dan 
dokumentasi dan advokasi kebijakan khususnya pada isu 
perlindungan dan pemberdayaan perempuan. 
d. Peranan Komunikator dalam Komunikasi. 
 Seorang komunikator akan berhasil dalam komunikasi, akan 
mampu mengubah sikap, opini dan perilaku komunikasi dalam 
melalui mekanisme daya tarik jika pihak komunikasi merasa bahwa 
komunikator ikut serta denganya. Komunikan merasa ada kesamaan 
antara komunikator dengannya sehingga komunikan bersedia taat 
pada isi pesan yang di lancarkan oleh komunikatornya. (Effendy, 
2005: 38) 
 Peranan komunikator adalah pendamping karena pendamping 
sendiri sangat berperan penting dalam kebijakan advokasi mengenai 
tindak kekerasan terhadap perempuan yang secara lansung 
mendampingi para korban. Harus mmpu memecahkan masalah dan 
memebrikan solusi bagi para korban, Kerja pendamping sekaligus 
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menjadi psikiater untuk para korban yang siap menjadi penopang 
keluh kesah saat menjalani proses penanganan advokasi yang di 
lakukan oleh SPEK-HAM. 
Saat berhasilnya peranan komunikator dalam komunikasi ada 
beberapa faktor yang bisa menyebabkan komunikasi berhasil ialah 
faktor pertama kepercayaan komunikan pada komunikator, 
kepercayaan ini banyak bersangkutan dengan profesi atau keahlian 
yang di miliki komunikator. Dan faktor yang kedua, seorang 
komunikator dalam menghadapi komunikan harus bersikap empatik 
(empaty), yaituu kemampuan seseorang untuk memproyeksikan 
dirinya kepada peranan orang lain. Seorang komunikator harus 
bersikap empatik ketika ia berkomunikasi dengan komunikan yang 
sedang sibuk, marah, bingung, sedih, sakit, kecewa, dan sebagainya. 
(Effendy, 2005:39).  
Dalam komunikasi pada saat pendampingan korban, komunikasi 
bersifat dua arah, meskipun terkadang ada interaksi satu arah seperti 
saat kegiatan rutin FGD, ataupun saat melakukan penyuluhan, 
sosialisasi, pendampingan korban agar korban merasa bahwa dia 
mampu untuk bertahan karena ada perlindungan di sekitar dia, dan 
mempercayai semua kasusnya pada lembaga, terutama di sini peran 
pendamping sangat peting untuk berlangsungnya proses kegiatan, 
pesan-pesan yang di sampaikan pendamping agar mau bercerita 
ataupun mengungkapkan keluh kesahnya, pedamping harus mempuyai 
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sifat empatik yang tinggi kepada korban yang di tangani, seperti 
halnya dari hasil wawancara oleh ibu fitria mengungkapkan bahwa: 
“mempercayai misalnya kan, toh kalaupun saya sampaiakan 
kemudian menemukan hal kebohongan di tengah jalan itu bagian 
kami melakukan empati, jadi tidak bukan menyalahkan, tapi 
mempercayai mereka datang dengan kondisi apapun begitu kan 
dan kami juga tidak mempertayakan kejujuran seorang disitu atau 
mengaku di situ jadi lebih pada siapun yang mengadu kita terima 
nah itu bagian dari empati terhadap korban kemudian hal yang lain  
kan salah satunya kami tidak menyalahkan dalam posisi kondisi 
apapun bisa jadi dia ada guncangan jadi kita bagaimana 
membangun komunikasi yang baik membangun kesadaran terus 
kemudian kami menangani penangaanan kasus, kemudian program 
juga ada dalam salah satunya penanganan kasus maupun 
pencegahan kmudian kan dari program kami.”(Hasil wawancara 
dengan ibu Fitri Haryani. Selasa, 21 Mei 2019). 
 
Kesimpulan yang dapat di tarik Dari hasil wawancara dengan ibu 
fitri, dalam saat penanganan, pendamping harus juga mengerti dahulu 
kondisi psikis si korban, selain itu mampu memahami mimik wajah, 
sikap dan perilaku si korban jadi cara penanganan ataupun memberi 
solusi, saat penanganan rasa empatik bisa di lakukan dengan tidak 
menyalahkan si korban, walaupun si korban terkadang ada yang selalu 
di sembuyikan dan tidak terbukanya si korban untuk bercerita 
sepenuhnya, akibatnya di akhir proses penanganan terjadi kendala, 
sehingga menjadikan salah satu faktor penyebab ketidak lancarnya 
saat menjalankan kegiatan.  
Dari kesimpulan peniliti, bahwa pendamping harus benar-benar 
mampu bisa merangkul lebih lagi, atau dengan cara lebih humanisme 
agar dapat memberikan kepercayaan secara utuh guna untuk 
kelancaran saat advokasi di laksanakan. Selain pendamping terkadang 
120 
 
faktor internallah yang menjadikan penyebab kendalnya proses 
advokasi tersebut. 
“salah satunya politikmill atau pemerintah setempat keterpihakan 
oleh stake holder setempat ini menjadi salah satu tantangan , 
kemudian lebih pada probelasi yang tidak bisa memberikan 
keterpihakan itu persoalan isu-isu perempuan itu juga menjadi 
salah satu permasalahan atau tantangan, kalau soal internal sendiri 
itu jadwal untuk mengoordinasi ini ya banyaknya agenda yang 
saring bentrok.” .”(Hasil wawancara dengan ibu Fitri Haryani. 
Selasa, 21 Mei 2019). 
 
Faktor kendala lain yaitu seperti ketidak kuatnya keterpihakan oleh 
stake holder setempat, tantangan dalam peran komunikator agak 
begitu sulit karena mengenai isu-isu kekerasan pada perempuan yang 
notabenya di kota solo raya berasa awam bagi orang yang belum tau, 
dan tidak begitu menggubriskan permasalahan kekerasan yang di 
terima oleh kaum wanita, jadi menyebabkan kendala bagi 
komunikator dalam menetapkan tujuan visi dan misi Lembaga 
Swadaya Masyarakat Spekham. 
Analisis peneliti dari hasil kesimpulan wawancara di atas bahwa 
Seharusnya lebih di perbayak lagi dengan di gencarkan membangun 
relasi kepada pemerintahan maupun stake halder, ataupun lembaga 
lain sehingga untuk menjaga-jaga agar nantinya kalau ada kendala 
apapun bisa tetap ada caranya untuk mengatasi. Agar berjalannya visi 
dan misi dapat di wujudkan dengan berjalan lancar. 
Peran komunikator tidak hanya membantu pendampingaan dengan 
korban secara intens melainkan membentuk beberapa kelompok yang 
sekiranya jauh di jangkau dari wilayah Spekham. 
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“Dalam penanganan kasus-kasus yang ada di solo raya ini kalau 
pencegahan di lakukan, bisa melalui semacam kelompok- 
kelompok dampingan yang ada di boyolali klaten solo,dan mereka 
kita bina dan didik untuk komunitas tersebut agar bisa paling tidak 
untuk penanganan kasus terhadap perempuan secara sederhana 
misalnya jadi teman curhat karena mendengar adalah bagian dari 
penanganan, terus juga melakukan penjegahan di wilayah mereka 
masing-masing,..” 
 
Pembinaan yang di lakukan komunikator terhadap kelompok-
kelompok agar supaya kelompok yang di bina bisa mandiri dalam 
mengatasi tindak kekerasan yang ada di wilayah masing-masing. 
peran komunikator sangat penting untuk beroprasionalnya suatu 
kegiatan tersebut. Peran komunikator menjujung tinggi nilai 
Kredibilitas kepada masyrakat khusunya pada perempuan agar 
tercapainya pranata keadilan sosial. 
 
Gambar 10. Pendampingan konseling degan korban 
( Sumber : Data Sekunder ) 
Dari gambar di atas korban menceritakan semua kejadian 
kekerasan seksual yang telah di alaminya kepada pendamping, 
pendamping berperan penting dalam proses advokasi yang di lakukan 
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oleh SPEK-HAM, keterbukaan korban bukti berhasilnya membangun 
komunikasi yang baik oleh pendamping dengan korban. Dalam proses 
berkomunikasi komunikator terlebih dahulu membangun Tras, atau 
mengungkapkan rasa empati kepada korban  dengan berbagai layanan 
tindakan yang pendamping berikan, pendamping mampu untuk bisa 
merasakan apa yang di rasakan oleh korban, peryataan ini di kuatkan 
dan di jelaskan oleh ibu ani Bahwa : 
“Membangun tras dulu, seperti berbasa basi dulu kita pakai 
komunikasi 2 arah terhadap korban, kalau homevisit, tapi kalau 
korban lansung datang ke kantor itu mlah enak mbak jadi dia malah 
ingin bercerita dan meluapkan jadi kita biasanya ngasih solusi, plan 
A, gimana nanti resikonya seperti apa, keuntungan Plan B seperti 
apa nanti resikonya  seperti apa.” (Hasil wawancara dari Ibu Ani 
Surtinah, Pendamping PPKBM. Jum’at, 01 April 2019). 
 
Dari pemaparan hasil wawancara di atas bisa di lihat bahwa peran 
komunikator begitu sangat penting, mampu mengubah sikap dan opini 
perilaku komunikan melalui mekanisme daya tarik, karena korban 
merasa bahwa pendamping ikut serta denganya.dengan kata lain 
korban merasa ada kesamaan antara pendamping  dengan korban, 
Setiap langkah yang di lakukan oleh korban akan selalu di kasih solusi 
oleh pendamping sampai proses keadilan di dapatkan oleh korban, 
empati yang di berikan oleh pendamping kepada korban. Berupa ada 
kegiatan berkelanjutan yang di lakukan oleh spekham kepada para 
korban yang telah di tangani seperti FGD Penyintas dan Paralegal 
Solo. untuk kegiatan Penyintas ini di lakukan setiap satu bulan sekal, 
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FGD ini adalah bentuk support group, dukungan Spekham, selain 
dukungan di ranah litigasi dan pendampingan hukum. 
Gambar 11. Kegiatan FGD Penyintas 
( Sumber Data Sekunder, instagram spekham ) 
Gambar kegiatan di atas menjelaskan kegiatan rutin FGD 
penyintas, saat peneliti mengikuti kegiatan tersebut, peneliti 
menemukan beberapa kendala seperti kekurangan SDM, yang di 
sebabkan banyaknya penyintas yang tidak datang dengan berbagai 
macam alasan, seperti sibuk dengan urusan masing-masing, 
menyebabkan sedikitnya yang ikut setiap kegiatan FGD di 
laksanakan. Kegiatan FGD Penyintas berperan penting untuk 
kesenjangan korban ke tahap berkelanjutan yang menjadikan 
surveivor bagi wanita kemantapan menjalani hidup yang lebih baik 
serta membangun masa depan yang lebih baik lagi. 
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2.   Gambaran Kasus Dan Respon Korban Terhadap Pelayanan Yang 
Di Berikan Oleh Spekham 
  Kegiatan serta pendampingan yang di lakukan Spekham,       
merupakan salah satu bentuk dari pelayanan yang di berikan oleh 
Spekham kepada para korban dan masyarakat khususnya bergander 
perempuan,  peneliiti mengumpulkan data dari korban, guna untuk 
memperkuat data dari penelitian ini, dari korban yang pertama peneliti 
temui, kasus yang di laporkan ibu Nur oleh SPEK-HAM berupa kasus 
KDRT dalam segi penelantaran kepada beliau dan anaknya, 
perselingkuhan yang sering sekali di lakukan oleh suaminya. 
  Dari awal mulanya beliau meminta perlindungan kepada SPEK-
HAM dengan di kasih tau dari ibu atik, Ibu atik sendiri adalah volunter 
dari SPEK-HAM,  anaknya beliau berteman baik dengan si korban, ibu 
atik menyarankan kepada korban untuk melapor ke Lsm SPEK-HAM. 
Di karenakan pihak dari suami tidak mau di ceraikan serta mau berbuat 
nekat kepada beliau mau melakukan tindakan poligami, dari kasus 
tersebut beliau meminta untuk mengambil keputusan ingin 
menyelesaikan ke jalur hukum, dari layanan yang di berikan SPEK-
HAM melalui pendampingan erupa menyediakan konselor agar psikis 
beliau tetap stabil serta agar mendapat power untuk mengahdapi 
kasusnya yang di alami beliau, selain konselor SPEK-HAM 
memberikan layanan berupa pengacara, tugas SPEK-HAM  
mendampingi dari awal kasus sampai jalur litigasi dan keputusa 
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walaupun nanti dari pihak mantan suami ingin mengajukan naik 
banding, SPEK-HAM akan menjadi benteng dengan sigap dan cepat 
untuk memberikan bantuan lagi, selain tujuan dari informasi kasus yang 
di paparkan, peneliti memperoleh informasi untuk mengetahui respon 
para korban yang telah di tangani oleh SPEK-HAM. Hasil wawancara 
Dari korban yang pertama yakni ibu Nur saat di temui di grand mall 
solo beliau mengungkapkan responya bahwa: 
 “kesanya ya ucapan terimakasih telah di bantu, jujurnya mbak 
kalau saya sendiri dan ngurusi sendiri saya tidak ada kekuatan , ya 
gimana ya mbak dari pihak suami kan dari orang hukum, malah 
suami pengacaranya 2 jadi spekham itu sangat membantu saya 
mbak.kamu tau sendiri kan mbak kisah saya dari awal sampai akhir 
seperti apa. Pak udin juga ngasih arahan-arahan dan selalu dampingi 
mbak, bersukur sekali lah mbak atas pelayanan spekham untuk saya. 
Allhamdulilah pendampingan bagus.”(Hasil wawancara dari Siti 
Nurjanah, Selasa, 23 April 2019 di Grand Mall Solo). 
 
  Kesimpulan Hasil dari wawancara yang telah di paparkan oleh 
peneliti, respon dari korban yang yakni, korban merasa puas atas 
pelayanan yang di berikan oleh Spekham, korban sangat terbantu saat 
menjalankan proses advokasi sampai ke jalur litigasi, serta 
pendampingan yang sangat baik di terima oleh korban jadi di sini 
terbukti bahwa spekham memberikan yang terbaik untuk para 
korbanya. Selain itu untuk respon informan korban yang ke dua yakni 
Ibu Nurul Lathifah asli Surakarta ini dengan kasus yang serupa yaitu 
KDRT tapi di sini yang membedakan dengan kasus sebelumnya yaitu 
kasus yang di adukan beliau dari segi kekerasan fisik yang di alami oleh 
beliau terhadap yang telah di lakukan oleh suaminya kepada beliau, 
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kekerasan yang di alami beliau berupa tendangan dari suami serta 
tamparan dan pukulan yang di terima oleh beliau, dalam kasus ini 
beliau mengadukan ke SPEK-HAM pertamanya melalui salah satu 
anggota Volunter yaitu ibu Atik, saat mengikuti pengajian bersama 
dengan beliau , setelah itu bu atik menyarankan untuk datang ke 
kantornya yaitu LSM SPEK-HAM dengan tujuan untuk melapor serta 
mencari perlindungan, perlindungan yang berupa konselor dan 
pengacara karena beliau mengambil keputusan untuk bercerai serta 
pendampingan yang di berikan selama awal mulai kaus yang telah di 
adukan hingga sampai selesei. Hal ini terbukti dengan respon dari ibu 
Nurul terhadap pelayanan yang selama ini di berikan saat peneliti temui 
di ngarsopuro mangkunegaraan beliau mengungkapkan bahwa:: 
“...cepat gitu ya, sangat menfasilitasi untuk korbanya gitu kalau dari 
saya untuk pesanya, semoga tidak ada korbanya lagi gitu ajah, kalau 
kesanya itu, kita jadi tau kalau ada korban korban lain yang kasusnya 
lebih berat dari saya, dan kita jadi kuat jadi bisa lebih semangat 
menjalani hidup.” 
 
 Pemaparan hasil wawancara di atas menjelaskan bahwa respon 
yang yang di berikan spekham sangat bagus dan sangatt menfasilitasi, 
peneliti membuat beberapa wawancara kepada informan agar supaya 
bisa membandingkan data yang pertama dan data yang kedua, guna 
untuk memperkuat data dan menemukan hasil yang akurat. 
 Dari pemaparan analisis di atas berdasarkan aspek strategi 
komunikasi yang di lakukan oleh Spekham sejalan dengan komponen 
strategi komunikasi yang di kemukakan oleh Onong Effendy, dari 
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empat point tersebut bisa di katakan bahwa dalam hal mengenali 
sasaran Spekham melakukan pendekatan atau strategi yang tidak 
langsung, dalam artian mengenali sasaran melalui kegiatan - kegiatan 
penyuluhan, kegiatan pemberdayaan ekonomi, sehingga akan muncul 
dengan sendirinya, siapa sasaran sebenarnya yang perlu mendapatkan 
advokasi. 
 Pemilihan media yang di lakukan oleh Spekham dengan memilih 
media massa karena lebih cepat menyebar luaskan informasi dan bisa di 
akses dimana saja dan kapan saja, seperti yang dimiliki spekham media 
online, media cetak, media elektronik, dengan media online 
menggunakan website, instagram, facebook, twitter.  Di karenakan  
media online lebih cepat dan efektif bisa di gunakan di mana saja dan 
kapan saja, Kalau media cetak mengguanakan leaflet, brosur,  sebab 
adanya asumsi bahwa media cetak tidak mengguanakan data internet 
dan bisa di baca berulang-ulang, sehingga dapat di bawa kemana-mana, 
pemilihan media tidak luput dari media elektronik seperti Radio, 
dengan alsana bahwa tidak semua masyarakat mempunyai smarphone, 
untuk mengantisipasinya yang tidak mempunyai smarphone dengan 
radio karena radio sendiri bisa di gunakan beragam usia, dari kaum 
muda sampai kaum lanjut usia. 
  Tahapan Ketiga Tujuan kajian komunikasi dalam hal ini Lembaga 
Swadya Masyarakat SPEK-HAM memberikan informasi bertujuan 
untuk mengajak berbagai upaya penguatan dan membangun kesadaran 
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masyarakat sipil, melalui pendidikan publik, pendampingan 
masyarakat, korban, petani, peternak, perempuan desa miskin serta 
merintis pusat informasi dan dokumentasi dan advokasi kebijakan 
khususnya pada isu perlindungan dan pemberdayaan perempuan. 
 Langkah Terakhir peranan komunikator sangat penting untuk 
memberikan solusi dan ikut andil dalam pemecahan masalah pada saat 
penanganan advokasi terhadap para korban. 
Hasil analisis Penghambat dan kendala Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) SPEK-HAM dalam Advokasi tindak kekerasan 
terhadap perempuan yaitu ketidak terbukanya korban secara 
keseluruhan, sehingga dalam proses advokasi akan menyebabkan 
ketidak lancarnya penanganan, kemudian kekurangan sumber daya 
manusia pada anggota Spekham yang menyebabkan setiap karyawan 
harus merangkap kerja untuk kegiatan yang menyebabkan tidak efektif. 
Selain itu juga dalam bentuk finansial dari penggalangan dana publik 
karena sekarang ini intesitas donor atau pihak ketiga yang memberikan 
dana hibah ke NGO (Non Goverment Organisation) di indonesia yang 
mulai berkurang tidak sesering seperti dulu. 
Pemecahan masalah yang peneliti temukan di setiap segi 
kendalnaya bahwa seharusnya Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) 
Spekham dalam melakukan advokasi lebih humanisme terutama 
terhadap korban agar korban terbuka dan tidak ada yang di tutupi lagi, 
sehingga agar proses advokasi berjalan dengan lancar. Kemudian 
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gencar-gencarnya mempublikasikan unit-unit usaha agar masyarakat 
mengatahui, mengenai soal finansial agar  kas tetap stabil. Setelah itu 
penambahan sumber daya manusia (SDM) perlu untuk di tambahkan 
lagi agar lebih efektif dalam penanganan. Dan seharunya Lembaga 
Swadya Masyarakat (LSM) SPEK-HAM lebih gencar-gencarnya 
melakukan kegiatan di media maupun di masyarakat umum, agar 
masyarakat yang awam  dapat mengetahui keberadaan adanya Spekham 
dan tujuan visi misi SPEK-HAM. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, strategi komunikasi Lembaga Swadaya 
Masyarakat (LSM) SPEK-HAM dalam advokasi tindak kekerasan pada 
perempuan di Surakarta sejalan dengan Strategi komunikasi yang di 
kemukakan oleh Onong Effendy yang meliputi 4 hal dengan cara sebagai 
berikut: 
1. Mengenali Sasaran  
Mengenali sasaran LSM SPEK-HAM melakukan pendekatan atau 
strategi yang tidak langsung, dalam artian mengenali sasaran melalui 
kegiatan – kegiatan seperti penyuluhan, kegiatan pemberdayaan 
masyarakat, seminar, sehingga akan muncul dengan sendirinya, siapa 
sasaran sebenarnya yang perlu mendapatkan advokasi. 
2. Pemilihan Media 
 Pemilihan media dalam strategi advokasi yang di lakukan oleh 
Spekham sendiri seperti media cetak, media elektronik, Media Online, 
Karena Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) SPEK-HAM memilih 
media terutama media massa yaitu menyesuaikan dengan target yang 
ingin di capai. Agar masyarakat lebih mudah mengetahui dan lebih 
efektif karena masyarakat banyak menggunakan  media massa lebih 
mudah dalam mendapatkan infomasi. 
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3. Tujuan Pengkajian Pesan 
Dalam pengkajian pesan menggunakan teknik informasi dan 
persuasif guna membangun memberikan informasi dan mengajak 
khalayak khususnya wanita. 
4. Peranan Komunikator Dalam Komunikasi 
   peranan komunikator dalam komunikasi, peranan komunikator yang 
pertama pendamping karena pendamping sendiri sangat berperan 
penting dalam kebijakan advokasi.  
B. Saran 
Dari apa yang di jelaskan di atas, peneliti mengemukakan saran penelitian 
sebagai berikut: 
1. Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) SPEK-HAM dalam melakukan 
advokasi lebih humanisme terutama terhadap korban agar korban 
terbuka dan tidak ada yang di tutupi lagi, sehingga agar proses advokasi 
berjalan dengan lancar. Kemudian gencar-gencarnya mempublikasikan 
unit-unit usaha agar masyarakat mengatahui, mengenai soal finansial 
agar  kas tetap stabil. Setelah itu penambahan sumber daya manusia 
(SDM) perlu untuk di tambahkan lagi agar lebih efektif dalam 
penanganan. 
2. Lembaga Swadya Masyarakat (LSM) SPEK-HAM lebih gencar-
gencarnya melakukan kegiatan di media maupun di masyarakat umum, 
agar masyarakat yang awam  dapat mengetahui keberadaan adanya 
Spekham dan tujuan visi misi SPEK-HAM.                 
CXXX 
 
CXXX 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Arifin, Anwar.(1984). Strategi komunikasi sebuah pengantar ringkas. Bandung: Armico. 
  
Effendy, Onong Uchana.(2006). Ilmu komunikasi Teori dan Praktek. Bandung:PT Remaja 
Rosdakarya.  
 
  (2008). Dinamika Komunikasi. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya,  
 
Hardjana, Andre. (2016). komunikasi Organisasi Stratgi Dan Kompetensi. Jakarta : 
PT.Kompas Media Nusantara  
Hardiansyah, Haris. (2012). Metode Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial. 
Jakarta:Salemba Humaneka. 
Ir.Homzah Siti, Prof.Dr.Emong Komariah Saparjaja, (2010). Kekekrasan Terhadap 
Perempuan.Bandung: PT Refika Aditama. 
Littlejhon, Stephen w & Karen A. Foss.(2014). Teori Komunikasi. Jakarta.Salemba 
Humanika  
mulyana, deddy. (2007).  Ilmu komunikasi suatu pengantar. Bandung: PT.Remaja 
Rosdakarya 
M.Alimi Yasir,dkk.(1999) Advokasi Hak-Hak Perempuan,Memebela Hak Mewujudkan 
Perubahan.Yogyakarta : LKIS  
Milles & Huberman. (1992). Analisis Data Kualitatif: Tetang Metode-Metode Baru. 
Jakarta: UI Press. 
CXXXI 
 
CXXXI 
 
Moleong, lexy J. (2001). Metodelogi Penelitian Kualitatif. Bandung : PT. Remaja 
Rosdakarya. 
                           (2004). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya.  
                             (2006). Metedologi Penelitian Kualitatif. Bandung:  Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar 
 
Nasution, Zulkarnain. (2003). Sosiologi Komunikasi Massa, Jakarta: Universitas Terbuka. 
Oliver, Sandra (2007). Strategi Public Relations.London: PT Gelora Aksara Pratama 
Prof.Dr,H.Zainal Yusuf Abidin,M.M. (2015). Manajemen Komunikasi filosofi, Konsep, dan 
Aplikasi.Bandung : CV Pustaka Setia 
Saidi zaim. (1995). Secangkir Kopi Max Havelarr LSM dan kebangkitan Masyarakat. 
Jakarta:PT Gramedia Pustaka Utama. 
 
Somad,Rismi, dan Priansa, Donni Juni.(2014) Manajemen Komunikasi: Mengembangkan 
Bisnis Berorentasi Pelanggan. Bandung : Alfabeta 
 
Sudiarti,Achie Luhulima.(2014)  Menegakkan Hak Asasi Perempuan. Jakarta : yayasan 
Pustaka Obor Indonesia 
 
Susanto Astrid S, (1997) Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial. Jakarta: Bina Cipta. 
                               (1986 ) Perencanaan Komunikasi Menghadapi Tinggal Landas. Jakarta: 
PT. Mustahak Jkt. 
 
Sutaryo. (2015).  Sosiologi Komunikasi, Yogyakarta: Arti Bumi Intaran. 
Sugiyono. (2008). Memahami Penelitian Kualitatif. Bandung: CV Alfabeta. 
CXXXII 
 
CXXXII 
 
Sugiyono. (2011). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: CV Alfabeta. 
Sutopo, HB. (2002). Metodologi Penelitian Kualitatif. Surakarta: UNS Press 
Widjaja. (1993). Komunikasi dan Hubungan Masyarakat. Jakarta: Bumi Aksara. 
Yusuf, A. Muri. (2014). Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan. 
Jakarta: Prenadamedia Group. 
 
Sekripsi 
Siti, Rofikoh, (2018) ”Strategi Komunikasi Dalam Mencegah Tindak Kekerasan Terhadap 
Perempuan dan Anak (Study pada Dinas Keluarga Berencana Pemberdayaan 
Perempuan dan Perlindungan Anak (DPKBP3A) Kabupaten Serang.” (Sekripsi 
fakultas Ilmu sosial Dan Politik Universitas Sultan Ageng Tirtayasa Serang ). 
Hope, Tapoona Albersia, (2016) Dengan judul. “Strategi Komunikasi Swadaya Masyarakat 
(LSM) “ Migrant Care” Dalam penanganan Tenaga Kerja Wanita (TKW) korban 
Human Trafficking.” (Sekripsi: Sekolah Tinggi Pembangunan Masyarakat Desa 
“APMD” Yogyakarta). 
WEBSITE 
Aji, Yeka. (2018). “ Baru Sebulan Menikah, Wanita Di Palembang Sianiaya Sang Suami 
saat Telepon Ibunya” (di akses pada  16/02/19 pukul 20:50WIB)   
 https://video.tribunnews.com/view/68162/baru-sebulan-menikahwanita-di-
palembang-dianiaya-sang-suami-saat teleponibunya 
Naco. (2018). “masalah keuangan, terjadi KDRT, Istri Ogah Rujuk” (Di akses pada 16/02/19 
pukul 22:23 WIB) 
(https://www.borneonews.co.id/berita/111721-masalahkeuangan-terjadi-kdrt-istri-ogah-
rujuk) 
 
CXXXIII 
 
CXXXIII 
 
Gradea, Prabawati. (2018) “Komnas Perempuan: Kasus kekerasan Terhadap Perempuan” (Di akses 
pada 16/02/19 pukul 19:12 WIB) 
(http://solo.tribunnews.com/2018/12/10/komnas-perempuan-kasus-kekerasan-terhadap-
perempuan-meningkat. (https:www.spekham.org/category/solo).Di akses pada 12/02/19 
pukul 20:13WIB. 
JURNAL 
Yulianto, Budi. 2006 “Memahami Komunikasi Kelompok Dalam Pendampingan Korban 
Kekerasan Berbasis Jender.”Jurnal Memahami Komunikasi Kelompok Vol.05.No.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
CXXXIV 
 
CXXXIV 
 
 
 
Lampiran 1. Pedoman Wawancara Pendamping PPKBM. 
Pedoman Wawancara 
(INTERVIEW GUIDE) 
 
Nama Informan :  Ani Surtinah 
Jabatan : Pendamping PPKBM 
 Daftar Pertanyaan Kepada Pendamping 
1. Apa saja Program-program yang di canangkan oleh  SPEKHAM ? 
2. Bagaimana penanganan yang di lakukan Spekham Dalam Advokasi tindak 
kekerasan terhadap perempuan ? 
3. Bagaimana pendamping mengenali korban untuk penanganan tindak 
kekerasan sebagai sasaran komunikasi. 
4. Pencegahan seperti apa yang di lakukan LSM SPEKHAM dalam advokasi 
tindak kekerasan pada perempuan di surakarta. 
5.  Media apa yang di gunakan oleh spekham dalam advokasi tindak kekerasan 
pada perempuan. 
6. Faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya kendala baik external 
maupun internal. 
7. Apa tujuan PPKBM bagi SPEKHAM. 
8. Bagaimana manfaat adanya PPKBM bagi SPEKHAM. 
9. Apakah ada pencegahan dengan mengadakan sosialisasi yang di lakukan oleh 
SPEKHAM terhadap kaum laki-laki agar mengurangi tindak kekerasan 
terhadap perempuan. 
10. Apa Media yang paling efektif di lakukan oleh SPEKHAM saat menjalankan 
kegiatanya. 
11. Komunikasi apa yang di gunakan saat melakukan penanganan terhadap 
korban? 
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12. Pengkajian pesan yang seperti apa yang di gunakan untuk mencegah tindak 
kekerasan? 
13. Bagaimana Bagaimana Peranan Komunikator dalam Berkomunikasi dengan 
para korban? 
14. Apakah ada spekham saat menjalankan penanganan menggunakan teknik 
komunikasi berupa lambang atau metode yang di terapkan 
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Lampiran 2. Pedoman Wawancara Manager PPKBM. 
 
Pedoman Wawancara 
(INTERVIEW GUIDE) 
 
Nama Informan : Fitri Haryani 
Jabatan                             : Manager PPKBM 
Daftar Pertayaan kepada Manager PPKBM 
1. Seperti apa tugas Manager PPKBM itu? 
2. Bagaimana pendapat anda terhadap program PPKBM yang telah di laksanakan ? 
3. Bagaimana cara melakukan komunikasi untuk mewujudkan keharmonisan dan 
meningkatan keanggotaan dan memajukan tercapainya kegiatan? 
4. Apa  penyebab menjadikan Kendala atau hambatan internal maupun eksternal saat 
menjalankan kegiatan ? 
5. Bagaimana tindakan sikap yang anda lakukan  jika anggota anda tidak mengetahui 
pesan yang di sampaikan oleh pendamping PPKBM ? 
6. Menggunakan media apa dalam komunikasi yang mudah di pahami oleh masyarakat 
khususnya wanita dan mengapa lebih memahami media tersebut ? 
7. Bagaimana manfaat advokasi dalam tindak kekerasan terhadap wanita ? 
8. Bagaimana cara kerja Advokasi dan penanganan tindak kekerasan terhadap wanita ? 
9. Bagaimana Strategi komunikasi PPKBM dalam menjalankan programnya agar di 
terima oleh masyarakat ? 
10. Bagaimana Spekham mengungkapkan rasa empati dalam menciptakan kepercayaan 
lebih dari komunikan ? 
11. Bagaimana respon dari masyarakat sendiri terutama terhadap apa yang di berikan 
spekham 
12. apakah ada hambatan sasaran komunikasi sendiri terhadap korban itu sendiri ? 
13. Bagaimana Pesan Dan Kesan untuk PPKBM ? 
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Lampiran 3. Pedoman Wawancara Biro Supporting & Fundrising 
 
Pedoman Wawancara 
(INTERVIEW GUIDE) 
 
Nama Informan   : Galih Novianto 
Jabatan                : kordinaotor Biro Supporting & Fundrising 
 
Daftar Pertayaan Kepada Kordinator Biro Supporting & Fundrising 
1. Apa  tugas dari Biro Supporting & Fundrising ini sendiri untuk SPEKHAM 
2. Faktor apa yang menjadikan Kendala  oleh SPEKHAM dalam menjalankan kegiatan.. 
3. Media komunikasi yang seperti apa  yang di lakukan SPEKHAM dalam melakukan 
memblockup kegiatan. 
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Lampiran 4. Pedoman Wawancara korban 1-2 
Pedoman Wawancara 
(INTERVIEW GUIDE) 
 
 
Nama Informan   : Nur dan Latifah 
Jabatan                : Salah satu penyintas spekham 
 
Daftar Pertayaan Kepada Monitoring Dan Evaluation  
1. Apa tugas Monitoring dan Evaluation itu sendiri ? 
2. Apa saja kendala atau Hambatan saat melakukan kegiatan ? 
3. Bagaimana keterkaitan MONEV dengan penanganan kasus kekerasan terhadap 
perempuan ? 
4. Apa Pesan dan kesan anda selama bekerja di SPEKHAM ? 
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Lampiran  5. Hasil Wawancara  
 
Hasil Wawancara 
 
Nama Informan :  Ani Surtinah 
Jabatan : Pendamping PPKBM 
Hari/Tanggal : Jum’at, 01 April 2019 
Waktu : 10.00 WIB 
Tempat : Kantor SPEKHAM Solo 
1. Peneliti dengan pendamping PPKBM 
Peneliti : Selamat siang bu ani 
Informan : Selamat siang  
Peneliti : Sebelumnya terimakasih Bu ani mau meluangkan waktu untuk    
Bertemu dengan saya, maav kalau menganggu waktunya, ini saya 
ayu wulan sari mahasiswi dari IAIN Surakarta. 
Informan :Oh iya mbak, tidak menganggu, yang kemaren sore            
menghubungi saya itu kan, dan ini mau wawancara kan, monggo 
kita mulai sekarang saja, dan oh iya boleh saya baca pertayaaan 
mbak yang mau di tanyakan. 
Peneliti : iya bu, ini silahkan di baca-baca dulu. 
Informan : ini cukup, mari kita langsung saja di mulai wawancaranya         
Silahkan. 
Peneliti : yang pertama yang saya tanyakan itu, Apa saja sih bu Program-
program yang di canangkan oleh SPEKHAM ? 
Informan : SPEKHAM itu kan salah satu lembaga swadaya masyarakat yang 
di bentuk di tahun reformasi 98, dan di SPEKHAM itu ada 3 isu 
program, yaitu pertama isu kesehatan masyarakat pada reproduksi 
perempuan penanggulangan HAIV AIDS, yang kedua itu 
sustainable livelihood kehidupan yang berkelanjutan yang biasanya 
meliputi ada pertanian, pertenakan, pra koprasi yang semuanya itu 
untuk akses perempuan terus yang terakhir ada PPKBM 
(pencegahan dan penannganan kasus berbasis Masyarakat). 
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Peneliti  : Bagaimana penanganan yang di lakukan Spekham Dalam 
Advokasi tindak kekerasan terhadap perempuan ? 
Informan  : Dalam penanganan kasus-kasus yang ada di solo raya ini kalau 
pencegahan di lakukan, bisa melalui semacam kelompok- kelompok 
dampingan yang ada di boyolali klaten solo,dan mereka kita bina 
dan didik untuk komunitas tersebut  agar bisa paling tidak untuk 
penanganan kasus terhadap perempuan secara sederhana misalnya 
jadi teman curhat karena mendengar adalah bagian dari penanganan, 
terus juga melakukan penjegahan di wilayah mereka masing-
masing, biasanya mereka itu menjadi lokalider–lokalider di wilayah 
merekajadi mereka bisa melalui PKK yang di ikuti mereka bisa 
melakukan pencegahan terus terkait dengan penanganan  kita itu kan 
lembaga pengada layanan yang ada di seluruh indonesia salah 
satunya itu spekham ada sekitar 33 provinsi kami bermitra dengan 
komnas perempuan dan jaringan-jaringan yang ada di indonesia jadi 
kami menerima yang namanya kasus itu tidak hanya di solo saja 
tetapi kami menerima rujukan dari lembaga layanan yang lain atau 
komnas perempuan NGO lain yang mana biasanya itu korbanya di 
wilayah kerja SPEKHAM. 
Peneliti  : Program sustainable dan PPKBM itu yang seperti apa bu ? 
Informan : Program PPKBM dan sustainable salah satunya komunitas atau 
kelompok Sekar Putri yang di bentuk salah satunya meningkatkan 
ekonomi mereka, karena menurut mereka dengan ekonomi yang 
mapan dan mantap kekerasan terhadap perempuan maupun kekersan 
terhadap rumah tangga dapat di minimalisirkan karena pada 
dasaranya kasus kasus KDRT itu berlatar belakang ekonomi jadi 
kan salah satu pencegahan dengan peningkatan ekonomi dan mereka 
mampu melaporkan ke dinas, tapi spekham juga ikut mendapingi 
seperti pembuatan proposal dan selain itu juga kita memberikan 
pendidikan kritis bagaimana penanganan terhadap kasus KDRT dan 
anak. 
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Peneliti   : Bagaimana penanganan kasus dalam Advokasi Tindak kekerasan 
pada perempuan. 
Informan : Penangan kasus advokasi dengan berbagai cara satu itu mereka 
dengan datang ke kantor, yang pertama pendataan setelah itu di lajut 
dengan  konseling atau bahkan secara beberangan untuk melihat 
kebutuhan korban yang di butuhkan, dan kemudian memberikan 
solusi apa yang perlu di lakukan  dan spekham jga memberikan 
konsuling, konsultasi hukum, pendampingan litigasi, dan 
pemberdayaan ekonomi ya kayak di kelompok-kelompok itu, dan 
seumpama korban pemilihan pesikologi butuh psikolog kita kan ga 
punya tetapi kita mempunyai jejarring kerjasama dengan pemkot 
solo yaitu unit pelayanan teknis penanganan kasus yang biasa kita 
kenal dengan UPTPTPAS (Unit Pelayanan teknik Pos Terpadu 
perempuan anak)  kita rujuk di sana kita dampingi korban ke 
uptptpas, dan di rujuk kasus itu, selain  itu kalau ada orban 
mengalami luka fisik jadi kita rujuk ke rumah sakit, nah rumah  
sakit yang bekerjasama dengan uptptpas seperti rumah sakit 
Moewardi, RSJD, mipa dan sesuai dengan kebutuhanya. 
Peneliti : Selain itu apa lagi bu penangananya ? 
Informan   : Selain melalui call canter terus ada juga melalui email atau rujukan 
lembaga lain, misalnya dari lembaga lain dari komnas merujuk ke 
kita melalui data-data lewat email, atau telephon, dari semua itu kita 
kontak dulu ke korban mau kita temui atau dia ke kantor atau gimna 
atau homevisit, nah penanganan kasus oleh spekham ini holistik, ya 
jadi dari hulu ke hilir,  jadi saat pada penanganan sesusai kebutuhan 
korban, misalnya membutuhan layanan litigasi ke pengadilan, selain 
itu kita tidak sampai ke situ jadi ada program berkelanjutan seperti 
FGD selain itu mereka juga kita ikutkan program ekonomi jadi kita 
juga bekerja sama dengan Densos, jadi masing-masing korban 
kekerasan kita dampingi kemaren itu melakukan program UEP 
usaha ekonomi produktif bagi korban kekerasan mereka kita 
dampingi untuk membangun usaha dari mulai pembelian bahan 
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sesuai kemampuan korban, maupun lanjutan yang mereka punya, 
semisal usaha tidak berkembang kita dampinganya di situ, dan dana 
yang dari densos kita gelontorkan untuk usaha tambahan modal 
tersebut, usaha berdaya dala istilahnya yaitu berdaya mereka sudah 
moveon dan berdaya ekonomi dan dengan pendampingan kita juga 
bisa memberikan kemandirian untuk para korban yang tidak 
tergantung pada suami, sehingga mewujudkan keadilan bagi korban. 
Peneliti : Pencegahan seperti apa yang di lakukan LSM SPEKHAM dalam 
advokasi tindak kekerasan pada perempuan di surakarta 
Informan : Pencegahan terjadinya kekerasan di wilayah kerjanya spekham 
dengan membentuk kelompok dan kita dampingi dan kita kasih 
build dan di sesuaikan dengan wilayahnya semisal potensi mereka 
apa to seperti pertanianya bagus nah kita ikut membantu pertanian. 
Semisal di boyolali itu kan pertenakan nah perumpan itu kan mung 
ngerawat saja, nah kalau ngejual kan laki-laki jadi gimana caranya 
perempuan juga bisa ikut andil dalam jual beli harga jual dari 
pertenakan itu kita dampingi. 
 
Peneliti : Apakah Spekham ini melakukan pencegahan dengan melakukan 
kerjasama dengan badan Hukum bu ? 
Informan  : Iya kita berkerjasama dengan penyuluhan hukum yang ada di solo 
kan wilayah spekham solo raya, sesuai dengan permintaan, 
berkerjasama dengan BPHN Badan Pembinaan Hukum Negara 
melalui KANWIL kementrian Hukum Dan Ham semarang itukan 
salah satu advokasi juga kan, Salah satu kita bentuk yaitu Forum 
paralegal solo, mereka itu kita didik penangnan kasus di wilayah 
solo, karena paralegalkan hidup di wilayah masyarakat dan akan 
gampang karena paralegal hidup berdampingan dengan masyarakat. 
Paralegal kita ambil dari penyintas dan beberapa anggota kelompok 
satu dari komunitas dua dari penyintas dan ketiga dari staff, 
Advokasi layanan advokasi kebijakan spekham itu salah satu dari 
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perintis adanya MOU dari layanan terpadu untuk perempuan dan 
anak di solo. 
Peneliti : Selain itu bu ada media lain untuk pencegahan tindak kekerasan ? 
Informan : Pencegahan juga bisa di lakukan dengan media bernyayi terhadap 
anak terhadap seksualitas “di pegang boleh hanya kepala, tangan, 
kaki. Di pegang tidak boleh baju bagian dalam’’ 
Peneliti : Melalu Media apa yang di gunakan oleh spekham dalam advokasi 
tindak kekerasan pada perempuan. 
Informan : Strategi komunikasinya melalui WEB di blockup di berita dan kita 
bekerja sama dengan radio yaitu solopos, imanual dan kita bikin flat 
kalau ada event-events biar masyarakat tau, analisa kasus satu 
tahunan  kita analisa kasus yang ada di solo dan di soloraya kita 
kerja sama polres p2bp klaten, boyolali dengan minta data dan 
analisa kemudian kita record kita di situ akan membahas dengan 
menekan kekerasan seperti apa yang nanti di lakukan dan serta 
pencegahan seperti apa, selain itu juga menggunakan akunsosmed 
seperti instagram, facebook. 
 
Peneliti : selain media adakah pendekatan komunikasi yang di lakukan 
spekham bu kepada korban ? 
 
Informan :Membangun tras dulu, seperti berbasa basi dulu kita pakai 
komunikasi 2 arah terhadap korban, kalau homevisit, tapi kalau 
korban lansung datang ke kantor itu mlah enak mbak jadi dia malah 
ingin bercerita dan meluapkan jadi kita biasanya ngasih solusi, plan 
A, gmana nanti resikonya seperti apa, keuntungan Plan B seperti apa 
nanti resikonya  seperti apa. 
Peneliti : Faktor apa saja yang menjadi penyebab terjadinya kendala baik 
external maupun internal. 
Informan : Faktor kendala terkait dengan pelayanan pertama kita yaitu seperti 
perspektif lembaga layanan , misalnya di kepolisian perspektif dari 
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penegak hukum itu tidak ke korban, jadi kadang mereka melempar 
pertayaan malah justru menyudutkan korban padahal korban datang 
ke antor kita juga butuh energi yang banyak karena itu juga 
membuka aib kan, kebetulan misalnya sampai ke pelaporan 
pemerkosaan, misalnya di tanyai kamu menikmati ga ? nah mana 
mungkin korban menikmatinya nah justru malah mengingat ingat 
kejadian yang betul-betul melukai batinya kan, dan mana lagi di 
tanyai posisinya yang bagaimana.      
Peneliti : Kendala lainya buk mungkin dari pihak SPEKHAM atau korbanya 
sendiri ? 
Informan : Kendala yang kedua yaitu dari proses konseling ada hal hal yang 
,mereka sembuyikan jadinya proses kedepanya akan tersendat, dan 
dari dukungan keluarga itu masa bodo, dan terkadang kita 
melakukan fgd tidak hanya di lakukan korban melainkan keluarga 
korban agar keluarga juga ikut membantu dan pemulihan terhadap 
korban lebih cepat dan bisa selesai. 
Peneliti : kalau dari spekham sendiri bu kendalanya seperti apa? 
Informan : Kendalanya dari spekham saat menjalankan misinya waktu 
komunitas saat program itu atau kelompok-kelompok itu kebayakan, 
komunitas lebih suka membahas tentang ekonomi lebih antusias 
sedangkan dengan berbicara kekerasan  ketidak adilan mereka biasa 
tidak respeck padahal semua hampir di kelompok itu adalah korban, 
jadi mereka itu tu mikirnya jangan lah di bahas dan mikirya jadi 
pembangkang, padahal inilo yang utama harus di bongkar jadi 
pemahaman mereka masih kurang. Kendala saat program semisal di 
laksankan paralegal, kekurangan SDM karena lokalider mereka aktif 
di luar sehingga jadwalnya bentrok juga seperti hampir semua 
anggota berpartisipasi pesta demokrasi seperti, ikut kpps, ibu PKK. 
Dll sebagainya.Kendala anggota miss komunikasi dari anggota 
PKPPBM yaitu tidak memahami bahasa korban jadi harus di 
terjemahkan, kalau komunikasi yang lain ga ada.Selain itu 
kekurangan SDM bagi konselor sehingga Kendala konselor di batasi 
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dalam sehari menanganai 2 korban saja mbak kalau lama lama kita 
juga ga kuat karena itu semua juga butuh energi banyak mbak. 
Peneliti : Apa tujuan PPKBM itu bu ? 
Informan : Tujuan ppkbm yaitu keadilan bagi korban keadilan jadi luas 
maknanya jadi tidak selesai kasusnya jadi secara menyuluruh bisa 
terakomodir untuk keadilanya para korbanya meminimalisir 
kekerasaan terhadap perempuan. 
Peneliti : Siapa sasaran komunikasi dan apa manfaatnya bu ? 
Informan  : Sasaran komunikasinya yaitu Spekham kita menangani khususnya 
hanya khusus kasus perempuan sedangkan anak harus bergander 
perempuan , dan manfaatnya mereka juga pernah testinmoni, dan 
misalnya mereka yang di tangani spekham para korban bisa lebih 
mandiri, saya bisa berjaya secara ekonomi, saya bisa moveon. 
Peneliti  : Apakah ada penyuluhan atau sosialisasi yang di lakukan oleh 
SPEKHAM terhadap kaum laki-laki bu ? 
Informan : Sosialisasi terhadap bapak-bapak itu kita melalui BPHN di 
kelurahan mereka akan menembus kita meminta sosialisasi tentang 
UUD  KDRT, UUD traficking jadi dari kelurahan menghubungi kita 
dan baru kita bantu, sasarya tidak perempuan saja kalau laki-laki 
pencegahan. 
Peneliti  : Media paling efektif yang di lakukan oleh SPEKHAM saat 
menjalankan kegiatanya 
Informan : Media yang paling efektif, yaitu di web, karena di web sendiri 
paling lengkap setiap kita melakukan kegiatan pasti di post lansung 
di web spekham, media gathering kita melakukan pengumpulan 
media baik lokal maupun nasional kita kumpulkan datanya dan di 
jadikan satu, maupun dengan cara diskusi mengenai penangkalan 
terhadap kekerasan pada perempuan di solo raya. 
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Peneliti : Komunikasi yang di gunakan saat melakukan penanganan terhadap 
korban. 
Informan : Komunikasi dengan melakukan 2 arah, yaitu kita tahu masalah 
kasus dari mereka dan apa yang di butuhkan mereka, jadi kita tau 
posisi kasus tersebut, nah kita memberikan solusi, mau gimana dan 
tetap 2 arah. 
Peneliti : Apakah ada spekham saat menjalankan penanganan menggunakan 
teknik komunikasi berupa lambang atau metode yang di terapkan. 
Informan : Ada mbak, saat penanganan korban jadi korban itu kan kadang 
tidak mau bercerita nah kita menggunakan  metode menulis, setelah 
dari tulisan dari korban kita bakal tau, permasalahan, selain itu ada 
juga metode gambar jadi kita memperbolehkan korban untuk 
menggambar, peristiwa yang di alami korban, tapi dalam metode 
menggambar ini ada kendalanya kadang pendamping tidak begitu 
memahami gambaranya dan mau ga mau korban pada akhirnya 
harus menjelaskan isi maksut gambar yang di buat tersebut mbak, 
Peneliti : okay buk , mungkin cup itu yang saya tanyakan, terimakasih 
banyak telah mau meluangkan waktu buat saya wawancarai buk. 
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Lampiran 6. hasil wawancara kepada Divisi Pencegahan & Penanganan Kekerasan Berbasis Masyarakat 
 
    Hasil Wawancara 
 
Nama Informan       : Fitri Haryani 
Jabatan     : Kordinator & ITDM 
Hari/Tanggal           : Selasa, 21 Mei 2019 
Waktu                       : 11:00 WIB 
Tempat      : Kantor Spekham 
2. Hasil wawancara kepada manager PPKBM 
Peneliti  : Assalamuallaiukumm’ selamat siang buk  
Informan  : wallaikumsalam, oh iya mbak mau wawancara kan, tunggu di   
belakang ajah ya di sana, 
Peneliti  : iya buk, 
Informan  : maav ya lama, mari lansung ajah, 
Peneliti   : langsung saja yang saya mau tanyakan ini ya buk, peran ibu 
sebagai seorang manager ppkbm itu seperti apa bu? 
Informan : kalau secara khusus itu mengkordinasikan devisikan kemudian 
membuat perencanaan program, rencana program lembaga ya 
tahunan gitu, rapat koordinasi, kita kaitkan tentang perencanaan 
program nanti berjalan tidaknya begitu yaa. 
Peneliti : berapa bu, mesa menjabat jadi manager itu ? 
Informan : 5 tahun saja mbak. 
Peneliti : Bagamana pendapat ibu terhadap program PPKBM yang telah di 
lakukan 
Informan : pendapat saya mengeni programnya baik ya, nah mengenai 
perencanaan program tidak hanya di dalam devisi saja ya jadi itu 
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kan ada perencanaan yang di tawarkan terus ada catatan masukan 
dalam perencanaan program di 4 tahunan dan kami ada pelaporan 
program terkait dengan pertanggung jawaban ya mbak, naah 
mengenai pelaksanaan  mau ga mau itu kan harus di capai, nah ada 
sistem untuk mengatur semua kan dengan adanya program dan 
perencanaan dan kebijakan-kebijakan terwujud program-program 
yang akan di canangkan. 
Peneliti : Bagaimana cara melakukan komunikasi untuk mewujudkan 
keharmonisan dan meningkatan keanggotaan dan memajukan 
tercapainya kegiatan ? 
Informan : ya, Di rapat devisi itu kan ada rapat mingguan, bulanan di situ kita 
bisa saling sharing terkait dengan perkebangan maupun perencanaan 
pelaksanaan program tiap bulan di situ kami pasti ada percakapan 
ada masukan dan setidaknya kami bukan mekanisme ya, mekanisme 
dalam artian misalnya staff melakukan kesalahan kita berikan surat 
peringatan kalaupun itu sudah pada tahapan yang tidak sesaui 
dengan nilai dan fisi misi, tapi kalau terkait dengan misalnya sebatas 
dengan pencapaian programnya yang tidak maksimal kita 
melakukan eksitensi dan melakukan kordinasi dan kemudian 
perencaan strateguis perencanaan output. 
Peneliti : Apa penyebab terjadinya kendala atau Hambatan internal maupun 
eksternal saat menjalankan kegiatan bu ? 
Informan : salah satunya politikmill atau pemerintah setempat keterpihakan 
oleh stake holder setempat ini menjadi salah satu tantangan , 
kemudian lebih pada probelasi yang tidak bisa memberikan 
keterpihakan itu persoalan isu-isu perempuan itu juga menjadi salah 
satu permasalahan atau tantangan, kalau soal internal sendiri itu 
jadwal untuk mengoordinasi ini ya banyaknya agenda yang saring 
bentrok. 
Peneliti : Bagaimana manfaat advokasi kekerasan terhadap wanita.? 
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Informan : itu salah satu dari kerja kami juga, itu untuk memaksimalkan 
terkait dengan akses keadilan bagi korban karena kan kalau bicara 
dengan isu kekeran terhadap perempuan yang tidak menginginkan  
mau tidak mau untuk mendapatkan keadilan dengan baik terus 
kemudian proses pelaksanaan  yang secara otomatis untuk muatan 
advokasi, agar semakin berpihak persoalanya mengenai kebijakan, 
programnya untuk di lakukan kesiapapun.advokasi juga banyak hal 
bisa regulasi ataupun kebijakan dan atau keterkaitan dengan 
program, kalau advokasi regulasi atas hukum untuk korban 
kekerasan terhadap perempuan,kalaupaun keterkait dengan program 
jadi secara otomatis kita memberikan berkelanjutan untuk korban 
kekerasan terhadap kekerasan . 
Peneliti : seperti apa bu cara kerjanya advokasi untuk kekerasan terhadap 
perempuan ? 
Informan : kami bersama ada beberapa jaringan juga lembaga layanan atau 
kami sebut forum lembaga pengada layanan kalau sekarang sudah 
melakukan advokasi terkait dengan rancagan undang-undan 
kekerasan Seksual, kalu terkait dengan program atau regulasi tingkat 
daerah, kami juga mengeluarkan axis lembar fakta kasus kekerasan 
itu sebagai media adsokasi dan untuk wilayah desa bagaimana 
melakukan advokasi ke desa itu melakukan layanan untuk 
penanganan untuk kasus kekerasan perempuan, kalau untuk 
pemerintah sendiri bagaimana untuk membangun MOU kesepakatan 
bersama untuk penanganan kekerasan terhadap perempuan. 
Peneliti : Bagaimana Strategi komunikasi Spekham dalam menjalankan 
programnya agar di terima masyakat. 
Informan : kami biasanya memasuki wilayah berdasarkan kasus, dimana 
wilayah itu ada suatu terjadi kasus baru kita masuk, nah kalau tidak 
kita juga memetakan dimana wilayah  yang rentan dan 
terpinggirkan, bagaimana programnya bisa beberapa strategi, kalau 
gander mainstream kemudian masuk itu biasanya ada kekerasan lain 
seperti kebersamaan dengan kebudayaan, karena bisa jadi dengan 
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respon bicara dulu,kemudian kita menemukan kasus kekerasan 
terhadap perempun dan karena jadi kesehatan kita bisa menemukan 
kekerasan terhadap perempuan jadi memang mencoba 
mengkomunikasikan itu tidak lansung berbicara pada kekerasan  
perempuanjadi kita menggunaka strategi atau isu-isu yang lebih di 
terima oleh masyarakat, biasanya kalau kita tanya soal di situ ada 
kekerasan tidak, pasti menjawabnya tidak ada, tapi kalau misalnya 
masuk kedalam isu-isu yang lebih universal seperti kesehatan, 
pemberdayaan ekonomi, nah itu lebih bisa di terima kemudian lebih 
masuk lagi ke tujuan kami salah satunya bagaimana kekerasan 
terhadap perempuan. 
Peneliti : Bagaimana Spekham dalam media komunikasi terhadap advokasi 
tindak kekerasan pada perempuan ? 
Informan : Kami memang mengikuti media sosial yang ada misalnya dulu 
waktu ada facebook ya kita menggunakan facebook, kemudian ada 
tweeter ya kami menngguanakan tweeter kemudian ada instagram 
ya kita juga manfaatkan untuk ngeshare program kami juga, dan 
kami kan sebenarnya juga punya website yang sebelumnya itu kan 
bagian kita melakukan kampaye dan kemudian kita juga ada media 
gathering dengan temen-temen wartawan secara otomatis, dan 
melakukan siaran radio yang mana kita juga menyiarkan isu-isu 
kekerasan ya, 
Peneliti : Apakah ibu juga mengundang wartawan atau wartawan datang 
sendiri ? 
Informan  : Kita mengundang tapi kalau tidak merespon kita juga membikin 
pers realise, dan kita kirim ke beberapa media. 
Peneliti : Radionya apa saja bu untuk menyirakan isu-isu kekerasan terhadap 
perempuan, ? 
Informan : radio RRI, Solo pos, kalau sudah MOU sama imanual, karena 
imauel sendiri memberikan ruang untuk kami dalam layanan gratis 
gitu. 
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Peneliti : Bagaimana penggunaan media dalam berkomukisi pendamping  
dengan korban.? 
Informan : kami menyampaikan pada pendamping salah satu bagian tugas dan 
tanggung jawabnya mengguanakan managemen call canter karena 
segala pengaturan, conseling, konsentrasi sebisa mungkin memakai 
calla canter outline yang kita miliki, karena itu sebaiknya akan 
memberikan untuk mengingatkan bahwa sanya ini bagian dari 
organisasi untuk melakukan penanganan pengeloaan untuk 
pertanggung jawaban sebuah organisasi. 
Peneliti : Bagaimana Spekham mencegah kekerasan terhadap perempuan,? 
Informan : Salah satunya dengan melakukan tadi ya dengan media sosial tadi 
ya, kita memberikan informasi dan melakukan pengorganisasian 
masyarakat dan membangun layanan-layanan berbasis  masyarakat 
yang mampu merespon jika adanya terjadi kekerasan di masyarakat 
dan kita melakukan penyuluhan hukum ke lokasi yang perlu untuk 
sosialisasi. 
Peneliti : Respon dari masyarakat sendiri terutama terhadap apa yang di 
berikan spekham ? 
Informan : kalau ada ketertarikan ada ya, kemudian mereka akan 
menghubungi atau meminta nomor misalnya salah satu menjadi 
respon adanya keberadaan spekham, kemudian ada beberapa kasus 
yang kita tangani atau pengaduan itu biasanya memang informasi 
dari temen kalaupun tidak biasanya mendengar lewat siaran radio 
selain itu dengan melalui media sosial untuk mencari penanganan 
yang mereka alami dengan mengoogling biasanya. 
Peneliti : apakah ada hambatan sasaran komunikasi sendiri terhadap korban 
itu sendiri bu? 
Informan : salah satunya kalau terkait dengan hukum secara otomatis kan ini 
bukan menjadi  keputusan ya namanya dan bukan dari bagian dari 
kami,itu kan udah dari hakim dan kebijakannya ya, nah kalau 
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korban itukan kadang moodtan, ya kadang moodnya naik turun ya 
prosesnya itu kalau di saat mereka mau melakukan advokasi 
bersama, yaitu bisa jadi juga liat situasi dan kondisi mereka kadang 
kala ada posisi yang drop maksutnya dia berada di masa kritis gitu 
kemudian , sulit di hubungi, dan tidak tau mereka mau di lanjutkan 
kasusnya atau tidak kemudian hal-hal yang tidak keterbukaan sejak 
awal itu, mereka datang kemari menyampaikan masalahnya tidak 
jelas dan tidak jujur kadang kala itu yang menjadikan hambatan bagi 
kami untuk memahami kasusnya gitu mbak, 
Peneliti : Bagaimana Spekham mengungkapkan rasa empati dalam 
menciptakan kepercayaan lebih dari komunikan 
Informan : mempercayai misalnya kan, toh kalaupun saya sampaiakan 
kemudian menemukan hal kebohongan di tengah jalan itu bagian 
kami melakukan empati, jadi tidak bukan menyalahkan, tapi 
mempercayai mereka datang dengan kondisi apapun begitu kan dan 
kami juga tidak mempertayakan kejujuran seorang disitu atau 
mengaku di situ jadi lebih pada siapun yang mengadu kita terima 
nah itu bagian dari empati terhadap korban kemudian hal yang lain  
kan salah satunya kami tidak menyalahkan dalam posisi kondisi 
apapun bisa jadi dia ada guncangan jadi kita bagaimana membangun 
komunikasi yang baik membangun kesadaran terus kemudian kami 
menangani penangaanan kasus , kemudian program juga ada dalam 
salah satunya penanganan kasus maupun pencegahan kmudian kan 
dari program kami. 
Peneliti : apa pesan dan kesan bagi spekham sendiri buat ibu ? 
Informan : pesan dan kesanya semoga kedepanya semakin baik dalam proses 
pendampingan penanganan dan pelaksanaan dan semoga masyrakat 
semakin banyak yang kita tolong. 
Peneliti : mungkin cukup itu terimaksih banyak atas waktunya bu, 
Informan : sama-sama mbak. 
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Lampiran 7. hasil wawancara kepada Biro Supporting & Fundrising 
 
    Hasil Wawancara 
Nama Informan       : Galih Novianto 
Jabatan     : Kordinator & ITDM 
Hari/Tanggal           : Selasa, 07 Mei 2019 
Waktu                         : 10:00 WIB 
Tempat      : Kantor Spekham 
3. Pertayaan Dan Jawaban kepada kordinator Biro Supporting & Fundrising 
Peneliti : Assallamuallaikum pak, 
Informan : Wallaikumsalam, oh iya mbak yang kemaren kan, mau wawancara 
silakhan tunggu di luar dulu ya mbak. 
Peneliti : iya pak, menunggu (selang beberapa menit) 
Informan : bagaiamana mbak ini lansung wawancara ? 
Peneliti : iya pak, langsung wawancara saja. 
Informan : boleh minta soal pertayaanya mbak  saya baca dulu, ? 
Peneliti : oh iya pak, ini pak, silahkan di baca dulu 
Informan : jadi gini mbak dari pertayaannya mbak ada beberapa yang tidak 
bisa saya jawab, karena bukan kewenang saya dan bukan mengenai 
devisi kami, lansung saja mbak silahkan di mulai 
Peneliti :dalam media komunikasi spekham menggunakkan apa pak ? 
Informasi : terkait dengan yang kita lakukan media komunikasi bisa untuk 
memblokup isu yang kita lakukan itu ada , facebook, tweeter, 
instagram, terus ada website, dengan media sosial itu kita bisa 
mengangkat sebuat isu yang mungkin itu sifatnya krusial atau 
penting dan butuh perhatian dari mutu stake holder atau masyarakat 
salah satunya kita bisa mengangkkat isu bank sampah yaitu salah 
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satu korelasi antara pemberdayaan masyarakat khsusnya perempuan 
yang ada di perkotaan yang saling berhubungan dengan isu terhadap 
kemiskinan, kekerasan terhadap perempuan dan juga kesehatan 
reproduksi, artiya sebuah kelompok yang kita dampingi sudah 
terbentuk itu dan kita inisiatif ada program di sana itu sudah 
memetakan ke dalam kelompok perempuan itu ada perempuan yang 
menjadi korban kekerasan da yang menajdi janda yang di 
telantarkan secara ekonomi, ada yang tertular penyakit dari 
pasanganya yang memang membtuhkan dana yang mana pada saat 
pada saat perempuan harus pekerja sendiri, dan kebayakan 
masyarakat di perkotaan masih terilit utang piutang orang ketiga 
atau lembaga yang justru membebankan , nah jadi peran bank 
sampah itu sendiri menghipun kelompok perempuan agar bisa 
mandiri dengan mengelola sampah agar bisa di jual setelah itu hasil 
penjualanya atau uangya itu agar bisa di kelolaoleh kelompok dan 
bisa untuk simpan pinjam, dengan bunganya yang ringan, akhirnya 
kita menghindari bunga yang besar untuk ibu-ibu ini di mana satu 
sisi ibu ibu ini sudah menjadi korban kekerasan tapi di sisi lain kita 
tidak ada lagi dengan bunga yang besar, nah di mana isu-isu ini kita 
sebarkan kita blockup di website, facebook, instagram tweeter,ke 
masyarakat umum, maupun media yang ada di surakarta, kita juga 
melakukan riset sebagai media pngetahuan bagi masyakarat riset 
kita adakan pada tahun 2018,   tentang bank sampah ini akhirnya 
donasi riset ini di gunakan di 5 kelurahan untuk isu kemiskinan , 
korban kekerasan itu,nah media media ini penting bagi kita sebagai 
corong dan sebagai pusat advokasi selain itu kita juga bisa datang 
lansung bila kita butuh untuk advokasi ke DPRD kota bila terkait 
isu-isu  yang urgen untuk di saundingkan ke rakyat itu peran media 
yang sangat penting di situ, dan kita juga ada jadwal siaran rutin di 
radio imanuel untuk memblockup agar yang orang tidak main media 
sosial juga tau gitu. 
Peneliti : Apakah Spekham ini juga menangani kasus laki-laki pak, ? 
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Informan : khusunya terutama kepada perempuan tapi di kalangan minoritas 
seperti  pinasun ( Pengguna Jarum Suntik ). Dan komunitas waria, 
dan komunitas man sexs man, kita juga perhatikan isu kesehatan 
mereka dan mera juga berhak mendapatkan hak dasar akan 
kesehatan, karena mereka juga rentan terkena atau tertular HIV jadi 
mereka harus tau kesehatan mereka dan kita memberikan informasi 
kesehatan mereka positif atau tidak terkena hiv, jadi kalau terkena 
hiv kita bagamana cara memberikan edukasi kepada mereka caraya 
menanganai,kepatuhan meminum obat, gimana cara pola hidup 
sehat seperti itu. 
Peneliti : Apakah ada pak keterlibatan peran laki-laki dalam bank sampah itu 
sendiri ? 
Informan : sebetulnya ada keterlibatan laki-laki tapi bagian dalm proses 
pemilihan sampah,setelah riset kemaren apakah ada keterlibatan 
keluarga dalam pemilahan sampah , dari sampah organik ke 
unorganik nah beberapa responden dari 100 responden kita 
interview atau kasih kuisoner, menyebutkan ada peran laki-laki baik 
itu anaknya laki-laki atau suaminya yang terlibat proses pemilahan 
sampah yang organik atau un organik, yang nanti bisa di jual atau 
yang di buat pupuk.  
Peneliti :  apa pak tugas Biro Supporting & Fundrising ini sendiri untuk 
SPEKHAM ? 
Informan  : Biro Supporting & Fundrising ini sendiri tugasnya secara umum 
adalah mensupports semua kegiatan yang ada di SPEKHAM jadi 
kita bersinergi di semua devisi , baik itu devisi ppkbm, devisi 
kesehatan masyarakat dan Devisi sustainable livehood,, dengan 
membatu dan mensupports kegiatan di sana, dan terkait dengan 
sumber daya manusia kita bergerak di sana yang artinya kita 
embidangi yang terkaitan dengan SDM dan fundrising bagi lembaga 
artinya funraicing ini kita tahu bahwa yayasan kami spekham ini 
adalah yayasan nirlaba, artinya kita harus mencari sumber dana 
sendiri untuk mendanai setiap kegiatan yang kita adakan jikalau 
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nanti tidak ada donatur sama sekali yang mendanai kita ,karena 
sekarang ini kita berjalan bebarengan dengan dumor alias pendanaan 
dari pihak ketiga seperti itu, nah fundrising itu di gunakan untuk 
penggalangan dana untuk kegiatan-kegiatan kita. Kita ada namanya 
lumbung perempuan, lumbung perempuan ini adalah penggalangan 
dana public yang nanti hasil dari penggalangan dana kita akan 
gunakan untuk program-program yang ada di 3 devisi di situ , untuk 
pembiyaan korban kekerasan perempuan, pemberdayaan 
masyarakat, reproduksi kesehatan masyarakat, nah itu kegunaan 
fundrising di situ . 
Peneliti : kendala –kendalanya saat menjalankan program perdevisi di sini 
apa pak 
Informan : kendala-kendalanya di sini yaitu SDMnya mbak jadi satu orang itu 
merangkap beberapa projek yang berbeda mbak, jadi kita kadang 
bisa berdiri di antara 2 kegiatan yang berbeda. Selain itu dari 
penggalangan dana publik karena sekarang ini intesitas donor atau 
pihak ketiga yang memberikan dana hibah ke NGO di indonesia 
yang mulai berkurang tidak seintas seperti dulu , yang sekarang 
sudah semakin sedikit yang membuta kita harus berpikir ulang 
terkait dengan pendanaan fundrising untuk  pembanding mitra mitra 
CSR perusahaan itu yang seacara garis besar menjadi kendala yang 
kita hadapi. 
Peneliti : okay pak mungkin cukup itu yang saya tanyakan dulu, selebihnya 
nanti kalau ada yang kurang saya tanyakan lagi ke bapak. Dan 
terimakasih untuk wakrunya pak, 
Informan  : oh iya mbak sama-sama. 
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Lampiran 8. hasil wawancara dengan korban ke 1 
 
    Hasil Wawancara 
Nama Informan       : Nurul Latifah 
Tentang informan    : Salah satu Penyintas / korban 
Hari/Tanggal : sabtu, 13 April 2019 
Waktu : 16:00 WIB 
Tempat : Mangkunegaran surakarta 
4. Pertayaan Dan Jawaban peneliti dengan Korban ke 1. 
 Peneliti  : selamat sore mbak  latif, 
 Informan : Iya Ayu , kemaren aku di undang  ke acara penyintas tapi aku kan 
kerja jadi ga berangkat, kamu di undang ga? 
 Peneliti : Di undang mbak, dan hadir mbak lansung saja ya mbak, takutnya 
mbak ada kepentingan lain 
 Informan : Iya ayu, ga ada kepentingan lain, silahkan mau bertanya apa ? 
 Peneliti : Mbak, nama lengkapanya mbak siapa ? 
 Informan : Nama lengkap Nurul Latifah 
 Peneliti : Alamatnya mbak dimana 
 Informan  : ketelan RT 03, Rw 09 Surakarta. 
 Peneliti : Penanganan kasus yang di lakukan oleh Spekham itu sendiri 
seperti apa mbak, dan awal mulanya kok mbak bisa melapor ke 
spekham itu gimana mbak, ? 
 Informan  : Awal mulanya itu kan lewat mbak atik itu, kebetulan  mbak atik 
temen pengajian saya kan, saya itu ga tau kalau dia itu dari 
yayasan spekham, nah saya baru cerita pas proses sidang terakhir, 
pas ketok palu itu, terus dia nawarin saya kalau suatu saat nantinya 
suami saya minta naik banding kan , terus jadinya mbak atik 
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mintak biodata berkas berkas gitu kan, jadi penangananya setelah 
cerai.nah buat melindungi saya nanti kalau pihak suami saya minta 
naik banding jadi spekham sendiri akan pasang badan unrtuk ikut 
andil dan melindungi saya. 
 Peneliti : Respon terhadap layanan spekham itu sendiri bagi mbak seperti 
apa ? 
 Informan : cepat gitu ya, sangat menfasilitasi untuk korbanya gitu. 
 Peneliti : Kesan dan pesanya mbak terhadap layanan spekham ? 
 Informan : kalau dari saya untuk pesanya, semoga tidak ada korbanya lagi gitu 
ajah, kalau kesanya itu, kita jadi tau kalau ada korban korban lain 
yang kasusnya lebih berat dari saya, dan kita jadi kuat jadi bisa 
lebih semangat menjalani hidup. 
 Peneliti : Adakah kendala saat proses penanganan mbak ? 
 Informan  : Tidak ada ayu, 
 Peneliti : okay mbak , mungkin cukup itu saja, terimaksih mbak atas 
waktunya sudah meluangkan waktu untuk wawancara. 
 Informan : sama-sama ayu. 
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Lampiran 9. hasil wawancara dengan korban ke 2 
  Hasil Wawancara 
 
Nama Informan      : Siti Nurjanah 
Tentang informan    : Salah satu Penyintas / korban 
Hari/Tanggal           : Selasa, 23 April 2019 
Waktu             : 15;00 WIB 
Tempat  : Grand mall Solo 
5. Pertayaan dan hasil Jawaban Peneliti dengan Korban 2. 
 Peneliti : Selamat sore mbak, akhirnya bisa ketemu lagi, yang pertamanya 
kita ketemu di acara Penyintas  
 Informan : iya mbak, mbak ini tadi abis dari kampus atau darimana? 
 Peneliti : Dari ngawi setelah itu baru ke  kos mbak, yaudah, lanjut lansung  
wawancara saja ya mbak, mbak nama aslinya siapa ? 
 Informan : Siti Nurjanah, mbak 
 Peneliti : Lo tak kirain namanya Umi , lo mbak, kok bisa banyak yang 
manggil umi ya mbak. 
 Informan : Iya banyak banget yang salah manggil saya umi, karena itu anak 
saya kan manggil saya umi. Tapi tidak papa mbak, manggil umi saja 
tidak apa-apa. 
 Peneliti : oke mbak, la mbak alamatnya aslinya mana,? 
 Informan : Alamat aslinya sebelumnya ngawi, setelah saya nikah di sini saya 
pindah penduduk di bawean banjarsari, mbak dan udah menjalin 
rumah tangga kan 7 tahun nih. 
 Peneliti : Walah begitu ta mbak, okay mbak sekarang lanjut nih ke pertayaan 
berikutnya, bagaimana penanganan kasus yang di lakukan oleh 
spekham terhadap kasusnya mbak ini ? 
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 Informan :Kan awallnya dari temen, nah kebetulan itu anak saya berteman 
dengan mbak atik (volunter SPEKHAM), nah saya kan kan cerita 
aku punya masalah gini, gini ke mbak atik dan suami saya itu sudah 
menjatuhkan talak , kalau sudah di naikan di pengadilan nanti saya 
bantu dari mulai persidangan, nah dari situ saya ke kantornya mbak 
atik, dan saya di kenalkan oleh pak udin, dan kemudian data-data 
dan berkas berkas saya masukan ke spekham, Allhamdulilah baik 
dalam penanganan kasus saya mbak. 
 Peneliti : Kesan dan pesan terhadap pelayanan SPEKHAM itu sendiri seperti 
apa mbak, yang mbak rasain.? 
 Informan : kesanya ya ucapan terimakasih telah di bantu, jujurnya mbak kalau 
aku sendiri dan ngurusi sendiri aku tidak kekuatan , ya gimana ya 
mbak dari pihak suami kan dari orang hukum, malah suami 
pengacaranya 2 jadi spekham itu sangat membantu saya mbak.kamu 
tau sendiri kan mbak kisah saya dari awal sampai akhir seperti apa. 
Pak udin juga ngasih arahan-arahan dan selalu dampingi mbak, 
bersukur sekali lah mbak atas pelayanan spekham untuk saya. 
Allhamdulilah pendampingan bagus. 
Peneli : hehehe, iya mbak, kalau pesan atau saranya untuk spekham sendiri 
seperti apa mbak ? 
 Informan : Lebih di tingkatkan semuanyanya mbak, kalau selebihnya saya 
kurang paham mengenai itu mbak. 
 Peneliti : Apakah ada miss komunikasi mbak saat pendampingan itu? 
 Informan : Allhamdulilah tidak ada mbak, berjalan lancar. 
 Peneliti : allhadulilah, mungkin cukup ini yang saya sampaikan, makasih 
mbak atas waktunya,makasih juga udah mau menjadi informan 
penelitian saya mbak,  
 Informan : Iya mbak sama-sama. 
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     Foto Wawancara  dengan ibu Ani Surtinah, Selaku Pendamping LSM SPEKHAM   
 (Sumber Foto; Kantor Spekham, Senin, 6 Mei 2019)  
   
        
Wawancara dengan Bapak Galih Novianto selaku        Kegiatan FGD Penyintas (Rabu,10 April 2019)
  kordinator Supporting & Fundrising      
 (Sumber Foto: Kantor Spekham, Selasa, 7 Mei 2019) 
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Kantor Spekham (Senin, 6 Mei 2019) 
 
 
Wawancara dengan Siti Nurjanah Selaku Penyintas di Spekham  
 (Sumber Foto: Grandmall, Selasa, 23 April)   
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          Form Data Kasus Pengaduan    
  (Sumber foto: kantor spekham, Senin, 6 mei 2019) 
 
Wawancara dengan Nurul Lathifah Selaku Penyintas di Spekham                     
(Sumber Foto: Jalan Mangkunegaran Sabtu, 13 April) 
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Standar Operasional Prosedur Penanganan Kasus SPEK-HAM 
Ketentuan Umum : 
1. SPEK-HAM menerima pengaduan segala jenis kasus kekerasan berbasis gender, 
dengan fokus penanganan pada perempuan dewasa korban KBG; 
2. Prosedur Penanganan Kasus adalah alur dan mekanisme penanganan kasus KBG yang 
ditangani oleh SPEK-HAM ;  
3. Penanganan Kasus KBG dilakukan oleh para Staff SPEK-HAM dan dikoordinasikan 
oleh Koordinator Penanganan Kasus (KPK) yang bertanggung jawab kepada Divisi 
PPKBM  SPEK-HAM; 
4. Layanan penanganan kasus adalah segala fasilitas dan kemampuan SPEK-HAM yang 
digunakan untuk dan selama menangani kasus; 
5. Layanan yang disediakan dalam penanganan kasus SPEK-HAM adalah sebagai 
berikut. 
a. Pendamping korban yang bertindak sebagai konselor untuk memberikan 
penguatan dan pemberdayaan kepada korban selama kasusnya didampingi oleh 
SPEK-HAM; 
b. Pengacara sebagai kuasa hukum korban pada penanganan kasus secara litigasi; 
c. Shelter non permanen sebagai rumah aman sementara selama korban didampingi 
oleh SPEK-HAM untuk penanganan kasusnya 
6. Pendamping Kasus adalah para staff SPEK-HAM yang menjadi konselor dalam 
penanganan kasus KBG dengan syarat-syarat, tugas dan wewenang, juga hak dan 
kewajiban yang ditentukan oleh Organisasi; 
7. Pengacara SPEK-HAM adalah pengacara yang diminta SPEK-HAM untuk membantu 
mewakili korban dalam proses litigasi; 
8. Administrasi Kasus adalah pelaporan pengaduan dan perkembangan kasus oleh para 
pendamping kepada Koordinator Penanganan Kasus untuk melakukan pengarsipan 
dokumentasi kasus untuk keperluan monitoring dan evaluasi penanganan kasus; 
9. Mekanisme rujukan kasus dibuat untuk mengatur penerimaan kasus rujukan dari 
lembaga lain dan juga pengiriman rujukan kasus dari SPEK-HAM ke lembaga lain; 
10. Penanganan kasus yang dilakukan bersama dengan lembaga/jaringan lain ditentukan 
dengan mekanisme tersendiri berdasarkan sepengetahuan koordinator penanganan 
kasus dan divisi PPKBM SPEK-HAM; 
11. Pembiayaan Kasus adalah segala bentuk pengeluaran yang digunakan untuk 
kelancaran penanganan kasus baik untuk korban maupun pendamping.  
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Prosedur Penanganan Kasus SPEK-HAM 
11. Pengaduan Kasus bisa dilakukan dengan cara korban/keluarga korban/pengadu datang 
sendiri ke kantor SPEK-HAM, atau SPEK-HAM melakukan out reach dari media 
massa atas kasus KBG yang terjadi ; 
12. mendatangi korban/keluarga korban untuk merespon (memberikan dukungan, 
mendampingi, dan menangani kasus KBG yang dialami korban) ; 
13. Pengaduan bisa diterima melalui datang langsung di Kantor SPEK-HAM, telfon, 
surat/email, atau rujukan dari lembaga lain ; 
14. Pengaduan bisa dilayani langsung oleh para pendamping atau staff administrasi yang 
berada dikantor untuk mendengarkan pengaduan (identifikasi kasus dan kebutuhan 
korban) dengan mengisi form pengaduan, untuk selanjutnya melaporkan kasus 
tersebut kepada Koordinator Penanganan Kasus (KPK) ; 
15. Setelah mengetahui identifikasi kasus dan kebutuhan korban (lanjut atau tidak lanjut 
untuk didampingi),  jika berlanjut maka KPK mendistribusikan kewenangan 
penanggung jawab kasus kepada para pendamping untuk bertindak sebagai konselor ; 
16. Apabila ternyata korban hanya ingin mengadu dan tidak ada keinginan korban untuk 
menindaklanjuti maka kasus dinyatakan ditutup setelah melewati masa tunggu 3 bulan 
ditambah 1 bulan dalam rangka menunggu dan pendamping menghubungi korban 
untuk tindak lanjut kasusnya ; 
17. Pendamping yang ditunjuk KPK mulai merespon kasus dengan menindaklanjutinya 
dari form pengaduan dan melanjutkannya dengan meminta korban mengisi form B 
(surat kuasa pendampingan) ; 
18. Pendamping melakukan investigasi mendalam untuk menentukan apakah kasus 
tersebut akan ditangani langsung oleh SPEK-HAM, atau ditangani bersama lembaga 
lain, atau dirujuk ke lembaga lain. Adapun hasil investigasi mendalam tersebut 
dilaporkan ke KPK untuk diketahui ; 
19. Ketika kebutuhan penanganan kasus korban mengarah ke proses non-litigasi 
(konseling dan mediasi) atau penanganan kasus yang membutuhkan layanan atau 
kerjasama dengan pihak lain (Rumah Sakit, Psikolog, Psikiater, dan lembaga-lembaga 
terkait), korban dan pendamping cukup berpegang pada surat kuasa pendampingan 
yang ditandatangani oleh korban pada awal penanganan kasus ; 
20. Sementara ketika kebutuhan penanganan kasus korban mengarah ke proses litigasi 
maka korban diminta untuk menandatangani surat kuasa pendampingan khusus yang 
telah dibuat oleh pengacara SPEK-HAM ; 
21. Pendamping mendampingi korban sampai seluruh proses penanganan kasus selesai 
sampai pada pasca penanganan kasus sesuai dengan peran dan fungsinya dalam 
penanganan kasus ; 
22. Pada pasca penanganan kasus, pendamping hanya bersifat konsultatif dan komunikatif 
dengan survivor untuk melibatkannya dalam konseling lanjutan dan support group 
yang diadakan oleh SPEK-HAM ; 
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23. Apabila dalam perjalanan penanganan kasus, korban tidak puas dengan pelayanan, 
model dan metode penanganan kasus yang dilakukan pendamping, korban berhak 
mencabut kuasa pendampingan dari SPEK-HAM baik untuk penanganan non-litigasi 
maupun litigasi ; 
24. Dalam hal mencabut kuasa pendampingan, korban diminta untuk mengisi dan 
menandatangani surat pencabutan kuasa pendampingan (form E) dan kasusnya 
dinyatakan ditutup. 
25. Sementara apabila dalam penanganan kasus tiba-tiba berhenti dengan sendirinya 
(korban tidak ada informasi kelanjutannya), pendamping menentukan masa tunggu 3 
bulan ditambah 1 bulan untuk memberikan kesempatan bagi korban jika ternyata 
masih ingin didampingi ; 
26. Sambil menunggu jawaban kelanjutan kasus pendamping secara aktif menghubungi 
korban untuk mendapatkan keterangan keberlanjutan kasus ; 
27. Penanganan kasus dinyatakan selesai apabila sudah memenuhi kebutuhan korban 
akan kebenaran, keadilan dan perlindungan dari kekerasan yang dialaminya. 
 
TATA KERJA KOORDINATOR PENANGANAN KASUS DAN PARA 
PENDAMPING KASUS 
Tugas dan Wewenang Koordinator Penanganan Kasus : 
1. Koordinator Penanganan Kasus yang selanjutnya disebut dengan nama KPK 
bertanggung jawab kepada Divisi PPKBM  dalam melakukan tugas-tugas koordinasi 
penanganan kasus; 
2. Tugas KPK antara lain:  
a. mengkoordinasikan peran para pendamping kasus dalam menjalankan proses 
penanganan kasus baik non-litigasi maupun litigasi; 
b. melakukan pengarsipan dokumen kasus yang meliputi form data kasus, dokumen-
dokumen pendukung kasus, data base kasus yang ditangani SPEK-HAM, dan data 
base monitoring kasus dari media massa; 
c. melakukan koordinasi dengan pengacara SPEK-HAM tentang perkembangan 
penanganan kasus untuk bahan monitoring dan evaluasi penanganan; 
d. berkoordinasi dengan Divisi PPKBMi dalam penanganan kasus yang ditangani 
bersama dengan jaringan/lembaga lain; 
e. melaporkan hasil penanganan kasus bersama jaringan/lembaga lain kepada Divisi 
PPKBM 
f. melaporkan hasil data base penanganan kasus per semester kepada Divisi PPKBM 
3. Wewenang dan hak KPK antara lain : 
a. mendistribusikan kasus kepada para pendamping sesuai dengan jenis dan bentuk 
kasus, teritori dan atau sektoral, dan sesuai dengan kapasitas pendamping; 
b. meminta dokumen penanganan kasus (form kasus) yang telah diisi oleh korban 
atau pendamping dan atau dokumen-dokumen penunjang untuk kepentingan 
dokumentasi; 
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c. meminta laporan perkembangan penanganan kasus dari awal pengaduan sampai 
kasus selesai dan pasca penanganan kasus; 
d. memberikan assesment tindak lanjut penanganan kasus KBG berupa : 
1. dilanjutkan untuk ditangani oleh pendamping dari SPEK-HAM; 
2. dilanjutkan untuk ditangani bersama lembaga lain; 
3. dilanjutkan untuk dirujuk ke lembaga/jaringan lain; 
4. menghentikan dan atau mengundurkan diri dari kuasa pendampingan dan 
kuasa hukum atas kasus yang sedang ditangani. 
e. dalam hal penanganan kasus bersama dengan lembaga/jaringan lain, KPK 
berwenang atas nama lembaga mengambil peran yang sesuai dengan kapasitas 
sumber daya SPEK-HAM; 
f. KPK berwenang untuk merujuk kasus yang tidak bisa ditangani oleh SPEK-HAM 
ke lembaga/jaringan lain yang lebih kompeten menangani sesuai bidang dan 
karakteristik kasus yang sudah diidentifikasi oleh pendamping; 
g. memberikan keputusan suatu kasus dihentikan dan atau mengundurkan diri dari 
kuasa pendampingan dan kuasa hukum atas kasus tersebut  berdasarkan hasil 
koordinasi dengan pendamping dan Divisi PPKBM 
h. meminta laporan klaim pembiayaan kasus dari para pendamping untuk 
selanjutnya diajukan kepada keuangan SPEK-HAM; 
i. mendistribusikan klaim pembiayaan kasus kepada para pendamping 
 
Tugas dan Wewenang Para Pendamping kasus : 
1. Pendamping kasus adalah seluruh staff SPEK-HAM laki-laki dan perempuan yang 
bertindak sebagai konselor pendampingan kasus sesuai dengan karakteristik kasus dan 
kapasitas sumber daya Staff SPEK-HAM kecuali… 
2. Semua pendamping laki-laki dan perempuan dapat menerima pengaduan kasus; 
3. Semua pendamping laki-laki dan perempuan dapat melakukan penanganan kasus non-
litigasi sesuai dengan kemampuan dan pengalamannya dalam spesifikasi jenis dan 
bentuk kasus tertentu; 
4. Apabila jenis dan bentuk kasus sesuai dengan bidangnya namun merasa masih kurang 
berpengalaman, maka dilakukan asistensi yang bersifat konsultatif kepada 
pendamping yang berkompeten; 
5. Untuk penanganan kasus secara litigasi dilakukan oleh pendamping yang mengetahui 
prosedur penanganan kasus secara litigasi (kepolisian, kejaksaan, pengadilan) dan 
dibantu oleh pengacara SPEK-HAM; 
6. Ketika penanganan kasus non-litigasi berlanjut ke proses litigasi, pendamping dapat 
dibantu oleh pendamping yang berkompeten dengan cara asistensi konsultatif (tanpa 
menggantikan peran pendamping pertama sebagai penanggung jawab penanganan 
kasus yang sedang dilakukan); 
7. Tugas Pendamping antara lain : 
a. Menerima pengaduan kasus dan menjadi konselor atas kasus yang ditanganinya; 
b. Bersedia menangani kasus yang dimintakan oleh KPK untuk menangani; 
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c. Melakukan identifikasi dan investigasi kebutuhan korban; 
d. Melakukan pendampingan kasus dari awal pengaduan sampai kasus selesai; 
e. Memberikan informasi yang benar seputar penanganan kasus (prosedur 
penanganan, dampak suatu tindakan tertentu baik non-litigasi maupun litigasi); 
f. Mewakili korban dalam melakukan tindakan yang dirasa perlu dan dibutuhkan 
oleh korban untuk mendukung kelancaran penanganan kasus; 
g. Memberikan dokumen data kasus yang sudah diisi lengkap oleh 
korban/pendamping, dan atau dokumen-dokumen pendukung dalam penanganan 
kasus kepada KPK; 
h. Berkoordinasi dengan KPK dengan memberikan laporan / catatan perkembangan 
penanganan kasus kepada KPK sebagai bahan monitoring dan evaluasi, dan 
kepentingan dokumentasi; 
i. Memberikan laporan pembiayaan penanganan kasus kepada KPK 
8. Wewenang dan hak pendamping antara lain : 
a. Melakukan identifikasi dan investigasi terhadap kebutuhan korban; 
b. Menggali informasi dari berbagai pihak yang dirasa perlu untuk mendukung 
keyakinan pendamping guna melanjutkan penanganan kasus; 
c. Meminta informasi dan data-data lain dari korban untuk kelancaran penanganan 
kasus; 
d. Ketika korban tidak bersedia memberikan informasi dengan terbuka, pendamping 
berhak untuk menunda berlanjutnya pengaduan ke pendampingan; 
e. Pendamping berwenang melakukan mediasi antara korban dengan pelaku; 
f. Pendamping berhak mengajukan keberatan kepada korban apabila korban tidak 
bisa diajak berkoordinasi, dan pendamping melaporkan keberatan ini kepada 
KPK; 
g. Pendamping berhak mengundurkan diri dari kuasa pendampingan terhadap korban 
dengan mengajukan alasan yang rasional kepada KPK untuk selanjutnya 
dikoordinasikan dengan Divisi PPKBM 
h. Pendamping berhak mendapatkan perlindungan secara moral dan material dan 
juga perlindungan dan pendampingan hukum dari SPEK-HAM terhadap segala 
ancaman/tindakan kekerasan yang dilakukan oleh Pelaku atau pihak-pihak lain 
terkait kasus yang sedang ditangani termasuk dari korban yang tidak puas dengan 
pendampingan yang dilakukan; 
i. Pendamping mencatat segala pengeluaran pembiayaan kasus untuk diklaimkan 
kepada keuangan melalui KPK; 
j. Mendapatkan pembayaran klaim pembiayaan penanganan kasus dari keuangan 
SPEK-HAM melalui KPK. 
 
Mekanisme Kasus yang ditangani bersama dengan Lembaga/jaringan lain 
1. Kasus yang ditangani bersama lembaga/jaringan lain diutamakan termasuk kedalam 
kriteria dibawah ini, yaitu : 
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a. kasus KBG yang mengancam dan berdampak pada kesehatan jiwa dan raga 
korban;  
b. kasus tersebut belum/tidak ada yang mendampingi; 
c. kasus KBG tersebut menimpa perempuan dewasa 
2. SPEK-HAM akan memfokuskan diri untuk melakukan hal-hal dibawah ini : 
a. Mendampingi korban yang bertujuan untuk memberikan penguatan kepada korban 
berupa dampingan psikososial; 
b. Terlibat dalam pendampingan kasus secara litigasi didalam dan bersama dengan 
tim advokasi penanganan kasus; 
c. Pendampingan kasus secara litigasi dilakukan dari awal laporan ke kepolisian 
sampai putusan di pengadilan; 
d. Pendampingan secara litigasi dilakukan oleh pendamping dan pengacara SPEK-
HAM. 
3. Tanggung jawab dan kewenangan 
a. Dalam menjalankan penanganan kasus Divisi Advokasi SPEK-HAM 
mendelegasikan tugas dan tanggung jawab penanganan kepada pendamping dan 
pengacara SPEK-HAM melalui KPK; 
b. Pendamping dan pengacara SPEK-HAM bertanggung jawab sebatas fokus kerja 
penanganan kasus pada nomor 2 huruf a dan b kepada tim advokasi penanganan 
kasus; 
c. Pendamping dan pengacara yang terlibat dalam tim, berwenang untuk 
berkoordinasi seputar strategi penanganan kasus dan mempertanggung jawabkan 
hasil intervensi penanganan kasus kepada Divisi Advokasi SPEK-HAM melalui 
KPK; 
d. Ketika ada hal-hal yang menyimpang dari fokus kerja penanganan dan telah 
dikoordinasikan dengan KPK dan Divisi PPKBM  SPEK-HAM, bahwa 
diidentifikasikan kasus tersebut tidak bisa ditangani lebih lanjut maka pendamping 
dan pengacara SPEK-HAM berhak menarik diri dari tim Advokasi dengan 
menyampaikan rasionalitas tindakan tersebut. 
4. Kontribusi yang bisa diberikan oleh SPEK-HAM yaitu : 
a. Memberikan layanan konsultasi hukum, konseling dan pendampingan litigasi 
yang berperspektif kepentingan terbaik bagi korban, termasuk layanan Shelter non 
permanent yang ditentukan dalam aturan Shelter; 
b. Memberikan kontribusi finansial kepada tim sesuai dengan kebutuhan tim / 
jaringan advokasi dalam penanganan kasus yang telah sebelumnya 
dikoordinasikan antara pendamping dan pengacara dengan KPK SPEK-HAM dan 
Divisi Advokasi; 
c. Memberikan legal opinion untuk keperluan kampanye advokasi kasus tersebut. 
5. Pembiayaan dilakukan berdasarkan kesepakatan dengan lembaga/jaringan lain secara 
transparan dan seimbang. 
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Mekanisme Rujukan Kasus  
1. Rujukan kasus terdiri dari dua model yaitu  
a. SPEK-HAM merujuk kasus kepada lembaga/jaringan lain; 
b. SPEK-HAM menerima rujukan kasus dari lembaga/jaringan lain; 
2. Prosedur SPEK-HAM untuk merujuk kasus kepada lembaga/jaringan lain adalah 
sebagai berikut : 
a. SPEK-HAM merujuk kasus kepada lembaga/jaringan lain apabila SPEK-HAM 
secara kompetensi maupun kemampuan tidak dapat menangani kasus yang 
diterima oleh SPEK-HAM 
b. Kasus diluar kompetensi maupun kemampuan itu adalah kasus yang menimpa 
korban laki-laki, anak, difabel, dan korban yang mengalami gangguan kejiwaan 
c. SPEK-HAM merujuk korban yang membutuhkan layanan medis, psikologis, dan 
penanganan khusus lain sesuai dengan kapasitas lembaga yang ada; 
d. SPEK-HAM memberikan surat rujukan kepada para pihak yang berkompeten dan 
mampu dalam menangani kasus tersebut. 
e. Dalam surat rujukan tersebut dilampirkan keterangan tentang identitas korban dan 
deskripsi kasusnya, serta kebutuhan spesifik yang mendasari dirujuknya kasus 
korban tersebut; 
f. Setelah lembaga/jaringan yang diminta rujukan menerima maka tanggung jawab 
SPEK-HAM atas korban selesai;  
g. Tanggung Jawab SPEK-HAM terhadap korban masih berlanjut untuk  rujukan 
medis dan psikologis yang masih terkait dengan kebutuhan korban yang masih 
dalam penanganan kasus SPEK-HAM. 
h. Pembiayaan untuk rujukan medis dan psikologis dilakukan oleh SPEK-HAM 
setelah dikoordinasikan dengan KPK dan bagian keuangan. 
3. Prosedur SPEK-HAM dalam menerima rujukan kasus dari lembaga/jaringan lain 
adalah sebagai berikut : 
a. SPEK-HAM menerima rujukan kasus dari lembaga/jaringan lain untuk melakukan 
pendampingan dalam kasus yang menjadi kompetensi dan kemampuan SPEK-
HAM; 
b. Penerimaan rujukan kasus harus sudah melewati identifikasi oleh 
lembaga/jaringan perujuk terhadap jenis dan bentuk kasus juga kebutuhan 
penanganan kasus bagi korban, dan SPEK-HAM kemudian hanya melanjutkan 
proses penanganan yang sudah berjalan; 
c. Tanggung jawab, hak dan wewenang lembaga perujuk selesai setelah kasus 
diterima SPEK-HAM, dan baru kembali berjalan setelah penanganan kasus yang 
dilakukan SPEK-HAM selesai;  
d. Korban rujukan dari lembaga/jaringan lain menjadi tanggung jawab SPEK-HAM 
sepanjang kebutuhannya dapat disediakan oleh SPEK-HAM; 
e. Layanan yang diberikan kepada korban rujukan berupa pendampingan non litigasi  
dari pendamping (konselor) dan pendampingan litigasi dari pengacara SPEK-
HAM, dan layanan lain yang disediakan SPEK-HAM (support Shelter menurut 
ketentuan yang berlaku); 
CLXXII 
 
CLXXII 
 
f. Tanggung jawab dan wewenang SPEK-HAM melalui pendamping dan pengacara 
hanya terbatas pada layanan yang diberikan; 
g. Pembiayaan kasus ini dilakukan dengan perjanjian yang disepakati oleh kedua 
belah pihak terhadap layanan yang disediakan SPEK-HAM; 
h. SPEK-HAM berhak melakukan tindakan-tindakan terkait dengan penanganan 
kasus seperti merujuk pada layanan medis dan psikologis atau  mediasi dengan 
pihak-pihak terkait sesuai dengan kebutuhan korban dan perkembangan kasus 
yang didasarkan pada kepentingan terbaik korban; 
i. Untuk tindakan-tindakan pada huruf (h), sebisa mungkin dilakukan oleh 
lembaga/jaringan lain yang merujuk, atau kalau tidak bisa hal ini bisa 
dimusyawarahkan bersama. 
 
Pembiayaan Penanganan Kasus 
1. Setiap pendamping kasus wajib mencatat pengeluaran pembiayaan penanganan kasus 
dan melaporkannya kepada KPK; 
2. Besar pembiayaan yang diterima pendamping ditentukan berdasarkan hal-hal dibawah 
ini : 
a. ganti uang makan selama mendampingi dalam proses penanganan kasus, 
sebesar… 
b. ganti uang transportasi selama melakukan pendampingan kasus sebesa 
c. Pendamping berhak mendapatkan support makan sebesar Rp. 7.500,- per 1 kali 
makan jika mendampingi kasus selama jam kerja setelah jam makan siang 
(sebelum jam makan siang merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi 
pendamping secara pribadi. 
d. Pendamping yang melakukan pendampingan di luar jam kerja akan mendapat 
support makan sehari sebesar Rp. 7.500,- per 1 kali makan. 
e. SPEK-HAM akan mensupport biaya makan klien bagi klien yang membutuhkan 
maksimal sebesar Rp. 10.000,- per 1 kali makan (dilengkapi dengan nota 
pengeluaran). 
f. Satu nota pengeluaran transportasi bisa dipakai lebih dari satu kali perjalanan  
pendampingan kasus sesuai dengan kebutuhan penanganan 
g. ganti uang telekomunikasi selama melakukan pendampingan kasus sebesar sesuai 
dengan pengeluaran riil. 
h. SPEK-HAM menyediakan anggaran untuk keperluan fotocopy dokumen-
dokumen penanganan kasus dan materai di komunitas sesuai dengan pengeluaran 
riil ditunjukkan dengan nota/kwitansi. 
i. segala jenis pengeluaran pembiayaan kasus sedapat mungkin menggunakan 
nota/kwitansi, apabila tidak ada dicatat tersendiri dengan hitungan yang rasional 
sesuai dengan beban kerja yang dilakukan; 
j. catatan klaim pembiayaan penanganan kasus dikumpulkan setiap akhir bulan 
kepada KPK, dan KPK menyerahkannya kepada keuangan; 
k. setelah pelaporan diserahkan, keuangan membayar sejumlah klaim pembiayaan 
penanganan kasus yang dilakukan oleh para pendamping kepada KPK; 
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l. KPK mendistribusikan pembayaran klaim pembiayaan penanganan kasus kepada 
para pendamping pada awal bulan kemudian. 
SHELTER 
1. Shelter non permanen yang selanjutnya disebut Shelter adalah salah satu layanan 
rumah aman yang disediakan oleh SPEK-HAM yang berbentuk rumah atau tempat 
tinggal  yang digunakan untuk menjaga keamanan korban dalam mendukung 
penanganan kasus KBG; 
2. Shelter dipergunakan bagi korban yang memerlukan tempat tinggal sementara untuk 
melindungi dirinya dari ancaman tindak kekerasan lanjutan dari pelaku terkait dengan 
penanganan kasus yang sedang berjalan; 
3. Korban KBG yang mengakses shelter adalah korban yang kasusnya ditangani oleh 
SPEK-HAM sendiri, atau SPEK-HAM bersama dengan lembaga/jaringan lain 
maupun korban dari kasus rujukan lembaga/jaringan lain; 
4. Shelter yang disediakan SPEK-HAM berbentuk Shelter Non-permanent yang 
diusahakan untuk dicari sendiri oleh korban terkait faktor keamanan dan kenyamanan 
dalam menjalankan aktifitas sehari-hari (terkait dengan kepentingan anak atau 
kepentingan mobilitas taktis dalam penanganan kasus); 
5. Apabila sudah diusahakan dicari tidak ada, maka SPEK-HAM membantu mencarikan 
Shelter non permanen yang dinilai aman dan sesuai kemampuan SPEK-HAM dalam 
pembiayaannya; 
6. Lama tinggal di Shelter maksimal 1 minggu, dan bisa diperpanjang lagi 1 minggu 
kedepan melihat situasi dan kondisi korban setelah mendapat persetujuan dari 
lembaga; 
7. SPEK-HAM hanya memfasilitasi mengganti biaya makan 3 kali sehari dan sewa 
tempat selama korban berada di Shelter kepada pengelola/pemilik Shelter; 
8. Selama berada di Shelter Non Permanen, SPEK-HAM masih memberikan layanan 
pendampingan terkait penanganan kasus yang berjalan; 
9. Pemilik Shelter hanya bertanggung jawab sebatas menyediakan fasilitas yang 
diperjanjikan dengan SPEK-HAM dan tidak berwenang atau bertanggung jawab 
terhadap proses penanganan kasus korban; 
10. Pemilik Shelter apabila bersedia bisa melakukan penggantian biaya transportasi klien 
untuk kebutuhan mobilitas insidental atas permintaan yang tidak bisa secara langsung 
saat itu juga ditangani oleh pendamping, setelah sebelumnya 
memberitahukan/diberitahu dan mendapat persetujuan dari pendamping untuk 
melakukan hal tersebut; 
11. SPEK-HAM memfasilitasi (mengganti) biaya transportasi klien yang memerlukan 
mobilitas tertentu yang tidak bisa dilakukan oleh pendamping setelah berkoordinasi 
terlebih dahulu dengan pendamping; 
12. SPEK-HAM hanya bertanggung jawab terhadap keamanan korban ketika korban ada 
didalam lingkungan Shelter; 
13. Pada saat akan tinggal di Shelter korban menandatangani pernyataan kesepakatan 
tinggal di Shelter yang berisi tata tertib selama di Shelter; 
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14. Tata tertib penggunaan Shelter non permanen diatur dalam ketentuan tersendiri; 
15. Tata tertib penggunaan Shelter diketahui bersama dengan pemilik Shelter dan bisa 
dilakukan perubahan-perubahan khusus yang dimintakan oleh pemilik shelter untuk 
menjamin keamanan dan kenyamanan pemilik Shelter/keluarga/lingkungan 
sekitarnya; 
16. Pemilik Shelter bertanggung jawab menjaga keamanan korban selama berada di 
rumahnya sepanjang batas kemampuannya;  
17. Pendamping SPEK-HAM bisa berkoordinasi dengan pemilik Shelter sebatas 
penyediaan fasilitas di Shelter non permanent dan koordinasi terkait penanganan 
kasus dalam hal meminta informasi/keterangan tentang perkembangan korban selama 
berada di Shelter; 
18. Pemilik Shelter bisa meminta konfirmasi perkembangan penanganan kasus korban 
apabila diperlukan terkait adanya ketidaksesuaian/ketidakcocokan dengan 
tindakan/perilaku korban selama berada di Shelter; 
19. Pemilik Shelter bisa mengajukan keberatan ketika ketidakcocokan itu tidak bisa 
dikompromikan lagi dengan klien setelah dilakukan musyawarah yang difasilitasi 
oleh pendamping SPEK-HAM; 
20. Keberatan pemilik Shelter bisa diterima oleh pendamping SPEK-HAM dengan 
mengajukan alasan-alasan rasional yang berhubungan dengan keamanan dan 
kenyamanan pemilik Shelter dan atau keluarga maupun lingkungan sekitarnya; 
21. Pendamping SPEK-HAM selanjutnya mengkomunikasikan keberatan tersebut kepada 
KPK untuk didiskusikan lebih lanjut di Internal SPEK-HAM, maupun didiskusikan 
solusinya dengan lembaga/jaringan lain ketika korban ditangani secara bersama; 
22. Beberapa alternatif solusi persoalan pada nomor 21 bisa dilakukan dengan cara : 
a. Korban diminta untuk mencari shelter baru selama masih dalam waktu yang 
ditentukan oleh SPEK-HAM dengan dibantu oleh pendamping SPEK-HAM untuk 
memberikan pertimbangan; 
b. Menginformasikan kepada jaringan/lembaga lain untuk mencarikan shelter baru 
sepanjang masih dalam jangka waktu yang disediakan. 
23. Pada saat akan meninggalkan shelter korban menandatangani surat pernyataan 
meninggalkan shelter, dan pada saat itu juga segala wewenang dan tanggung jawab 
pemilik Shelter berakhir. 
 
 
 
 
 
 
 
CLXXV 
 
CLXXV 
 
 
 
